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HERLIA PUSPITOSARI, THE EFFECT OF STRESS ON WORK OUTCOMES 
FROM THIS PERPECTIVE OF THE ROLE OF FELT CHALLENGE AND 
PSYCHOLOGICAL STRAIN (Case Study To Nurses in Rumah Sakit dr. Oen Solo 
Baru), supervised by Bambang Sutopo and Soemarjati Tjokroamidjojo 
 
This study aims to analysis and to test the effect of stress on work outcomes 
from this perpective of  the role of felt challenge and psychological strain. The 
respondent of this study are nurses in Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru. By develops 
method Stuctural Equation Model, this study found that : (1) challenge and hindrance 
related stress are distinct factors. (2) hindrance related stress relates negatively while 
challenge related stress relates positively with organizational loyality. (3) hindrance 
related stress relates positively while challenge related stress relates negatively with work 
withdrawal. (4) hindrance related stress relates positively while challenge related stress 
relates negatively with job search and intention to quit. (5) hindrance and challenge 
related stress relate positively with psychological strain. (6) felt challenge mediates the 
relation of challenge related stress to job search, intention to quit, work withdrawal 
behavior and loyality. 
 
Keyword : Stress, Work Outcomes, Felt Challenge, and Psychological Strain 
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INTISARI 
HERLIA PUSPITOSARI. PENGARUH  STRESS PADA WORK OUTCOMES 
DILIHAT DARI PERANAN FELT CHALLENGE,  DAN PSYCHOLOGICAL STRAIN 
(Studi Kasus Pada Perawat di Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru). Dibimbing oleh 
Bambang Sutopo dan Soemarjati Tjokroamidjojo 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh stress pada work 
outcomes yang dilihat dari peranan felt challenge dan psychological strain. Penelitian ini 
dilakukan pada perawat di RS. Dr. Oen Solo Baru. Temuan dari penelitian yang 
dilakukan dengan mengembangkan metode struktural equation model ini adalah : (1) 
challenge-related stress dan hindrance-related stress merupakan dua faktor yang 
berbeda, (2) hindrance-related stress mempunyai pengaruh negatif pada loyalitas 
organisasi sementara challenge-related stress mempunyai pengaruh positif pada loyalitas 
organisasi, (3) hindrance-related stress mempunyai pengaruh positif pada work 
withdrawal behavior sementara challenge-related stress mempunyai pengaruh negatif 
pada work withdrawal behavior, (4) hindrance-related stress mempunyai pengaruh 
positif pada job search activity dan intention to quit sementara challenge-related stress 
mempunyai pengaruh negatif pada job search activity dan intention to quit, (5) 
hindrance-related stress dan challenge-related stress mempunyai pengaruh positif pada 
psychological strain, (6) felt job challenge memediasi pengaruh hindrance-related stress 
dan challenge-related stress pada job search activity, intention to quit, work withdrawal 
behavior, dan loyalty. 
 
Kata Kunci : Stress, Work Outcomes, Felt Challenge, dan Psychological Strain  
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A. Latar Belakang 
Suatu organisasi atau perusahaan memerlukan kesesuaian antara kebutuhan 
organisasi tersebut dengan kebutuhan karyawannya. Tidak adanya keseimbangan 
antara keduanya akan menimbulkan stress kerja yang ditandai oleh adanya berbagai 
macam penyimpangan, baik penyimpangan fungsi fisik, psikologis, maupun perilaku 
anggota organisasi termasuk karyawan. Suatu organisasi dapat dianalogikan sebagai 
tubuh manusia, jika salah satu dari anggota tubuh itu terganggu maka akan 
menghambat keseluruhan gerak dan menyebabkan seluruh tubuh merasa sakit 
sehingga individu tersebut tidak dapat berfungsi secara normal. Demikian juga jika 
banyak diantara karyawan didalam organisasi mengalami stress kerja, maka 
produktivitas dan kesehatan organisasi itu akan terganggu. 
Saat ini manajer dituntut untuk dapat mengendalikan atau mengantisipasi 
faktor – faktor yang dapat menyebabkan menurunnya kinerja perusahaan. Seperti 
mencegah menurunnya hasil kerja (work outcomes) dari para karyawan yang 
disebabkan oleh berbagai masalah yang berhubungan dengan gejala gangguan mental, 
fisik maupun perilaku, seperti menderita stress, ketidakpuasan kerja, konsentrasi 
berkurang, depresi dan frustasi, tindakan kriminal, dan penyalahgunaan alkohol dan 
psikotropika (Longenecker st.al, 1999, Fox et.al, 1993, Vecchio, R.P, 2000, Lu 1999 ) 
Stress dapat terjadi akibat desain struktur organisasi yang jelek, misalnya 
struktur organisasi yang terlalu rumit. Pelaksanaan dan penegakan peraturan yang 
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terlalu ketat, tidak adanya kebijakan khusus, juga menjadi sumber stress karyawan. 
Pada umumnya pengalaman stress diasumsikan sesuatu hal yang buruk. Sehingga 
karyawan dan organisasi harus mencari cara untuk mencegah dan mengurangi rasa 
stress tersebut (Boswl et al, 2004). Namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
stress dapat menimbulkan hasil yang diinginkan. Hal ini dikarenakan beberapa hasil 
stress, berhubungan dengan hasil kerja (work outcomes) yang positif. (Bhagat et.al, 
1995) 
Psikologi menyimpulkan bahwa beberapa faktor dari stress kerja dapat 
mempertinggi motivasi, menstimulasi berpikir kreatif, mempertinggi perasaaan dan 
meningkatkan kinerja pekerjaan. Terlalu banyak stress dapat mempunyai efek yang 
merusak dalam jangka panjang. Pada tingkatan organisasi, stress yang tidak sehat 
dapat ditunjukkan pada dirinya dalam peningkatan turnover dan absenteeism moral 
yang menghilangkan sebuah tim kerja. Pada tingkatan individu, stress dapat 
mempunyai efek yang negatif pada tingkatan energi, perilaku kesehatan, loyalitas dan 
komitmen. (Longenecker, 1999) 
Pada tahun 2000, Cavanaugh et.al mempelajari laporan para eksekutif bahwa 
perasaan stress yang berhubungan dengan tantangan atau penghargaan pengalaman 
kerja berbeda dengan work outcomes (job satisfaction, job search, dan voulantary 
turnover) dibandingkan perasaaan stress yang berhubungan dengan hindering atau 
constraining job experiences. Penelitian ini juga berhasil mengkategorikan stressor 
menjadi challenge stressor dan hindrance stressor. 
Boswell et. al pada tahun 2002 mengembangkan suatu konsep stress yang 
ditemukan oleh Cavanaugh et. al pada tahun 2000. Dalam penelitiannya Boswell 
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menghubungkan dua tipe stress yaitu challenge stressor dan hindrance stressor 
dengan beberapa work outcomes, yaitu loyality, work withdrawal, dan job search dan 
intention to quit. Selain itu, Boswell juga menambahkan variable baru yaitu felt 
challenge, job control, dan psychological strains yang diduga berhubungan dengan 
stress. (Boswell et. al 2004) 
Salah satu hal yang juga dapat menyebabkan individu merasa stress adalah 
tekanan kerja, dimana tekanan kerja ini memainkan peranan penting terhadap akibat-
akibat negatif individual dan organisasional yang saat ini telah menjadi topik yang 
menarik diantara para peneliti dan praktisi. Tekanan kerja ini juga berpengaruh 
terhadap psychological strains dan berpengaruh terhadap output organisasional yang 
lain antara lain prestasi kerja dan work outcomes.  
Dalam penelitian ini penulis memilih tenaga perawat sebagai responden 
karena beberapa penelitian memberikan bukti bahwa profesi ini banyak menghadapi 
stress (Condes dan Daugherty, 1993; Scaufelly dan Janczar, 1991 dalam De Jige, 
1998). Pekerjaan sebagai perawat dituntut untuk mempunyai keterlibatan yang terus 
meningkat (intens) terhadap pekerjaanya karena seorang perawat memiliki peran 
penting dalam pelayanan kesehatan karena merekalah yang melaksanakan tugas 
keperawatan sehari – hari dan mereka memiliki interaksi yang tinggi terhadap 
pasiennya sehingga hal ini dapat memicu terjadinya stress kerja yang tinggi terhadap 
perawat. 
Hasil pengkajian yang dilakukan oleh Direktorat Pelayanan Kesehatan 
bersama WHO tahun 2000 menunjukkan bahwa 39,8% tenaga keperawatan masih 
melaksanakan tugas non keperawatan. Dan hal ini diperparah dengan tidak adanya 
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uraian tugas tertulis, terbatasnya kesempatan dan mengikuti pelatihan, dan kurangnya 
bimbingan teknis keperawatan yang dilakukan. Dan hal ini dialami oleh 86,53% 
perawat berpendidikan tingkat menengah (Sekolah Keperawatan Kesehatan/ SPK) 
(HU Republika, 2005). Selain itu tenaga perawat dengan susah payah berusaha 
memeproleh pengakuan prestise profesinya dari masyarakat. Tenaga perawat pada 
umumnya memiliki tanggung jawab yang besar dan pekerja keras. Kebanyakan 
tenaga perawat adalah wanita dan persoalan keluarga sepertinya lebih berpengaruh 
terhadap pekerjaan dan pertimbangan karir. 
Rumah sakit dr. Oen Solo Baru merupakan salah satu rumah sakit yang 
mempunyai jumlah pasien yang banyak di kota Surakarta ini. Dan di Rumah Sakit ini 
mempunyai tenaga perawat yang jumlahnya sekitar 326 orang. Dengan jumlah pasien 
yang besar dari berbagai usia dan dengan berbagai macam penyakit dan keluhan – 
keluhannya. Merawat pasien dan memberikan pelayanan yang terbaik bagi pasien – 
pasiennya merupakan tugas dan tanggung jawab dari seorang perawat. Dan seorang 
perawat juga dituntut untuk bisa bersikap professional, dimana apabila mereka sedang 
ada masalah atau pun sedang lelah, mereka tetap dituntut untuk bisa bersikap sabar 
dan ramah dalam  merawat pasien. Tuntutan – tuntutan dalam pekerjaannya ini yang 
bisa memicu timbulnya stress kerja pada perawat. Dan di Rumah Sakit dr Oen Solo 
Baru ini juga mengalami hal yang sama dimana para perawatnya juga ada yang 
mengalami stress kerja.   
Stress kerja yang dialami para perawat membuat mereka sering mengeluh 
mengalami sakit kepala, pusing, tekanan darah meningkat, mengalami ketegangan 
didalam bekerja, sering mengalami jantung berdebar-debar dan nyeri leher dan bahu. 
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Dan jumlah pasien yang banyak di rumah sakit dr. Oen Solo Baru ini membuat 
pekerjaan dan tanggung jawab dari para perawat juga besar. Dengan beban kerja yang 
semakin besar maka di Rumah Sakit ini para perawatnya banyak juga yang 
mengalami stress kerja. Dan stress kerja yang dihadapi para perawat ini bisa 
memberikan dampak yang kurang baik terhadap work outcomes nya dan hal ini juga 
yang akan mempengaruhi tingkat pelayanan terhadap para pasiennya. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Boswell et.al (2004). Namun dalam penelitian ini ada beberapa perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan Boswell et.al (2004) dimana dalam penelitian ini penulis 
memilih perawat sebagai responden sedangkan dalam penelitiannya Boswell memilih 
karyawan pada suatu universitas sebagai respondennya. Dan berdasarkan latar 
belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan 
memberikan judul : PENGARUH  STRESS PADA WORK OUTCOMES 
DILIHAT DARI PERANAN FELT CHALLENGE,  DAN PSYCHOLOGICAL 
STRAIN ( Studi Kasus Pada Perawat di Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru) 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat diambil 
penulis adalah : 
1. Apakah challenge-related stress dan hindrance-related stress merupakan dua 
faktor yang berbeda? 
2. Apakah hindrance-related stress berpengaruh negatif sementara challenge-related 
stress berpengaruh positif  pada loyalitas terhadap organisasional? 
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3. Apakah hindrance-related stress berpengaruh positif sementara challenge-related 
stress berpengaruh negatif  pada work withdrawal? 
4. Apakah hindrance-related stress berpengaruh positif sementara challenge-related 
stress berpengaruh negatif pada job search activity dan intention to quit? 
5. Apakah hindrance-related stress dan challenge-related stress berpengaruh positif 
pada psychological strain? 
6. Apakah felt job challenge memediasi pengaruh stress pada job search, intention to 
quit, work withdrawal behavior, dan loyality? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah challenge-related stress dan hindrance-related stress 
merupakan dua faktor yang berbeda? 
2. Untuk mengetahui apakah hindrance-related stress berpengaruh negatif 
sementara challenge-related stress berpengaruh positif pada loyalitas terhadap 
organisasional? 
3. Untuk mengetahui apakah hindrance-related stress berpengaruh positif sementara 
challenge-reIated stress berpengaruh negatif pada work withdrawal? 
4. Untuk mengetahui apakah hindrance-related stress berpengaruh positif sementara 
challenge-related stress berpengaruh negatif pada job search activity dan 
intention to quit? 
5. Untuk mengetahui apakah hindrance-related stress dan challenge-related stress 
berpengaruh positif pada psychoIogical strain? 
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6. Untuk mengetahui apakah felt job challenge memediasi pengaruh stress pada job 
search, intention to quit, work withdrawal behavior,dan loyality? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh beberapa manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi Penulis 
Dalam penelitian ini penulis bisa menerapkan teori - teori yang diperoleh selama 
kuliah kedalam praktek yang sebenarnya. 
2. Bagi Perusahaan  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan untuk 
mengidentifikasi tipe stress yang paling berpengaruh terhadap hasil kerja.dan 
diharapkan juga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 
perusahaan untuk menentukan strategi-strategi dan program untuk mengelola 
stress dalam perusahaan secara produktif dan konstruktif agar dapat diperoleh 
hasil kerja yang memuaskan dan juga melindungi tenaga perawat dari berbagai 
gangguan psikologis. 
3. Bagi Pihak Lain 
Untuk menambah pengetahuan, wawasan serta bahan pertimbangan dalam 







A. Stress dan Stress Kerja 
1 Definisi Stress 
Dalam arti umum, stress bisa didefinisikan sebagai suatu tanggapan 
penyesuaian yang merupakan konsekuensi dari setiap tindakan, situasi atau peristiwa 
dilingkungan luarnya yang menetapkan tuntutan berlebihan pada seseorang. (Gibson; 
1996) Stress adalah suatu kondisi dinamis dimana individu dihadapkan dengan 
kesempatan, batasan, dan tuntutan yang berhubungan dengan apa yang dia inginkan, 
dan hasil dari keinginan tersebut menjadi tidak pasti dan penting. (Robbin; 2001) 
Stress di tempat kerja dan diluar tempat kerja sering berkaitan. Stress kerja 
mempunyai sumber spesifik, yaitu dari lingkungan kerja, meskipun demikian stress 
kerja tidak dapat terlepas sama sekali dengan penyebab stress diluar kerja yang 
memang selalu berkaitan. Stress kerja yang tinggi dapat terjadi bila dalam lingkungan 
kerja terdapat suatu ketidakpastian akan harapan-harapan yang dapat dicapai anggota 
organisasi. 
Menurut Widyantoro (2001) menyatakan bahwa stress kerja terbagi menjadi 
dua yaitu strees yang bersifat negatif dan stress yang bersifat positif. Stress kerja yang 
merupakan respon dari kondisi negatif biasanya disebut distress dan seringkali 
menghasilkan perilaku karyawan yang disfungsional seperti sering melakukan 
kesalahan, moral yang rendah, bersikap masa bodoh, dan absen tanpa keterangan. 
Disisi lain, stress kerja yang merupakan respon dari kondisi positif biasanya disebut 
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eustress, yaitu kondisi yang dapat menciptakan tantangan dan perasaan untuk selalu 
berprestasi serta berperan sebagai faktor motivator bagi banyak karyawan. 
Elangovan dan Xie (1999) mengatakan bahwa stress merupakan hasil dari 
menaruh suatu tekanan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Dan menurut Bhagat et.al (1985) stress adalah tuntutan lingkungan yang 
belum dapat dihilangkan sehingga memerlukan penyesuaian kembali secara sosial 
yang adaptif. Dari penelitian Beehr (dalam Kreitner dan Kinicki, 2001) 
mendefinisikan stress sebagai suatu reaksi adaptif yang dimediasi oleh karakteristik-
karakteristik individu dan atau proses psikologi akibat dari beberapa tindakan 
eksternal, situasi, yang membutuhkan tuntutan-tuntutan fisik dan atau tuntutan 
psikologis khusus pada seseorang. 
Sedangkan Cook et.al (1997) memberikan definisi stress kerja sebagai rekasi 
tubuh yang bersifat psikologis, emosional, dan fisiologis terhadap beberapa tuntutan 
yang diterima sebagai ancaman terhadap kesejahteraan (well-being) dalam hidupnya. 
Hal ini merupakan perubahan alamiah yang mempersiapkan individu untuk mengatasi 
sumber potensial stress kerja (tekanan kerja) dengan menghadapinya atau 
menghindarinya. 
2 Sumber – sumber Stress Kerja 
Sumber potensial stress kerja (job stressor) merupakan faktor-faktor yang 
dapat memicu munculnya stress. Menurut Robbin (2001) terdapat tiga stressor yang 
mengancam individu dan dapat digolongkan ke dalam : 
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a. Faktor lingkungan misalnya ketidakpastian kondisi ekonomi, politik dan 
keamanan, perubahan teknologi yang terlalu cepat. 
b. Faktor organisasional seperti politik dan budaya organisasi, konflik peran dan 
ambiguitas peran, kepemimpinan, lingkungan fisik organisasi. 
c. Faktor individual seperti persoalan keluarga, masalah keuangan dan faktor 
kepribadian. 
Sedangkan menurut Carry Cooper, 1983 (dalam Rini, J. F : 2002) ada empat 
sumber stress yang dianggap sebagai stress kerja, yaitu :  
a. Kondisi pekerjaan 
1. Lingkungan kerja 
Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah 
jatuh sakit, mudah stress, sulit konsentrasi dan menurunnya produktivitas 
kerja. 
2. Overload 
Overload dapat dibedakan secara kuantitaif dan kualitatif. Dikatakan secara 
kuantitatif jika banyaknya pekerjaan yang ditargetkan melebihi kapasitas 
karyawan tersebut. Akibatnya karyawan tersebut mudah lelah dan berada 
dalam ”tekanan tinggi”. Overload secara kualitatif bila pekerjaan tersebut 





3. Deprivational stress 
George Everly dan Daniel Girdano, 1980 dua orang ahli dari Amerika 
memperkenalkan istilah deprivational stress untuk menjelaskan kondisi 
pekerjaan yang tidak lagi menantang, atau tidak lagi menarik bagi karyawan. 
4. Pekerjaan beresiko tinggi 
Pekerjaan jenis ini sangat berpotensi menimbulkan stress kerja karena mereka 
setiap saat dihadapkan pada kemungkinan terjadinya kecelakaan. 
b. Konflik peran 
Dalam penelitian Rice (1992) menemukan bahwa sebagian besar karyawan yang 
bekerja di perusahaan yang sangat besar atau yang kurang memiliki struktur yang 
jelas mengalami stress kerja karena konflik peran. Mereka mengalami stress kerja 
karena ketidakjelasan peran dalam bekerja dan tidak tahu apa yang sebenarnya 
diharapkan oleh manajemen. 
c. Pengembangan karir 
Setiap orang pasti mempunyai harapan-harapan ketika memulai bekerja di sebuah 
perusahaan atau organisasi. Bayangan akan kesuksesan karir menjadi fokus 
perhatian dan penantian dari hari ke hari. Namun pada kenyataannya impian dan 
cita-cita mereka untuk mencapai prestasi dan karir yang baik seringkali tidak 
terlaksana. Hal itu bisa disebabkan karena ketidakjelasan sistem pengembangan 
karir dan penilaian prestasi kerja, budaya nepotisme dalam manajemen 




d. Struktur Organisasi 
Gambaran perusahaan Asia dewasa ini masih diwarnai oleh kurangnya struktur 
organisasi yang jelas. Salah satu sebabnya karena perusahaan di Asia termasuk 
Indonesia masih banyak yang berbentuk family bussiness. Kebanyakan family 
bussiness dan bisnis-bisnis lain di Indonesia yang sangat konvensional dan penuh 
dengan budaya nepotisme, minim akan kejelasan struktur yang menjelaskan 
jabatan, peran, wewenang dan tanggung jawab. Tidak hanya itu, aturan main yang 
terlalu kaku atau malah tidak jelas, iklim politik perusahaan yang tidak sehat serta 
minimnya keterlibatan atasan membuat karyawan menjadi stress seperti anak 
ayam yang kehilangan induk segala sesuatu menjadi tidak jelas.  
3. Dampak dari Stress 
Stress muncul dalam sejumlah cara. Misalnya, seorang individu yang 
mengalami tingkat stress yang tinggi dapat menderita tekanan darah tinggi, lambung, 
lekas marah, sulit membuat keputusan rutin, hilang selera makan, rawan kecelakaan, 
dan lain-lainnya. Dan semua itu dapat dibagi dalam tiga kategori umum : gejala 
fisiologis, psikologis, dan perilaku direktif. (Stephen Robbin, 2001) 
a. Gejala Fisiologis 
Kebanyakan perhatian dini atas stress diarahkan pada gejala fisiologis. Ini 
terutama karena topik itu di teliti oleh spesialis dalam ilmu kesehatan dan medis. 
Riset ini memandu ke kesimpulan bahwa stress dapat menciptakan perubahan 
dalam metabolisme, meningkatkan laju detak jantung dan pernapasan, 





b. Gejala Psikologis 
Stress dapat menyebabkan ketidakpuasan. Stress yang berkaitan dengan pekerjaan 
dapat menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan. Dan stress 
juga muncul dalam keadaan lain misalnya, ketegangan, kecemasan, mudah marah, 
kebosanan, dan suka menunda-nunda pekerjaan. Dan terbukti bahwa bila orang 
ditempatkan dalam pekerjaan yang mempunyai tuntutan ganda dan berkonflik 
atau di mana kurang adanya kejelasan mengenai tugas, wewenang, dan tanggung 
jawab pemikul pekerjaan, stress dan ketidakpuasan akan meningkat. Sama halnya, 
makin sedikit kendali yang dipegang orang atas kecepatan kerja mereka, makin 
besar stress dan ketidak puasan. 
c. Gejala Perilaku 
Gejala stress yang dikaitkan dengan perilaku mencakup perubahan dalam 
produktivitas, absensi, dan tingkat keluar masuknya karyawan, juga perubahan 
dalam kebiasaan makan, meningkatnya kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol, 
bicara cepat, gelisah dan gangguan tidur. 
4. Mengatasi Stress Kerja 
Stress sekecil apapun juga harus ditangani dengan segera. Seorang ahli 
terkenal dibidang kesehatan jiwa, Jere Yates (1979) mengemukakan ada delapan (7) 
aturan main yang harus diikuti dalam mengatasi stress yaitu:  
a. Pertahankan tubuh Anda sebaik mungkin, usahakan berbagai cara agar anda tidak 
jatuh sakit. 
b. Terimalah diri anda apa adanya, segala kekurangan dan kelebihan, kegagalan 
maupun keberhasilan sebagai bagian dari kehidupan anda. 
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c. Tetaplah memelihara hubungan persahabatan yang indah dengan seseorang yang 
paling bisa diajak curhat. 
d. Lakukanlah tindakan positif dan konstruktif dalam mengatasi sumber stress anda 
didalam pekerjaa, misalnya segera mencari solusi atau permasalahan yang 
dihadapi dalam pekerjaan. 
e. Tetaplah memelihara hubungan sosial dengan orang-orang diluar lingkungan 
pekerjaan anda, misalnya dengan tetangga atau kerabat dekat 
f. Berusahalah mempertahankan aktivitas yang kreatif diluar pekerjaan, misalnya 
berolahraga atau berekreasi 
g. melibatkan diri dalam pekerjaan-pekerjaan yang berguna, misalnya kegiatan 
sosial dan keagamaan 
 
B. Challenge dan Hindrance Related Stress 
Menurut Cavanaugh stress terbagi menjadi dua tipe, yaitu challenge related 
stress dan hindrance related stress. (Cavanaugh et.al; 2000).  
Challenge related stress merupakan sumber potensial stress yang dapat 
menciptakan stress bagi individu tetapi memiliki pengaruh yang positif bagi individu 
dan organisasi dengan merangsang kreativitas, meningkatkan motivasi kerja, 
kepuasan dalam bekerja serta memperluas kesempatan belajar melalui pengalaman. 
Hindrance related stress adalah sumber potensial stress cenderung menciptakan 
stress dan memiliki pengaruh yang negatif karena menguras sumber daya dan 
kemampuan individu secara berlebihan dan atau batasan-batasan yang tidak 
diharapkan, yang menghalangi individu untuk meraih tujuan - tujuan individu yang 
bernilai. 
 33 
C. Work Outcomes 
Organisasi kemungkinan akan mengalami kesulitan untuk 
mengidentifikasikan hubungan antara stress dan hasil kerja jika seluruh pengalaman 
stress dikombinasikan pada satu pengukuran, dimana pada kenyataannya memiliki 
efek yang berlawanan untuk dimensi yang berbeda. (Cavanaugh et.al; 2000) Dan 
Viator (2001) menyatakan bahwa work outcomes terdiri dari dua yaitu kinerja dan 
keinginan untuk berpindah. Kinerja didefinisikan sebagai evaluasi terhadap pekerjaan 
yang dilakukan oleh atasan langsung, rekan kerja, diri sendiri dan bawahan langsung. 
(Kalbers dan Fogarty, 1995). (Abelson, 1987) mendefinisikan keinginan berpindah 
sebagai keinginan individu untuk meninggalkan organisasi dan mencari alternatif 
pekerjaan yang lain, keinginan berpindah mengacu pada hubungannya dengan 
organisasi dan belum diwujudkan dalam tindakan pasti meninggalkan organisasi. 
Dan menurut Ivancevich dan Mattesson (dalam Kreitner dan Kinicki, 2001) 
work outcomes dibedakan menjadi tiga, yaitu : behavioral work outcomes, cognitive 
work outcomes, dan psychological work outcomes. Behavioral outcomes meliputi 
satisfaction, performance, absenteeism, turn over, accidents, dan substance abuse.  
Namun dalam penelitian ini hal - hal yang perlu diteliti adalah bagaimana 
pengaruh stress terhadap work outcomes. Dan dalam penelitian ini kami melihat dari 
empat variable yaitu organizational loyalty, work withdrawal, job search activity, 





1. Organizational Loyalty 
Loyalitas dapat diartikan sebagai kesetiaan seorang karyawan terhadap 
perusahaan. Seseorang yang loyal atau setia, adalah orang yang menerima apa 
yang diputuskan atau ditentukan pemimpin mereka dan tidak menjadi pengkritik 
konstan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa loyalitas seseorang terhadap 
organisasi memiliki makna kesediaan seseorang untuk melanggengkan 
hubungannya dengan organisasi. Jika perlu, dengan mengorbankan kepentingan 
pribadinya tanpa mengharapkan sesuatu apapun. (Birch, in Boroff & Lewin, 
1997) 
Kesediaan seseorang untuk mempertahankan diri bekerja dalam organisasi 
dimana mereka bekerja. Hal ini dapat diupayakan bila pegawai merasakan adanya 
keamanan dan kepuasan didalam organisasi tempat dia bekerja. 
2.  Work Withdrawal Behavior 
Penarikan diri dari pekerjaan (work withdrawal) didefinisikan sebagai 
perilaku yang tidak baik dalam pekerjaan, sering terlambat, sering absent hal ini 
yang mempengaruhi pekerja mempunyai keinginan untuk menarik diri dari 
pekerjaan mereka dan mereka juga mempunyai keinginan untuk menarik diri dari 
lingkungan pekerjaan dan peraturan pekerjaannya (Hanisch & Hulin, 1990). 
Withdrawal adalah permasalahan organisasional yang penting, karena 
mempengaruhi organisasi baik secara finansial maupun non finansial. Perilaku ini 
mencerminkan sikap negatif yang meliputi aktivitas psikologis (misal: 
menurunnya komitmen dan keterlibatan kerja) maupun aktivitas fisik yang nyata 
terlihat (keterlambatan, absensi dan turn over) (Lasco dan Hanisch, 2000) 
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Menurut Cavanaugh et.al (2000) stress merupakan akibat dari adanya 
perasaan tidak puas terhadap situasi kerja dan hal ini menyebabkan timbulnya 
perilaku menarik diri dari pekerjaan. Dalam hal ini stress harus diteliti karena 
stress juga mempunyai dampak yang positif terhadap seorang individu. 
Dalam riset organisasi, perilaku withdrawal didefinisikan sebagai tindakan 
yang diniatkan pekerja baik secara fisik atau psikologis untuk menjauhi tempat 
kerja (Rosse dan Hulin, dalam (Carmelli, 2005) dalam usaha menghindari 
pekerjaan dan tugas mereka (Hanisch dalam Koslowsky et.al, 1997). Perilaku 
withdrawal ini merupakan sebuah proses yang terdiri dari konstruk yang berbeda, 
meskipun saling terkait (Mobley, 1982). Perilaku fisik withdarawal meliputi 
keterlambatan, absensi, turnover dan perilaku penyimpangan kerja. Sedangkan 
perilaku psikologis terkait dengan turunnya komitmen kerja dan keterlambatan 
kerja (job involvement) karyawan. 
Ada beberapa pendapat tentang konstruk withdrawal. Pertama withdrawal 
merupakan konstruk multi behavior yang terdiri dari dua perilaku spesifik. Work 
withdrawal dan job withdrawal. Pengikut pendapat ini berusaha untuk mengukur 
withdrawal dengan pengukuran yang general, sehingga membangun teori 
withdrawal yang bagus dengan genaralisasi lintas konstruk, situasi, populasi dan 
waktu. (Hanisch,Hulin dan Roznowski, 1998) 
Work withdarwal didefinisikan sebagai perilaku yang mengarahkan 
karyawan yang tidak senang (unhappy) untuk menggunakan beberapa aspek kerja 
atau mengurangi waktu dalam tugas dengan tetap mempertahankan status dan 
peran keanggotaannya dalam organisasi. (misal : membuat alasan waktu tidak 
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bekerja, keterlambatan, dan absensi) sedangkan job withdrawal merupakan 
perilaku yang melibatkan usaha karyawan untuk meninggalkan organisasi dan 
peran kerjanya, (misal : intensitas berpindah, keinginan untuk pensiun) (Hanisch 
dan Hulin dalam Blau, 1998) 
Pandangan yang kedua mengganggap bahwa pengukuran general terhadap 
konstruk withdrawal tersebut terlalu prematur dilakukan, karena item pengukuran 
konstruk withdrawal secara general masih loading pada beberapa konstruk lain, 
misalnya job satisfaction (Johns, 1998) menegaskan bahwa withdrawal yang 
didefinisikan oleh Hanisch dan Hulin (1991) adalah bentuk reaksi dari 
ketidakpuasan kerja (job dissatisfaction). Pengikut pandangan ini menyatakan 
bahwa pengukuran yang general membuat ketidakjelasan pemahaman withdrawal 
secara fisik dengan penyimpangan pekerjaan (Blau, 1998, Johns 1998) 
Dalam kritiknya, Blau (1998) mengemukakan alasan lain mengapa konstruk 
pengukuran umum withdrawal prematur. Ditinjau dari sisi metodologi, terjadi 
inkonsistensi nilai internal konsistensi antar studi yang meneliti hal yang sama. 
Hal ini terkait dengan pemilihan item pengukuran yang akurat tidak 
mempertimbangkan rentang waktu, operasionalisasi variabel yang kurang hati-
hati, khususnya untuk variabel dalam work withdrawal, Blau juga menambahkan 
bahwa intention turnover dan intention to retire dalam konstruk work withdrawal 
tidak mencerminkan perilaku aktual. intention turnover berbeda dengan aktual 
turnover. (Mobley, Graffith, Hand dan Meglino, 1979) 
Perilaku aktual ini akan lebih baik jika difokuskan pada perilaku fisik yang 
terlihat. (Blau, 1998) sehingga bisa mebedakan dari perilaku withdrawal secara 
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fisik meliputi keterlambatan (lateness), absensi (absenteeism) dan turnover, ketika 
perilaku fisik withdrawal ini merupakan konstruk yang berdiri sendiri akan tetapi 
saling terkait. 
Perilaku ini terkait dengan penarikan diri oleh karyawan dari tempat kerja, 
penarikan diri yang menjadi fokus penelitian ini adalah penarikan diri secara fisik. 
Pengukuran atas perilaku ini dilihat dari frekuensi tiga perilaku penarikan diri dari 
tempat kerja yang dijadikan indikator perilaku withdrawal karyawan, yakni 
keterlambatan (lateness), absensi (absenteism) dan turn over. Keterlambatan 
terkait dengan seberapa sering karyawan datang terlambat di tempat kerja atau 
meninggalkan tempat kerja sebelum waktunya (Shafritz dalam Koslowsky, 1997) 
akibat permasalahan atau tugas-tugas rumah tangga yang harus 
diselesaikan.sedangkan absensi berkaitan dengan seberapa sering karyawan tidak 
hadir ditempat kerja dalam keseluruhan hari kerja akibat permasalahan atau tugas-
tugas rumah tangga yang harus diselesaikan. Turn over menggambarkan 
perpindahan permanen karyawan dari organisasi secara sukarela akibat konflik 
pekerjaan atau keluarga yang dialami. 
3. Intention to Quit (Turn Over) 
Menurut Abelson (1987) dalam Yustrianthe R.H (2004) mengatakan bahwa 
keinginan untuk pindah sebagai keinginan individu untuk meninggalkan 
organisasi dan belum diwujudkan dalam tindakan pasti meninggalkan organisasi.  
Dalam beberapa kasus tertentu, turnover memang diperlukan oleh 
perusahaan terutama terhadap karyawan dengan kinerja rendah (Hellenback dan 
Williams, 1986) namun tingkat turnover tersebut harus diupayakan agar tidak 
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terlalu tinggi sehingga perusahaan masih memiliki kesempatan untuk memperoleh 
manfaat atau keuntungan atas peningkatan kinerja dari karyawan baru yang lebih 
besar dibanding rekruitmen yang ditanggung organisasi. 
Turn over harus disikapi sebagai suatu fenomena dan perilaku manusia yang 
penting dalam kehidupan organisasi dari sudut pandang individu maupun sosial, 
mengingat keinginan berpindah karyawan tersebut akan mempunyai dampak yang 
cukup signifikan bagi perusahaan dan individu yang bersangkutan. (Suartana, 
2000) 
 
D. Psychological Strain 
Tekanan kerja yang kronis juga dapat menimbulkan persoalan dan gangguan 
kejiwaan bagi individu, yang semuanya akan berpengaruh pada rendahnya 
konsentrasi, kebimbangan dan penurunan daya ingat. Jika individu tidak dapat 
merubah atau menghindar dari tekanan kerja, mereka mungkin terpaksa menderita 
berbagai gangguan psikologis, serta mengalamai kebosanan, apatis, ketidak puasan 
kerja, kegelisahan, depresi, dan gangguan emosional. (Cook, 1997) 
Menurut Rahim (1996) setiap individu yang ditempatkan pada kondisi - 
kondisi lingkungan yang sama mungkin menunjukkan tanggapan psikologis yang 
berbeda. Beehr et.al (2000) mendefinisikan psychological strain sebagai  tanggapan 
psikologis yang mempengaruhi seseorang dengan berbagai cara yang berbeda dan 
dengan berbagai akibat, tergantung pada kondisi individu yang bersangkutan. 
Beberapa psychological strain juga dipelajari sebagai pengaruh dalam stress kerja, 
termasuk ketidakpuasan kerja, depresi, kecemasan, sensitif, emosional dan kejenuhan 
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kerja. Tekanan kerja menurut Beehr et.al (2000) adalah merupakan faktor dalam 
pekerjaan yang berdampak pada psychological strain, keengganan dan reaksi 
berbahaya yang memungkinkan dalam individu. Pada penelitian ini, kami 
memfokuskan pada dua variabel psychological strain yang sering diteliti, yaitu : 
(Boswell, 2004) 
a. Anxiety adalah bentuk dari psychological distress yang merefleksikan reaksi 
emosional individu untuk mengekspresikan ketegangannya. Menurut Rahim 
(1996) Anxiety adalah frekuensi dari gangguan atau perasaan takut. Sehingga 
Holmes (1998) menyimpulkan bahwa Anxiety merupakan gejala utama atau 
penyebab utama dari segala gejala yang muncul akibat stress. 
b. Emotional exhaustion adalah sebuah dimensi burnout yang lebih cocok 
dihubungkan dengan stress (Maslach & Leither, 1997 dalam Boswell et al, 2004) 
yang dikarakteristikan oleh energi yang hilang dan perasaan bahwa satu sumber 
emosi telah digunakan secara penuh. (Cordes & Daugherty, 1993) 
 
E. Felt Job Challenge 
Menurut Folkman dan Lazarus, 1985 dalam Boswell (2004) mendefinisikan 
felt job challenge sebagai penilaian sebuah situasi yang mempunyai potensi untuk 
tumbuh, memimpin dan untung. Menurut Papu (2000) tantangan dibutuhkan agar 
tidak terjadi kebosanan dalam pekerjaan. Karena otak manusia membutuhkan 
stimulasi dan tantangan terus-menerus. Artinya dalam konteks pekerjaan maka otak 
manusia cenderung membutuhkan tugas-tugas baru yang menantang dan menarik.  
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Setiap saat menemukan tugas dan tantangan baru maka otak akan berusaha 
untuk menguasai tugas tersebut, dan sesudah berhasil menguasainya maka otak 
membutuhkan stimulasi baru. Jika stimulasi atau tantangan baru tersebut tidak ada 
dan otak hanya mengulang apa yang telah dikuasai tersebut menjadi tidak menarik 
sehingga menimbulkan kebosanan dan pada puncaknya dapat menimbulkan stress. 
Para pekerja yang setiap hari hanya melakukan pekerjaan yang sama dan berulang-
ulang serta berada 
pada lingkungan kerja yang relatif sama akan sangat mudah menjadi bosan 
setelah menjalani pekerjaan tersebut dalam waktu tertentu. Selain itu pekerjaan yang 
dianggap terlalu mudah atau tidak sesuai dengan tingkatan pengetahuan, kemampuan  
dan ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang juga akan cenderung membuat bosan. 
 
F. PenelitianTerdahulu 
Dan pada tahun 2002, Boswell et al mengembangkan konsep stress yang 
ditemukan oleh Cavanaugh et al pada tahun 2000 tersebut. Dalam penelitiannya ini 
Boswell mengambil judul Relation between stress and work outcomes : the role of 
challenge, job control, and psychological strain. Dimana dalam penelitian tersebut 
Boswell menghubungkan dua tipe stress yaitu challenge dan hindrance stress dengan 
work outcomes yang dilihat dari loyalty, work withdrawal, job search, dan intention 
to quit. Selain itu Boswell juga menambah tiga variable baru yaitu felt challenge, job 
control dan psychological strain yang diduga berhubungan dengan stress (Boswell et 
al, 2004). 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Boswell variable yang digunakan 
adalah stress, work outcomes (loyalty, work withdrawal, intention to quit and job 
search),  psychological strain (Anxiety dan emotional exhaustion), felt iob challenge 
dan job control. Dan obyek yang diuji oleh Boswell adalah karyawan didalam sebuah 
universitas. Dan model yang digunakan adalah Lisrel. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Boswell menyatakan bahwa dua tipe 
stress yang berbeda yaitu challenge dan hindrance related stress mempunyai 
hubungan positif dengan work outcome dan psychological strain. Dan sebagai 
tambahannya felt challenge memediasi hubungan antara challenge related stress 
dengan work outcomes,  dan juga pengaruh dari challenge related stress tidak 
tergantung pada job control. 
Pada tahun 2000, Cavanaugh et al mempelajari laporan executive bahwa 
perasaan stress yang berhubungan dengan tantangan atas penghargaan pengalaman 
kerja berbeda mempunyai hubungan yang berbeda dengan work outcomes (job 
satisfaction, iob search, dan voluntary turnover) dibandingkan perasaan stress yang 
berhubungan dengan hindering atau constraining job experiences. Selain itu, 
penelitian tersebut juga berhasil mengkategorikan stressor menjadi challenge 






G. Kerangka Pemikiran 
Model yang akan dibentuk dalam penelitian ini mengadopsi model penelitian 
sebelumnya.
Sumber : Diolah berdasarkan Job Stress Model (Boswell, W.R., Olson - Buchanan, J.B.,& LePine, M.A, 
2004) dan hipotesis penelitian. 




1. Challenge-related stress dan hindrance-related stress merupakan dua faktor yang 
berbeda. 
2. Hindrance-related stress berpengaruh negatif sementara challenge-related stress 
berpengaruh positif pada loyalitas terhadap organisasional. 
3. Hindrance-related stress berpengaruh positif sementara challenge-related stress 






Felt Job Challenge 
Job Search Activity 





4. Hindrance-related stress berpengaruh positif sementara challenge-related stress 
berpengaruh negatif pada  job search dan intention to quit. 
5. Hindrance-related stress dan challenge-related stress berpengaruh positif pada 
psychological strain. 
6. Felt job challenge memediasi pengaruh stress pada job search, intention to quit, 







A. Design Penelitian 
Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan design penelitian 
confirmatory. Design ini digunakan untuk menguji model yang telah diuji 
sebelumnya berdasarkan teori yang sudah ada guna menjelaskan hubungan klausal 
dan pengujian hipotesis secara cermat terhadap suatu fenomena sosial tertentu yang 
ditujukan untuk memecahkan masalah (Harsono, 2005) 
 
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek (satuan-satuan/ individu-
individu yang karakteristiknya hendak diduga. (Djarwanto,1993). Menurut Sekaran 
(2000) mendefinisikan populasi adalah keseluruhan dari orang atau segala hal yang 
menarik perhatian peneliti untuk diteliti. Sedangkan sample adalah sebagian dari 
populasi yang karakteristiknya hendak diteliti/diselidiki dan dianggap bisa mewakili 
keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit daripada jumlah populasi) (Djarwanto, 
1993). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga perawat di Rumah Sakit 
dr. Oen Solo Baru yang berjumlah 326 orang . 
Teknik sampling adalah proses pemilihan sejumlah elemen dari populasi yang 
akan dijadikan sebagai sampel (Sekaran, 2003). Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan simple random sampling, yaitu pengambilan sampel 
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secara acak yang memberikan kesempatan sama pada setiap elemen populasi untuk 
dipilih sebagai sampel (Indriantoro dan Supomo, 2002) 
Besamya ukuran sample memiliki peran penting dalam interpretasi SEM. 
Ukuran sample memberikan dasar untuk mengestimasi sampling error. Untuk 
menentukan besarnya sample dalam penelitian ini menggunakan rumus 5 kali 
observed variable (Hair,98). Sehingga dalam penelitian ini jumlah sample yang 
digunakan adalah sebanyak 195 sampel. Ini dapat diketahui dari penghitungan berikut 
ini : N : 5 x 39 item pertanyaan : 195. 
Dengan model estimasi menggunakan Maximum Likelihood Estimates (MLE) 
minimum diperlukan sample 100. ketika sample dinaikkan diatas nilai 100, metode 
ML meningkat sensitivitasnya untuk mendeteksi perbedaan antar data. Begitu sample 
menjadi besar (diatas 400 sampai 500), maka metode ML menjadi sangat sensitif dan 
selalu menghasilkan perbedaan secara signifikan sehingga ukuran Goodness-of-fit 
menjadi jelek. (Imam Ghozali, 2004). Jadi dapat direkomendasikan bahwa ukuran 
sampel antara 100 sampai 200 sebaiknya digunakan untuk metode SEM dengan 
menggunakan estimasi MLE.  
 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari penelitian ini adalah : 
1. Stress 
Pengukuran Challenge dan hindrance-related stress dikembangkan oleh 
Cavanaugh et.al. (2000) yang telah digunakan untuk mengukur tingkat stress. 
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Indikator yang digunakan untuk challenge-related stress, adalah banyaknya tugas 
yang harus dikerjakan, sejumlah waktu yang dihabiskan ditempat kerja, 
banyaknya pakerjaan yang harus dikerjakan pada waktu jam kerja, banyaknya 
tanggung jawab yang dimiliki, tekanan waktu yang dialami, dan lingkup dari 
tanggung jawab yang diterima membuat seorang perawat mengalami stress kerja 
yang bersifat challenge-related stress dan lima item untuk hindrance-related 
stress yaitu mengenai bagaimana Standart Operational Pekerjaan bila 
dibandingkan dengan hasil pekerjaan yang harus dicapai, ketidakmampuan 
memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari dirinya terhadap pekerjaan, 
jumlah birokrasi yang harus dilewati untuk melaksanakan pekerjaan, ketiadaan 
jaminan kerja, tingkat hambatan karir yang tinggi. 
2. Loyality and Intention to Quit 
Untuk menilai Loyality dan Intention to Quit menggunakan pengukuran 
dari Boroff dan Lewin (1997) Indikator yang digunakan untuk Loyality dan 
Intention to Quit adalah mengenai bagaimana seorang perawat bisa mengatakan 
hal - hal yang baik mengenai Rumah Sakit tempat dia bekerja, mengenai adanya 
perasaan bangga ketika memakai pakaian/ tanda pengenal yang ada lambang 
Rumah Sakit tempat dia bekerja dan untuk Intention to Quit menggunakan dua 
item pertanyaan mengenai seberapa mudah mereka menemukan pekerjaan yang 
lebih baik di Rumah Sakit lain dibandingkan dengan pekerjaan di Rumah Sakit  
tempat dia bekerja saat ini dan seberapa mudah pekerjaan yang mereka lakukan 
sekarang dapat ditemukan di Rumah Sakit lain. 
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3. Work Withdrawal 
Disini menggunakan 6 item yang diambil dari Hanisch dan Hullin's 
(1990). Indikator yang digunakan untuk work withdrawal adalah mengenai 
bagaimana kualitas pekerjaan para perawat, bagaimana besarnya perhatian 
mereka terhadap pekerjaannya, dan bagaimana kerelaan mereka didalam 
menjalankan tugas dan peranannya. Disini untuk indikator pertanyaannya dilihat 
dari dua faktor yaitu faktor keterlambatan dan faktor absent. Dimana untuk faktor 
keterlambatan ada tiga pertanyaan yaitu mengenai seberapa sering mereka datang 
terlambat karena persoalan keluarga / pribadi selama 6 bulan terakhir, seberapa 
sering mereka merasa perlu sekali untuk datang terlambat karena persoalan 
keluarga / pribadi dalam 6 bulan terakhir, dan seberapa sering mereka akan datang 
terlambat karena persoalan keluarga / pribadi selama 6 bulan kedepan. Sedangkan 
untuk work withdrawal yang dilihat dari faktor absensi ada 3 pertanyaan yaitu 
mengenai seberapa sering mereka datang terlambat karena persoalan 
keluarga/pribadi selama 6 bulan terakhir, seberapa sering mereka merasa perlu 
sekali untuk datang terlambat karena persoalan keluarga/pribadi dalam 6 bulan 
terakhir, dan seberapa sering mereka akan datang terlambat karena persoalan 
keluarga / pribadi selama 6 bulan kedepan. 
4. Job Search Activity 
Dalam penelitian ini menggunakan 10 item yang diambil dari Job Search 
Behavioral Index (JSBI, Kopelman, Revenpor & Millsap, lgg2) disini indikator 
yang digunakan adalah responden diberikan pertanyaan mengenai seberapa sering 
selama 6 bulan terakhir mereka melamar pekerjaan di Rumah Sakit lain 
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berdasarkan informasi dari surat kabar, seberapa sering mereka mengirimkan 
surat lamaran pekerjaan di Rumah Sakit lain, seberapa sering mereka mengisi data 
aplikasi pelamar di Rumah Sakit lain, seberapa sering mereka mengikuti 
wawancara kerja di Rumah Sakit lain, seberapa sering mereka menghubungi dinas 
pekerjaan atau agen penyalur pekerja, seberapa sering mereka mendapat 
panggilan test di Rumah Sakit lain, seberapa banyak waktu yang dihabiskan 
mereka untuk mencari pekerjaan alternative lain, seberapa sering mereka berusaha 
mencari pekerjaan yang lain, seberapa sering mereka memfokuskan diri dalam 
aktivitas mencari pekerjaan yang lain, seberapa baiknya meraka berusaha untuk 
menemukan pekerjaan yang lain. 
5. Psychological Strain 
Dalam penelitian ini psychological strain dinilai dari dua dimensi yaitu 
anxiety dan emotional exhaustion. Caplan, Cobb, dan Harrison (1975) empat item 
pengukuran digunakan untuk menilai anxiety dan dua item pengukuran yang 
diadaptasi dari Maslach Burnout Inventory (MBI, Maslach & Jackson, 1986) 
digunakan untuk menilai emotional exhaustion. Disini indikator yang digunakan 
untuk menilai anxiety seberapa sering mereka mengalami gangguan lambung 
meskipun mereka sudah makan dengan teratur, seberapa besar mereka merasa 
takut untuk mencoba hal yang baru, adanya perasaan bingung dan menghindari 
pekerjaan yang sulit, apakah tangan mereka bergetar saat mereka menangani 
pasien Rumah Sakit yang dalam keadaan gawat. Dan indikator untuk menilai 
emotional exhaustion adalah apakah mereka merasa lelah secara emosional 
karena pekerjaan yang mereka lakukan, apakah mereka merasa terbebani karena 
sepanjang hari mereka harus bekerja bersama orang lain. 
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6. Felt Job Challenge 
Untuk mengukur Felt Job Challenge kami menggunakan lima tingkat 
pengukuran yang diambil dari Cammann et.al (1983). Di sini indikator yang 
digunakan adalah adakah mereka merasa adanya kebosanan didalam menjalankan 
tugas dan pekerjaannya atau  adakah mereka merasakan adanya suatu tantangan 
terhadap pekerjaan yang mereka jalankan.  
 
D. Pengukuran Variabel 
1 Variabel Stress Kerja 
Pengumpulan data mengenai pengelompokan stress menjadi challange stressor 
dan hindrance stressor dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. Dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner dari Cavanaugh et.al (2000) yang diukur 
melalui 6 butir pertanyaan mengenai challange stressor, dan 5 butir pertanyaan 
mengenai hindrance stressor. Masing – masing item diukur dengan 
menggunakan skala empat likert (1=tidak membuat stress, 2=kadang-kadang 
membuat stress, 3=sering membuat stress, 4=selalu membuat stress) 
2 Variabel Loyalty dan Intention to Quit 
Pengukuran Loyalty dan Intention to Quit menggunakan kuesioner yang telah 
digunakan oleh Borrof dan Lewin (1997) yang berjumlah 5 butir pertanyaan. 
Dimana 3 butir pertanyaan mengenai loyalty dan 2 butir pertanyaan mengenai 
Intention to Quit. Masing – masing item diukur dengan menggunakan skala 
empat likert (1=sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3=setuju, 4=sangat setuju) 
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3 Variabel Work Withdrawal 
Pengukuran Work Withdrawal  menggunakan kuesioner yang telah digunakan 
oleh Hanisch dan Hullin’s (1990) yang berjumlah 6 butir pertanyaan. Dimana 3 
butir pertanyaan mengenai lateness dan 3 butir pertanyaan mengenai 
absenteism. Masing – masing item diukur dengan menggunakan skala empat 
likert (1=sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3=setuju, 4=sangat setuju) 
4 Variabel Job Search Activity 
Pengukuran Job Search Activity menggunakan kuesioner yang diambil dari Job 
Search Behavioral Index (JSBI, Kopelman, Revenpor & Millsap, lgg2) yang 
berjumlah 10 butir pertanyaan. Masing – masing item diukur dengan 
menggunakan skala empat likert (1=sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 
3=setuju, 4=sangat setuju) 
5 Variabel Psychological Strain 
Pengukuran Psychological Strain dalam penelitian ini psychological strain 
dinilai dari dua dimensi yaitu anxiety dan emotional exhaustion. Caplan, Cobb, 
dan Harrison (1975) empat item pengukuran digunakan untuk menilai anxiety 
dan dua item pengukuran yang diadaptasi dari Maslach Burnout Inventory 
(MBI, Maslach & Jackson, 1986) digunakan untuk menilai emotional 
exhaustion. Dimana 4 butir pertanyaan mengenai anxiety  dan 2 butir 
pertanyaan mengenai emotional exhaustion. Masing – masing item diukur 
dengan menggunakan skala empat likert (1=sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 




6 Variabel Felt Challange 
Item pengukuran felt challange menggunakan kuesioner yang telah digunakan 
oleh Boswell et all, 2004 yang berjumlah 1 butir pertanyaan. Item tersebut 
diukur dengan memberikan point (1=a(saya merasa bosan), 2=b (saya merasa 
kurang tertantang), 3=c (saya merasa tertantang), 4=d (saya merasa sangat 
tertantang)) 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah : 
1. Kuesioner yang terdiri dari pertanyaan mengenai nama, umur, jenis kelamin, 
status pernikahan, dan lama bekerja. 
2. Kuesioner yang terdiri dari pertanyaan mengenai stress kerja, loyalty dan 
intention to quit, work withdrawal, job search ativity, psychological strain, dan 
felt challange. 
3. Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan dengan cara melihat langsung kepada 
obyek yang diteliti untuk memperoleh gambaran yang jelas dari hasil kuesioner. 
4. Studi pustaka, yaitu mencari data sekunder atau data yang bersifat sebagai 
landasan teoritis. 
 
F. Sumber  Data 
1. Data Primer 
Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang diperoleh dari obyek 
penelitian di lapangan yang dalam hal ini dilakukan dengan menyebarkan 
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kuesioner dan melakukan wawancara kepada responden. Untuk memperoleh data 
primer peneliti akan menyebar kuesioner kepada sejumlah responden secara 
langsung. Penyebaran quesioner akan dilakukan di Rumah Sakit dr. Oen Solo 
Baru dengan tenaga perawat sebagai responden. Struktur pertanyaan dalam 
kuesioner berupa pertanyaan tertutup. 
2. Data Sekunder 
Selain itu peneliti juga menggunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui 
studi pustaka dari buku dan jurnal-jumal tentang sumber daya manusia data-data 
lain yang dianggap relevan dengan masalah penelitian untuk menyusun tinjauan 
pustaka dan penggunaan alat analisa. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1 Kuesioner 
Kuisioner merupakan teknis pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. 
2 Wawancara 
Dengan mengadakan wawancara secara langsung kepada beberapa responden. 
Wawancara ini dimaksudkan untuk dapat memperoleh informasi-informasi 
penting dari responden yang tidak ditanyakan dalam kuesioner 
3 Studi Kepustakaan 
Metode ini digunakan untuk memperoleh landasan teori yang memadai dan 
dipergunakan untuk menentukan variabel-variabel yang diukur dan menganalisis 
hasil-hasil penelitian sebelumnya (review) yang memiliki hubungan dengan 
penelitian ini. 
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H. Metode Analisis Data 
1. Analisis Deskritif 
Analisis ini berisi tentang bahasan secara deskritif mengenai tanggapan yang 
diberikan responden pada kuesioner. Statistik deskritif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2004). 
2. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Jogiyanto, 2004). Pengujian validitas item-item pertanyaan dalam 
kuesioner bertujuan untuk mengetahui apakah item-item tersebut benar-benar 
mengukur konsep-konsep yang dimaksudkan dalam penelitian ini dengan tepat. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Sugiyono, 2004).  Dengan menggunakan instrumen penelitian yang memiliki 
validitas tinggi, maka hasil penelitian akan mampu menjelaskan masalah penelitian 
sesuai dengan keadaan sebenarnya.  
Dikarenakan konstruk yang akan diuji merupakan pengujian kembali dari 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dimana pada penelitian sebelumnya 
telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk konstruk maka dalam 
penelitian ini menggunakan confirmatory factor analysis (CFA) untuk mengetahui 
validitas instrumen. Tinggi rendahnya validitas suatu angket dengan melihat factor 
loading dengan bantuan program SPSS 13.0 for windows. Factor loading adalah 
korelasi item-item pertanyaan dengan konstruk yang diukurnya. Menurut Hair et al. 
(1998), factor loading lebih besar ± 0.30 dianggap memenuhi level minimal, sangat 
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disarankan besarnya factor loading adalah ± 0.40, jika factor loading suatu item 
pertanyaan mencapai ± 0.50 atau lebih besar maka item tersebut sangat penting dalam 
menginterpretasikan konstruk yang diukurnya. Pedoman umum untuk analisis faktor 
adalah nilai lambda atau factor loading ³ 0,4 (Ferdinand, 2002). Berdasarkan 
pedoman tersebut, peneliti menetapkan nilai factor loading yang signifikan adalah 
lebih dari ± 0.40. 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran ini tetap 
konsisten apabila dilakukan pengukuran berulangkali terhadap gejala dan kelompok 
subyek yang sama. Uji reliabilitas dilihat dari koefisien Cronbach Alpha-nya. 
Cronbach Alpha merupakan koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik 
item-item dalam suatu perangkat secara positif saling berhubungan. Menurut Sekaran 
(2000:206) Nilai Alpha antara 0,8 – 1,0 dikategorikan reliabilitas baik, nilai 0,6 – 
0,79 dikategorikan reliabilitasnya dapat diterima, dan jika alpha-nya kurang dari 0,6 
dikategorikan reliabilitasnya kurang baik. Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen 
penelitian ini dilakukan dengan item-to-total correlation dan Cronbach’s Alpha 
dengan bantuan program komputer SPSS 13.0 for windows. 
Menurut Hair et al. (1998) suatu instrumen dinyatakan reliabel jika hasil 
koefisien Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai ≥ 0,70 dan butir-butir pertanyaan 
yang dinyatakan reliabel mempunyai nilai item-to-total correlation ≥ 0,50. Meskipun 
begitu, koefisien Cronbach’s Alpha yang berada diantara range 0,6-0,7 masih dapat 
diterima (Sekaran, 2003) dan Friedenberg (dalam Yuniawan, 2002) mensyaratkan 
nilai item-to-total correlation ³ 0,3 sudah dapat diterima. 
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Item-to-total correlation digunakan untuk memperbaiki pengukuran dan 
mengeliminasi item-item pertanyaan yang keberadaannya akan memperkecil 
koefisien Cronbach’s Alpha. Skor item-to-total correlation yang lebih kecil dari 0,5 
tetap dapat diterima jika butir-butir yang dieliminasi akan menghasilkan koefisisen 
Cronbach’s Alpha yang lebih kecil (Purwanto dalam Yuniawan, 2002). 
  
I. Uji Asumsi Model 
1 Normalitas data 
Normalitas adalah bentuk distribusi data variabel yang mendekati distribusi 
normal yaitu, distribusi data dalam bentuk lonceng. Uji terhadap normalitas data 
dapat dilakukan dengan menggunakan nilai critical ratio skewness dan kurtosis yang 
berturut-turut, merupakan ukuran penyimpangan dari distribusi normal yang simetris 
dan ukuran kecuraman dari distribusi data. Nilai dari critical ratio skewness dan 
kurtosis adalah sebesar ±  2,58 pada tingkat signifikansi 0,01. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data akan terdistribusi secara normal jika critical ratio skewnees 
dan kurtosis dibawah harga mutlak 2,58 (Ferdinand, 2002). 
Asumsi yang paling fundamental dalam analisis multivariate adalah 
normalitas, yang merupakan bentuk suatu distribusi data pada suatu variabel metrik 
tunggal dalam menghasilkan distribusi normal (Hair et al. dalam Ghozali dan Fuad, 
2005).  
2 Evaluasi outlier 
Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi 
(Hair et al. dalam Ferdinand, 2002). Uji terhadap multivariate outliers dilakukan 
dengan menggunakan kriteria Jarak Mahalanobis pada tingkat p<0,001. Jarak 
 56 
Mahalanobis itu dievaluasi dengan menggunakan c2 pada derajat bebas sebesar 
jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian (Ferdinand, 2002).  
3 Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen dalam model. Ada tidaknya multikolinearitas dapat 
dilihat melalui matrik korelasi antar variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (di atas 0,9), maka hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinearitas (Ghozali, 2005).  
 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural 
Equation Modelling (SEM). Structural Equation Modelling (SEM) adalah sebuah 
teknik multivariate yang mengkombinasikan aspek regresi berganda dan analisis 
faktor, untuk mengestimasi serangkaian hubungan keterkaitan secara simultan, 
sementara teknik multivariate lainnya hanya dapat menguji satu hubungan saja. (Hair, 
1998). 
SEM mempunyai beberapa kelebihan diantaranya yaitu : 
1. Menyediakan metode yang langsung menangani multi hubungan secara simultan, 
sekaligus memberikan pengujian statistik yang efisien 
2. Kemampuannya untuk mengakses hubungan secara komprehensif membuat SEM 
dapat menyediakan transisi antara eksplorasi ke analisis konfirmatori. 
Hair et.al (1998) mengajukan tahapan pemodelan dan analisis persamaan 
struktural menjadi 7 (tujuh) langkah yaitu : (1) pengembangan model secara teoritis, 
(2) menyusun diagram jalur (path diagram), (3) mengubah diagram jalur menjadi 
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persamaan struktural, (4) memilih matrik input untuk analisis data, (5) menilai 
identifikasi model, (6) mengevaluasi estimasi model, dan (7) interpretasi terhadap 
model. 
Tahapan - tahapan tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengembangan model berdasar teori (langkah l) 
Model persamaan structural didasarkan pada hubungan kausalitas, dimana 
perubahan satu variable diasumsikan akan berakibat pada perubahan variable 
lainnya. Hubungan kausalitas dapat berarti hubungan yang ketat seperti 
ditemukan dalam proses fisik seperti reaksi kimia atau dapat juga hubungan yang 
kurang ketat seperti dalam riset perilaku yaitu alasan seseorang membeli produk 
tertentu. Kuatnya hubungan kausalitas antara dua variable yang diasumsikan oleh 
peneliti bukan terletak pada metode analisis yang dia pilih, tetapi terletak pada 
justifikasi (pembenaran) secara teoritis untuk mendukung analisis. Jadi jelas 
bahwa hubungan antar variable dalam model merupakan dedukasi dari teori. 
Kesalahan paling kritis di dalam pengembangan model berdasar teori 
adalah dihilangkannya satu atau lebih variable prediktif dan masalah ini dikenal 
dengan specification error. Implikasi dari menghilangkan variable signifikan 
adalah memberikan bias pada penilaian pentingnya variable lainnya. Sebagai 
misal, ada dua variable (A dan B) yang keduanya merupakan variable predictor C. 
jika kita memasukkan kedua variable A dan B kedalam analisis, maka akan 
didapat penilaian yang benar relatif pentingnya variable tersebut seperti 
ditunjukkan oleh koefisien variable A akan berbeda. Perbedaan ini sebagai akibat 
dari koefisien A yang mencerminkan tidak hanya pengaruhnya terhadap C tetapi 
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pengaruh yang dishare dengan B. Share effect inilah yang dikendalikan ketika dua 
variable A dan b dimasukkan dalam analisis. 
Keinginan untuk memasukkan semua variable kedalam model harus 
diimbangi dengan keterbatasan praktis daam SEM. Sering terjadi bahwa 
interpretasi hasil menjadi sulit bilamana jumlah konsep melebihi 20. jadi yang 
penting adalah model harus parsimony (sederhana) dengan concise theoretical 
model. 
2. Menyusun diagram jalur dan persamaan struktural (langkah 2 dan3) 
Ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu menyusun model structural yang 
menghubungkan antar konstruk laten baik endogen maupun eksogen dan 
menyusun measurement model yaitu menguhungkan konstruk laten endogen atau 
eksogen dengan variable indikator atau manifest.  
Ketika measurement model telah terspesifikasi, maka peneliti harus 
menentukan reliabilitas dari indicator. Reliabilitas inidikator dapat dilakukan 
dengan dua cara (1) diestimasi secara empiris atau dipesifikasi. Disamping 
menyusun model spesifikasi oleh si peneliti (memberi nilai fixed atau tetap) baik 
struktural dan measurement model, peneliti dapat juga menspesifikasi korelasi 
antara konstruk eksogen atau antara konstruk endogen. Dengan mengkorelasi 
konstruks eksogen beberapa kali maka hal ini menggambarkan "share" pengaruh 
terhadap konstruk endogen. Mengkorelasikan antar konstruk endogen tidak 
banyak berguna dan tidak direkomendasikan untuk tujuan tertentu oleh karena 
menggambarkan korelasi anatar persamaan struktural sehingga menimbulkan 
kesulitan interpretasi.  
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Variable indikator atau manifest dalam measurement model juga dapat 
dikorelasikan dari korelasi konstruk. Hal ini sebaiknya dihindari kecuali dalam 
masalah khusus. Misalkan dalam studi dimana diketahui dengan pasti pengaruh 
dari measurement atau proses pengumpulan data dari dua atau lebih indikator atau 
longitudinal study dimana indikator yang sama di kumpulkan tetapi dalam periode 
waktu yang berbeda. 
3. Memilih jenis input matrik dan estimasi model yang diusulkan (langkah 4) 
Model persamaan struktural berbeda dari teknik analisis multivariate 
lainnya. SEM hanya menggnakan data input berupa matrik varian/ kovarian atau 
matrik korelasi. Data mentah observasi individu dapat dimasukkan dalam 
program AMOS tetapi program AMOS akan merubah dahulu data mentah 
menjadi matrik kovarian atau matrik korelasi. Analisis terhadap data outlier harus 
dilakukan sebelum matrik kovarian atau korelasi dihitung. 
Pada awalnya model persamaan struktural diformulasikan dengan 
menggunakan input matrik varian/kovarian (sehingga juga dikenal dengan 
covariance structural analysis). Matrik kovarian memiliki kelebihan daripada 
matrik korelasi dalam memberikan validitas perbandingan antara populasi yang 
berbeda atau sample yang kovarian oleh karena nilai koefisien harus 
diinterpretasikan atas dasar unit pengukuran konstruk. Matrik korelasi memiliki 






4. Meneliti identifikasi model struktural (langkah 5) 
Selama proses estimasi berlangsung dengan program komputer, sering 
didapat hasil estimasi yang tidak logis atau meaningless dan hal ini berkaitan 
dengan masalah identifikasi model struktural. Problem identifikasi adalah 
ketidakmampuan proposed model untuk menghasilkan uique estimate. Cara 
melihat ada tidaknya problem identifikasi adalah dengan melihat hasil estimasi 
yang meliputi : (1) adanya nilai standar error yang besar untuk satu atau lebih 
koefisien, (2) ketidakmampuan program untuk invert information matrix, (3) nilai 
estimasi yang tidak mungkin misalkan error variance yang negative, (4) adanya 
nilai korelasi yang tinggi (> 0.90) antar koefisien estimasi. Jika diketahui ada 
problem identifikasi maka ada tiga hal yang harus dilihat : (l) besamya jumlah 
koefisien yang diestimasi relative terhadap jumlah kovarian atau korelasi yang 
diindikasikan dengan nilai degree of freedom yang kecil, (2) digunakanya 
pengaruh timal balik atau resiprokal anatar konstruk (model non recursive) atau 
(3) kegagalan dalam menetapkan nilai tetap (fix) pada skala konstruk. 
5. Menilai criteria Goodness-of-fit (langkah 6) 
Langkah yang harus dilakukan sebelum menilai kelayakan dari model 
struktural adalah menilai apakah data yang akan diolah memenuhi asumsi model 
persamaan struktural. Ada tiga asumsi dasar seperti halnya pada teknik 
multivariate yang lain yang harus dipenuhi untuk dapat menggunakan model 
persamaan structural yaitu ; (1) observasi data independent, (2) responden 
diambail secara random (random sampling respondent) dan (3) memiliki 
hubungan linier. Disamping itu SEM sangat sensitif terhadap karakteristik 
distribusi data khususnya distribusi yang melanggar normalitas multivariate atau 
adanya kurtosis yang tinggi (kemencengan distribusi) dalam data. Untuk itu 
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sebelum data diolah harus diuji dahulu ada tidaknya data outlier dan distribusi 
data harus normal secara multivariate.  
Setelah asumsi SEM dipenuhi langkah berikutnya adalah melihat ada 
tidaknya offending estimate yaitu estimasi koefisien baik alam model struktural 
maupun model pengukuran yang nilainya diatas batas yang diterima . setelah 
yakin tidak ada lagi offending estimate dalam model, maka peneliti siap 
melakukan penilaian overall model fit dengan berbagai kriteria penilaian model 
fit. Goodness-of-Fit mengukur kesesuaian input observasi atau sesungguhnya 
(matrik kovarian atau korelasi) dengan prediksi dari model yang diajukan 
(proposed model). Ada tiga jenis ukuran goodness-of-fit yaitu : (l) absolute fit 
measure, (2) incremental fit measures dan (3) parsimonious fit measure. Absolute 
fit measure mengukur model fit secara keseluruhan (baik model struktural 
maupun model pengukuran secara bersama) sedangkan incremental fit measures 
ukuran untuk membandingkan proposed model dengan model lain yang 
dispesifikasi oleh peneliti dan parsimonious fit measures melakukan adjustment 
terhadap pengukuran fit untuk dapat diperbandingkan antar model dengan jumlah 
koefisien yang berbeda. 
Model struktural dikategorikan sebagai “good fit”, bila memenuhi 
beberapa persyaratan berikut ini: 
a. Memiliki degree of freedom (df) positif, dapat dihitung dengan rumus: 
 ( )( )[ ] tqpqpdf -+++= 121  
dimana: p = jumlah indikator endogen 
  q = jumlah indikator eksogen 
  t = jumlah koefisien yang diestimasi dalam model yang    diuji 
(Hair et al., 1998:608) 
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b. Nilai level probabilitas minimum yang disyaratkan adalah 0,1 atau 0,2, tetapi 
untuk level probabilitas sebesar 0,05 masih diperbolehkan (Hair et al., 
1998:613). 
c. Mengukur chi-square (c2) statistic untuk memastikan bahwa tidak ada 
perbedaan antara matriks kovarian data sampel dan matriks kovarian populasi 
yang diestimasi. Nilai chi-square (c2) sangat sensitive terhadap besarnya 
sampel dan hanya sesuai untuk ukuran sample antara 100 – 200. Jika lebih 
dari 200, maka chi-square (c2) statistic ini harus didampingi alat uji lainnya 
(Hair et al.; Tabachnick dan Fidell dalam Ferdinand, 2002). Model yang diuji 
akan dipandang baik bila nilai c2-nya rendah dan diterima berdasarkan 
probabilitas dengan cut-off value sebesar p > 0.05 atau p > 0.1, sehingga 
perbedaan matriks aktual dan yang diperkirakan adalah tidak signifikan (Hair 
et al.; Hulland et al. dalam Ferdinand, 2002). 
d. CMIND/DF, adalah statistik chi-square dibagi DFnya, yang umumnya 
dilaporkan oleh para peneliti sebagai salah satu indikator untuk mengukur 
tingkat fitnya sebuah model. Nilai yang diterima adalah kurang dari 2 atau 
bahkan kadang kurang dari 3 (Arbuckle dalam Ferdinand, 2002). 
e. Menguji kesesuaian model dengan beberapa indeks tambahan, seperti: 
Goodness of Fit Index (GFI), Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI), Tucker-
Lewis Index (TLI), Comparative Fit Index (CFI), dan Root Mean Square 
Error of Approximation (RMSEA). 
Indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah model dapat diringkas 







Goodness-of-fit Indices Cut-off Value 
Chi-square (c2) Diharapkan kecil 
Significance Probability (p) ³ 0,05 
CMIN/DF £ 2,00 
GFI ³ 0,90 
AGFI ³ 0,90 
TLI ³ 0,95 
CFI ³ 0,95 
RMSEA £ 0,08 
     Sumber: Ferdinand (2002) 
 
6. Interpretasi dan modifikasi model (langkah 7) 
Ketika model telah dinyatakan diterima maka peneliti dapat 
mempertimbangkan dilakukannya modifikasi model untuk memperbaiki 
penjelasan teoritis atau goodness of-fit. Modifikasi dari model awal harus 
dilakukan setelah dikaji banyak pertimbangan. Jika model dimodifikasi, maka 
model tersebut harus di cross-validated (diestimasi dengan data terpisah) sebelum 
model modifikasi diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Lebih dari 65 tahun yang lalu, beberapa anggota masyarakat Solo merasa 
terpanggil untuk mendirikan organisasi nirlaba untuk memenuhi kebutuhan 
pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya bagi orang-orang yang tidak / kurang 
mampu. 
Alm. Dr. Oen Boen Ing (KRMTH Obi Darmohusodo) adalah salah satu dari 
para pendiri dan kemudian menjadi penggerak utama dari Yayasan Kesehatan 
Panti Kosala. Kosala berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti sejahtera atau 
teduh untuk mencari kesembuhan. 
Untuk mengenang dan menghargai jasa-jasanya, nama almarhum 
diabadikan sebagai nama dari Rumah Sakit yaitu Rumah Sakit Dr. Oen Surakarta, 
Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru dan Rumah Sakit Dr. Oen Sawit, dimana ketiga 
Rumah Sakit tersebut dan Akper Panti Kosala merupakan unit-unit usaha yang 
dikelola oleh Yayasan Kesehatan Panti Kosala. 
RS Dr. Oen Solo Baru dibangun didaerah perumahan Solo Baru, Sukoharjo 
dengan luas tanah 12 Hektar di Kelurahan Gedangan, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo. Dari 12 hektar lahan hanya 35% yang akan digunakan 
untuk keperluan gedung, sedangkan sisanya 65% untuk taman dan pepohonan 
rindang. Dengan demikian motto “ Teduh Untuk Sembuh” antara lain diwujudkan 
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secara fisik dalam bentuk pembangunan yang berdasarkan konsep “Garden 
Hospital”. Diharapkan, suasana dan lingkungan yang sedemikian teduh serta 
didukung pelayanan dan perhatian dari seluruh karyawan akan mempercepat 
proses kesembuhan para pasien yang dirawat di RS. Dr. Oen Solo Baru. 
Seiring dengan berkembangnya RS. Dr. Oen Solo Baru, maka dibangunlah 
sebuah rumah sakit satelit (cabang) didesa Kateguhan, Sawit, Boyolali yang diberi 
nama RS Dr. Oen Sawit. Dengan kegiatan operasional  dan manajemen yang 
didukung oleh RS Dr. Oen Solo Baru diharapkan RS Dr. Oen Sawit dapat 
melayani masyarakat disekitarnya dengan layanan kesehatan yang bermutu dan 
terjangkau.  
Pada tahun 2002 RS Dr. Oen Solo Baru telah mendapat pengakuan sebagai 
RS terakreditasi penuh dari Komisi Akreditasi Rumah Sakit Depkes RI untuk 12 
bidang pelayanan meliputi : administrasi dan manajemen, keperawatan, pelayanan 
medis, UGD, rekam medik, pelayanan perinatal resiko tinggi, pengendalian 
infeksi nosokomial, kamar operasi, laboratorium, radiologi, pelayanan farmasi 
serta keselamatan kerja, kebakaran dan kewaspadaan bencana (K3). Pengakuan 
ini mempunyai arti bahwa pelayanan yang diberikan di RS Dr. Oen Solo Baru 
telah memenuhi standar pelayanan yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia.  
Visi dari RS Dr. Oen Solo Baru adalah menjadi institusi pelayanan 
kesehatan yang unggul, untuk melanjutkan cita-cita luhur almarhum Dr. Oen 
Boen Ing sebagai wujud pengabdian berbangsa dan bernegara. Sedangkan untuk 
misi dari RS Dr. Oen Solo Baru ini adalah :  
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a. Melaksankan upaya pelayanan kesehatan secara professional 
b. Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan yang terjangkau masyarakat luas, 
tanpa membedakan suku, bangsa, agama, aliran politik, kedudukan sosial 
ekonomi. 
c. Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan bersifat “non profit” dan dikelola 
secara ekonomis 
d. Mengembangkan sumber daya manusia 
e. Menjunjung tinggi kode etik. 
2 Fasilitas dan Layanan RS Dr. Oen Solo Baru 
a. Unit Rawat Jalan 
Untuk unit rawat jalan terdiri dari pelayanan : 
- Klinik Umum 
- UGD 24 jam 
- Klinik Gigi 
- Klinik KIA – KB 
- Klinik konsoltasi gizi 
- Klinik ingin punya anak 
- Klinik Psikologi 
- Klinik pijat bayi 
- Klinik spesialis; terdiri dari : 
· Bedah : umum, tulang, mulut, urologi, plastik, digestive, syaraf, 
thorax, dan pembuluh darah. 
· Kebidanan dan penyakit kandungan 
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· Anak 







· Kulit dan kelamin 
· Rehablitasi medik 
· Andrologi 
- Klinik tumbuh kembang 
- Klinik anti aging 
- Klinik memori 
- Klinik edukasi diabetes mellitus 
b. Unit Rawat Inap 
Kelas Gedung Fasilitas Tiap Ruang 
VVIP Kwee Han Tiong  
Kebidanan 
ü Satu tempat tidur 
ü Kamar mandi dalam 
ü AC – TV – Telephone 
ü Sofa Bed 
ü Lemari Es (Hot & Cold) 
ü Surat Kabar 
ü Ruang keluarga, ruang keluarga dan 
pantry 
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VIP Kwee Han Tiong  
Kebidanan 
ü Satu tempat tidur 
ü Kamar mandi dalam 
ü AC – TV – Telephone 
ü Sofa Bed 
ü Lemari Es (Hot & Cold) 
ü Surat Kabar 
I Kwee Han Tiong  
Kebidanan 
ü Dua tempat tidur (sekat gorden) 
ü Kamar mandi dalam 
ü AC – TV – Telephone 
ü Sofa Bed 
ü Lemari Es (Hot & Cold) 
ü Surat Kabar 
II A Kwee Han Tiong  
Kebidanan 
ü Tiga tempat tidur (sekat gorden) 
ü Kamar mandi dalam 
ü AC – TV  
II B Tjan Khee Swan 
Kebidanan 
ü Tiga tempat tidur (sekat gorden) 
ü AC  
ü Televisi 
II C Tjan Khee Swan 
Kebidanan 
ü Tiga tempat tidur (sekat gorden) 
 
III Tjan Khee Swan 
Kebidanan 
ü Delapan tempat tidur  
 
 
1. Kamar bersalin 
2. Kamar bayi 
c. Unit Rawat Intensif : 
1. ICU (Intensive Care Unit) 
2. ImCU (Intermediate Care Unit) 
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d. Fasilitas Penunjang Medik: 
1. Helical CT Scanning 
2. Radiologi / Rontgen : kontras dan non kontras 
3. EEG (Electro Encephalography, memeriksa aktivitas listrik sel syaraf 
otak) 
4. USG (Ultra Sonografi) 3D / 4D 
5. Endoskopi dan Kolonoskopi untuk tujuan pemeriksaan maupun 
pengobatan saluran pencernaan 
6. Cryoterapi 
7. Antiphlogistik untuk meningkatkan kesuburan pada wanita 
8. Fisioterapi 
9. Instalasi farmasi 24 jam 
10. Laboratorium dan Bank Darah 24 jam 
11. Kamar Operasi dan Ruang Pulih Sadar 
12. CSSD (pusat sterilisasi alat) 
13. Pelayanan ambulance 
14. PLRS : Home Health Care (HHC) : pemeriksaan dan perawatan dirumah 
15. Kamar jenazah 
16. Instalasi gizi 
17. Rekam Medik 





4. Kantin Umum 
5. Toko 
6. Wartel 
3. Hal – hal yang menjadi nilai tambah RS Dr. Oen Solo Baru 
a. Memiliki lima orang Dokter spesialis purna waktu (penyakit dalam, bedah, 
kebidanan dan penyakit kandungan, anak dan anesthesia) 
b. Pemberian jaminan antrian kelas. Apabila pada saat pertama kali mendaftar 
mondok tidak mendapatkan kelas yang diinginkan, maka selama 2 hari 
pertama pasien akan menempati kelas tertentu dimana tarif kamar dihitung 
sesuai tarif kelas yang ditempati. Dan apabila pada hari ke tiga masih belum 
mendapat kelas yang diinginkan maka biaya kamar mulai hari ketiga akan 
diperhitungkan sesuai tarif kelas yang ditempati. 
c. Biaya kamar untuk setiap pasien yang mondok akan diperhitungkan sesuai 
dengan jumlah jam lamanya mondok 
d. adanya beberapa produk paket layanan kesehatan yang diharapkan dapat 
memberikan kepastian biaya bagi pasien (misalnya : paket berobat poli umum, 
paket bersalin, paket khitan, dan paket amandel, dll) 
 
B. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dan 
tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan dalam kuesioner. Responden 
dalam penelitian ini adalah tenaga perawat di Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru. 
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Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dimana sampel diambil secara acak dan sedemikian rupa 
sehingga setiap satuan dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel (Singarimbun, 1995).  
Dalam penelitian ini dibagikan 230 kuesioner kepada tenaga perawat di 
Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru. Dari jumlah tersebut, diperoleh pengembalian 
kuesioner sebanyak 219 buah (respon rate 95,2 %). Dalam pengumpulan data primer 
ini, peneliti tidak menemukan adanya kuesioner yang rusak, baik karena jawaban 
responden yang tidak lengkap atau karena responden mengisi lebih dari satu jawaban 
untuk pertanyaan yang sama. Oleh karena itu, seluruh kuesioner yang terkumpul 
dapat dianalisis secara statistik. Jumlah sampel data yang terkumpul telah memenuhi 
ukuran sampel minimum yang disyaratkan, yaitu sampel minimal adalah jumlah 
indikator dalam penelitian ini (39 indikator) dikalikan lima (Ferdinand, 2002) 
sehingga didapat sampel minimal sebanyak 195. 
1. Karakteristik Responden 
      Gambaran tentang karakteristik responden diperoleh dari data diri yang 
terdapat pada bagian data responden yang meliputi umur, jenis kelamin, status 
pernikahan dan masa kerja yang disajikan pada tabel-tabel berikut ini: 
a. Umur Responden 
Umur responden dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok 
umur 20-30, kelompok umur 31-40 dan kelompok umur >40 tahun.  Hasil 




Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur  Frekuensi Persentase 
20-30 Tahun 157 71,7% 
31-40 Tahun 54 24,6% 
>40 Tahun 8 3,7% 
Jumlah 219 100% 
       Sumber: data primer yang diolah  
Berdasar tabel IV.1 diatas dapat diketahui bahwa responden yang berumur 
20-30 tahun memiliki jumlah yang terbesar yaitu 157 orang atau 71,7%, umur 
31-40 tahun sebanyak 54 orang atau 24,6%, umur >40 tahun sebanyak 8 orang 
atau 3,7%. 
b. Jenis Kelamin Responden 
Tabel IV.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 34 15,5% 
Wanita 185 84,5% 
Jumlah 219 100% 
       Sumber: data primer yang diolah 
Berdasarkan Tabel IV.2 dapat diketahui bahwa dari 219 responden, 15,5% 
atau 34 responden berjenis kelamin pria dan 84,5% atau 185 responden 
berjenis kelamin wanita. Sehingga sampel terbanyak adalah wanita. 
c. Status Pernikahan Responden 
Tabel IV.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
 
Status Pernikahan Frekuensi Persentase 
Belum Menikah 76 34,7% 
Menikah 140 63,9% 
Janda/Duda 3 1,4% 
Jumlah 219 100% 
       Sumber: data primer yang diolah  
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Berdasarkan Tabel IV.3 dapat diketahui bahwa dari 219 responden, 34,7% 
atau 76 responden belum menikah, 63,9% atau 140 responden sudah menikah 
dan 1,4% atau 3 responden berstatus janda.  
d. Masa Kerja Responden 
Tabel IV.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
Masa Kerja Frekuensi Persentase 
<1 Tahun 2 0,9% 
1-5 Tahun 93 42,5% 
5-10 Tahun 78 35,6% 
>10 Tahun 46 21% 
Jumlah 219 100% 
       Sumber: data primer yang diolah  
Dari Tabel IV.4 diketahui bahwa responden yang mempunyai masa kerja 
kurang dari 1 tahun adalah sebanyak 2 orang (0,9%), responden dengan masa 
kerja 1 – 5 tahun sebanyak 93 orang (42,5%), responden dengan masa kerja 5 
– 10 tahun sebanyak 78 orang (35,6%) dan responden dengan masa kerja > 10 
tahun adalah 46 orang (21%).     
2. Tanggapan Responden 
      Pernyataan-pernyataan responden mengenai variabel penelitian dapat dilihat 
pada jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan peneliti dan 
pernyataan ini membentuk skala Likert. Kategorisasi tanggapan responden dilihat 
dari rata-rata skor total jawaban responden untuk masing-masing variabel. Karena 
dalam satu variabel terdiri dari beberapa item pertanyaan, maka  tanggapan 
responden dalam variabel tersebut akan diklasifikasikan menjadi 3 kelompok.  
Interval  = 
kelasjumlah 
 terendah)pengamatanskor  -  tertinggipengamatanSkor (
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a. Tanggapan Responden Mengenai Challenge-related stress 
      Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan challenge-related stress sebanyak 6 item, peneliti 
mengelompokkan tingkat challenge-related stress ke dalam 3 kategori dengan 





                = 6 
Berdasarkan interval tersebut, challenge-related stress dikelompokkan 
menjadi : 
Rendah, jika skor tanggapan 6 - 11 
Sedang, jika skor tanggapan 12 - 17 
Tinggi, jika skor tanggapan 18 – 24 
Tabel IV.5 
Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Challenge-related stress 
 
No Kategori  Jumlah  Persentase  
1. Rendah  115 52,5 % 
2. Sedang  89 40,7 % 
3. Tinggi  15 6,8 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat challenge-related stress yang rendah (52,5%). Hal ini 
berarti tingkat challenge-related stress yang dialami responden sebagai salah 
satu sumber potensial stress yang memiliki pengaruh positif terhadap individu 
dan organisasi rendah. 
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b. Tanggapan Responden Mengenai Hindrance-related stress 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan hindrance-related stress sebanyak 5 item, peneliti 
mengelompokan tingkat hindrance-related stress ke dalam 3 kategori dengan 





                = 5 
Berdasarkan interval tersebut, hindrance-related stress dikelompokkan 
menjadi: 
Rendah, jika skor tanggapan 5 – 9  
Sedang, jika skor tanggapan 10 – 14  
Tinggi, jika skor tanggapan 15 – 20  
Tabel IV.6 
Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Hindrance-related stress 
 
No Kategori  Jumlah  Persentase  
1. Rendah  127 58 % 
2. Sedang  75 34,2 % 
3. Tinggi  17 7,8 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat hindrance-related stress yang rendah (58%). Hal ini 
berarti tingkat hindrance-related stress yang dialami responden ebagai salah 
satu sumber potensial stress yang memiliki pengaruh negatif terhadap individu 
dan organisasi rendah. 
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c. Tanggapan Responden Mengenai Loyality 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan loyality sebanyak 3 item, peneliti mengelompokkan tingkat 





                = 3 
Berdasarkan interval tersebut, loyality dikelompokkan menjadi: 
Rendah, jika skor tanggapan 3 – 5  
Sedang, jika skor tanggapan 6 – 8 
Tinggi, jika skor tanggapan 9 – 12 
Tabel IV.7 
Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Loyality 
 
No Kategori  Jumlah  Persentase  
1. Rendah  4 1,8 % 
2. Sedang  9 4,1 % 
3. Tinggi  206 94,1 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat loyality yang tinggi (94,1%). Hal ini berarti responden 
memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. 
d. Tanggapan Responden Mengenai Intention to quit 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan intention to quit sebanyak 2 item, peneliti mengelompokkan 






                = 2 
Berdasarkan interval tersebut, intention to quit dikelompokkan menjadi: 
Rendah, jika skor tanggapan 2 – 3 
Sedang, jika skor tanggapan 4 – 5 
Tinggi, jika skor tanggapan 6 – 8 
Tabel IV.8 
Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Intention to quit 
 
No Kategori  Jumlah  Persentase  
1. Rendah  57 26 % 
2. Sedang  118 53,9 % 
3. Tinggi  44 20,1 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat intention to quit yang sedang (53,9%). Hal ini berarti 
responden tidak memiliki keinginan yang terlalu kuat untuk berpindah dari 
pekerjaannya sekarang. 
e. Tanggapan Responden Mengenai Work withdrawal behavior 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan work withdrawal behavior sebanyak 6 item, peneliti 
mengelompokkan tingkat work withdrawal behavior ke dalam 3 kategori 





                = 6 
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Berdasarkan interval tersebut, work withdrawal behavior dikelompokkan 
menjadi: 
Rendah, jika skor tanggapan 6 – 11  
Sedang, jika skor tanggapan 12 – 17 
Tinggi, jika skor tanggapan 18 – 24 
Tabel IV.9 
Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Work withdrawal behavior 
 
No Kategori  Jumlah  Persentase  
1. Rendah  162 74 % 
2. Sedang  38 17,4 % 
3. Tinggi  19 8,7 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat work withdrawal behavior yang rendah (74%). Hal ini 
berarti responden cenderung memiliki perilaku work withdrawal yang rendah 
dimana mereka berusaha untuk berperilaku menarik diri dari pekerjaanya. 
f. Tanggapan Responden Mengenai Job search activity 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan job search activity sebanyak 10 item, peneliti mengelompokkan 





                = 10 
Berdasarkan interval tersebut, job search activity dikelompokkan menjadi: 
Rendah, jika skor tanggapan 10 – 19  
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Sedang, jika skor tanggapan 20 – 29 
Tinggi, jika skor tanggapan 30 – 40 
Tabel IV.10 
Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Job search activity 
 
No Kategori  Jumlah  Persentase  
1. Rendah  134 61,2 % 
2. Sedang  58 26,5 % 
3. Tinggi  27 12,3 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat job search activity yang rendah (61,2%). Hal ini berarti 
responden mempunyai keinginan yang rendah untuk mencari pekerjaab 
ditempat yang lain. 
g. Tanggapan Responden Mengenai Psychological strain 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan psychological strain sebanyak 6 item, peneliti mengelompokkan 






                = 6 
Berdasarkan interval tersebut, psychological strain dikelompokkan menjadi: 
Rendah, jika skor tanggapan 6 – 11  
Sedang, jika skor tanggapan 12 – 17 




Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Psychological strain 
 
No Kategori  Jumlah  Persentase  
1. Rendah  110 50,2 % 
2. Sedang  102 46,6 % 
3. Tinggi  7 3,2 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat psychological strain yang rendah (50,2%). Hal ini berarti 
responden tidak merasakan adanya psychological strain di tempat kerja.  
h. Tanggapan Responden Mengenai Felt job challenge 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 219 orang terhadap item 
pertanyaan felt job challenge sebanyak 1 item dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.12 
Deskripsi Tanggapan Responden  
Terhadap Felt job challenge 
 
No  Jumlah  Persentase  
1. Saya merasa bosan karena 
kurangnya tantangan pada 
pekerjaan saya 
23 10,5 % 
2. Saya agak kurang tertantang 
dengan pekerjaan saya 
40 18,3 % 
3. Saya merasa tertantang dengan 
pekerjaan saya 
102 46,6 % 
4. Saya merasa sangat tertantang 
dengan pekerjaan saya 
54 24,6 % 
 Jumlah  219 100 % 
Sumber : Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden merasa 
tertantang dengan pekerjaannya (46,6%). Hal ini berarti responden merasa 
adanya tantangan dalam melakukan pekerjaannya sehingga halini akan dapat 
mengurangi kebosanan dalam bekerja dan juga dapat memberikan stimulus 
dalam meningkatkan kinerjanya. 
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C. Uji Validitas 
Uji Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Jogiyanto, 2004). Dikarenakan konstruk yang hendak diuji 
merupakan pengujian kembali dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
dimana pada penelitian sebelumnya telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang 
membentuk konstruk maka dalam penelitian ini teknik analisis yang dipakai dengan 
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), dengan bantuan paket perangkat 
lunak program SPSS 13.0 for Windows. CFA perlu dilakukan karena untuk dapat 
menganalisis model dengan SEM, indikator masing-masing konstruk harus memiliki 
loading factor yang signifikan terhadap konstruk yang diukur. Menurut Hair et 
al.(1998) factor loading > ± 0,30 dianggap memenuhi level minimal. factor loading ± 
0,40 dianggap lebih baik dan sesuai dengan rules of thumb yang dipakai para peneliti. 
Sedangkan factor loading ≥ 0,50 dianggap signifikan. Berdasarkan pedoman tersebut, 












Hasil Faktor Analisis  
Variabel Item Factor Loading Keterangan 
Challenge-related stress  cs 1 0,794 Valid 
cs 2 0,720 Valid 
cs 3 0,836 Valid 
cs 4 0,810 Valid 
cs 5 0,785 Valid 
 
cs 6 0,729 Valid 
Hindrance-related stress  hs 1 0,715 Valid 
hs 2 0788 Valid 
hs 3 0,788 Valid 
hs 4 0,637 Valid 
 
hs 5 0,667 Valid 
Loyality  li 1 0,888 Valid 
li 2 0,828 Valid  
li 3 0,772 Valid 
Intention to quit  iq 1 0,873 Valid 
 iq 2 0,864 Valid 
Work withdrawal behavior  lt 1 0,720 Valid 
lt 2 0,781 Valid 
lt 3 0,665 Valid 
ab 1 0,817 Valid 
ab 2 0,763 Valid 
 
ab 3 0,700 Valid 
Job search activity act 1 0,776 Valid 
act 2 0,829 Valid 
act 3 0,850 Valid 
act 4 0,892 Valid 
act 5 0,889 Valid 
act 6 0,890 Valid 
act 7 0,852 Valid 
act 8 0,881 Valid 
act 9 0,836 Valid 
 
act 10 0,846 Valid 
Psychological strain anx 1 0,660 Valid 
anx 2 0,778 Valid 
anx 3 0,837 Valid 
anx 4 0,814 Valid 
exh 1 0,806 Valid 
 
exh 2 0,790 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah 
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Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan 
valid, karena setiap item pertanyaan yang menjadi indikator masing-masing variabel 
mempunyai factor loading ≥ 0,50. 
 
D. Uji Reliabilitas 
      Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian reliabilitas 
yang bertujuan untuk mengetahui konsistensi item-item pertanyaan yang digunakan. 
Untuk mengukur  reliabilitas dari instrument penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha antara 0,80 – 1,0 
dikategorikan reliabilitas baik., nilai 0,60 – 0,79 dikategorikan reliabilitasnya dapat 
diterima., nilai ≤ 0,60 dikategorikan reliabilitasnya buruk (Sekaran, 2000). Menurut 
Hair et al. (1998) suatu instrumen dinyatakan reliabel jika hasil koefisien Cronbach’s 
Alpha menunjukkan nilai ≥ 0,70. Dari hasil pengujian reliabilitas variabel dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 13.00 for Windows didapatkan nilai Cronbach 
Alpha masing-masing variabel sebagai berikut: 
Tabel IV.14 





Challenge-related stress 0,885 Baik  
Hindrance-related stress 0,837 Baik  
Loyality 0,778 Diterima 
Intention to quit 0,809  Baik 
Work withdrawal behavior 0,850  Baik 
Job search activity 0,964 Baik 
Psychological strain 0,869 Baik 


























Dari tabel IV.16 dapat disimpulkan bahwa secara umum semua variabel 
penelitian dinyatakan reliabel karena mempunyai nilai cronbach’s alpha > 0,70. 
 
E. Uji Hipotesis 
i. Confirmatory Faktor Analysis 
Untuk membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan challenge-related stress 
dan hindrance-related stress merupakan dua faktor yang berbeda, digunakan 
Confirmatory Faktor Analysis (CFA). Hasil CFA dapat dilihat pada Tabel IV.15 
berikut ini: 
Tabel IV.15 









                                          Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil CFA pada Tabel IV.15 dapat diketahui bahwa semua item 
pertanyaan challenge-related stress bernilai besar dan mengelompok di komponen 1 
sedangkan semua item pertanyaan hindrance-related stress bernilai besar dan 
mengelompok di komponen 2. Hal ini menunjukkan bahwa antara challenge-related 
stress dan hindrance-related stress merupakan 2 faktor yang berbeda. 
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2 Structural Equation Modelling 
 Untuk membuktikan hipotesis kedua sampai hipotesis keenam, digunakan 
Structural Equation Modelling (SEM). 
a. Uji Asumsi Model 
1. Uji Normalitas 
Normalitas adalah bentuk distribusi data variabel yang mendekati 
distribusi normal yaitu, distribusi data dalam bentuk lonceng. Uji terhadap 
normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan nilai critical ratio 
skewness dan kurtosis yang berturut-turut, merupakan ukuran penyimpangan 
dari distribusi normal yang simetris dan ukuran kecuraman dari distribusi 
data. Nilai dari critical ratio skewness dan kurtosis adalah sebesar ±  2,58 
pada tingkat signifikansi 0,01. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data akan 
terdistribusi secara normal jika critical ratio skewnees dan kurtosis dibawah 




































    Sumber: Data primer yang diolah 
Dari Tabel IV.16 terlihat hasil pengujian normalitas data dalam penelitian 
ini. Evaluasi normalitas diidentifikasi baik secara univariate maupun 
Assessment of normality 
 
                             skew      c.r.  kurtosis    c.r.  
                            -------- -------- -------- -------- 
                     FJC     -0.544   -3.289   -0.428   -1.292 
                    ACT1      0.834    5.039    0.106    0.320 
                    ACT2      0.918    5.548    0.336    1.016 
                    ACT3      0.969    5.853    0.385    1.164 
                    ACT4      0.922    5.569    0.474    1.432 
                    ACT5      0.875    5.288    0.224    0.677 
                    ACT6      0.935    5.652    0.344    1.039 
                    ACT7      0.797    4.816    0.046    0.140 
                    ACT8      0.782    4.723    0.063    0.191 
                    ACT9      1.031    6.229    0.624    1.884 
                   ACT10      0.956    5.776    0.493    1.490 
                     AB3      0.843    5.095   -0.248   -0.750 
                     AB2      1.013    6.120    0.692    2.091 
                     AB1      1.231    7.438    1.027    3.103 
                     LT3      0.889    5.371   -0.255   -0.771 
                     LT2      1.167    7.050    0.870    2.629 
                     LT1      1.033    6.241    0.294    0.889 
                    ANX1      0.582    3.516    0.487    1.471 
                    ANX2      0.663    4.007    1.517    4.583 
                    ANX3      0.430    2.598    0.092    0.277 
                    ANX4      0.465    2.807    0.174    0.524 
                    EXH1      0.506    3.055    0.342    1.034 
                    EXH2      0.716    4.327    1.154    3.486 
                     HS1      0.781    4.717    0.759    2.293 
                     HS2      0.768    4.640    0.818    2.472 
                     HS3      0.769    4.648    0.256    0.772 
                     HS4      0.587    3.548   -0.139   -0.421 
                     HS5      0.646    3.901   -0.157   -0.474 
                     CS1      0.784    4.734    2.581    7.797 
                     CS2      0.726    4.384    0.082    0.249 
                     CS3      0.816    4.933    1.142    3.450 
                     CS4      0.737    4.455    0.397    1.200 
                     CS5      0.550    3.324   -0.016   -0.049 
                     CS6      0.767    4.632    0.558    1.684 
                     LQ2      0.652    3.938    0.127    0.385 
                     LQ1      0.677    4.088    0.067    0.203 
                     LI3     -0.971   -5.866    1.712    5.172 
                     LI2     -1.196   -7.227    2.107    6.363 
                     LI1     -1.008   -6.089    2.090    6.313 
            Multivariate                      158.405   20.726 
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multivariate. Secara univariate untuk nilai-nilai dalam C.r skewness, semua 
item pertanyaan menunjukkan nilai diatas harga mutlak ±  2,58. Sedangkan 
untuk nilai-nilai dalam C.r kurtosis, terdapat 7 item yang menunjukkan nilai 
diatas harga mutlak ±  2,58  yaitu ANX2, EXH2, CS1, CS3, LI1, LI2 dan LI3. 
Dengan demikian secara univariate tidak terdistribusi secara normal. Nilai 
kurtosis yang berkisar antara 7 sampai 21 maka distribusi data termasuk 
dalam kategori moderately non normal (Curran et. al dalam Ghozali dan 
Fuad, 2005). Sementara nilai yang tertera di pojok kanan bawah menandakan 
bahwa data dalam penelitian ini juga tidak terdistribusi normal secara 
multivariate, karena nilai 20,726 lebih besar dari 7 dan kurang dari 21 maka 
termasuk dalam moderately non-normal. Analisis terhadap data yang tidak 
normal dapat mengakibatkan pembiasan intrepretasi karena nilai chi-square 
hasil analisis cenderung meningkat sehingga nilai probability level akan 
mengecil. Namun demikian, teknik Maximum Likelihood Estimates (MLE) 
yang digunakan dalam penelitian ini tidak terlalu terpengaruh (robust) 
terhadap penyimpangan multivariate normality yang sedang (moderate)  
(Ghozali dan Fuad, 2005). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data yang disajikan apa adanya dari penelitian yang berasal dari data primer 
berdasarkan jawaban responden yang sangat beragam sehingga sulit untuk 
memperoleh data yang mengikuti distribusi normal secara sempurna. 
2. Uji Outliers 
Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel 
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kombinasi (Hair et. al dalam Ferdinand, 2002)  Uji terhadap multivariate 
outliers dilakukan dengan menggunakan kriteria Jarak Mahalanobis pada 
tingkat p<0,001. Jarak Mahalanobis itu dievaluasi dengan dengan menggunakan 
c2 pada derajat bebas sebesar jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian 
(Ferdinand, 2002). Dalam penelitian ini digunakan 39 variabel indikator, oleh 
karena itu semua kasus yang mempunyai Mahalanobis Distance lebih besar dari 
c2 (39, 0,001) =  72,055 adalah multivariate outliers.  Mahalanobis distance 
dapat dilihat pada Tabel IV.17. 
Tabel.IV.17 
Hasil Uji Asumsi Outliers 
Data Mahalonobis 
Distance Squared 




















Mahalanobis distance squared 
(df = 39, p<0,001) 
Mahalanobis < 72,055 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari Tabel IV.17 di atas dapat dilihat bahwa terdapat 4 kasus yang 
dikategorikan sebagai outliers, namun kasus tersebut tidak perlu dikeluarkan. 
Hal ini dikarenakan dalam analisis penelitian, apabila tidak terdapat alasan 
khusus untuk mengeluarkan kasus yang mengindikasikan adanya outliers, maka 
kasus tersebut harus tetap diikutsertakan dalam analisis selanjutnya (Ferdinand, 
2002). Selain itu, jika outliers tersebut dikeluarkan dari analisis maka nilai 
goodness of fit-nya justru akan mengalami penurunan dan juga menimbulkan 
outliers baru sehingga membuang 4 outliers dianggap bukan merupakan pilihan 
yang tepat. Dengan demikian jumlah sampel yang akan digunakan tetap 
sebanyak 219 sampel 
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3. Uji Multikolinieritas 
Tabel IV.18 
Korelasi Antar Variabel Independen 
Konstruk CS HS FJC 
CS 1,000   
HS 0,479 1,000  
FJC 0,102 -0,156 1,000 
          Sumber: Data primer yang diolah 
Ada tidaknya multikolinieritas dalam sebuah kombinasi variabel dapat 
dilihat melalui matrik korelasi antar laten independen. Nilai korelasi tidak boleh 
melebihi batas 0,9 sementara nilai yang melebihi 0,8 dapat menjadi indikasi 
adanya multikolinieritas (Ghozali,2005). Dari Tabel IV.18 terlihat bahwa nilai 
korelasi antar variabel challenge-related stress (CS), hindrance-related stress 
(HS) dan  felt job challenge (FJC) tidak ada yang melebihi 0,8 sehingga dapat 
disimpulkan tidak ada problem multikolinieritas dalam penelitian ini. 
b. Menilai Kesesuaian Goodness of Fit 
Evaluasi nilai goodness-of-fit dari model penelitian yang diajukan dapat 
dilihat pada tabel IV.19 berikut ini: 
Tabel IV.19 
Kriteria Goodness of Fit Indeks 





Chi-Square Diharapkan kecil 
X 2 dengan df 686 
adalah 748,042 
738,284 Baik 
Probabilitas ≥ 0,05 0,081 Baik 
RMSEA ≤ 0,08 0,019 Baik 
CMIN/df ≤ 2 1,076 Baik 
GFI ≥ 0,90 0,859 Marginal  
AGFI ≥ 0,90 0,840 Marginal 
TLI ≥ 0,90 0,989 Baik 
CFI ≥ 0,90 0,989 Baik 
      Sumber: Data primer yang diolah 
Nilai X2 – chi square sebesar 738,284 dengan tingkat signifikansi 0,081. 
berdasarkan analisis terhadap goodness of fit secara umum merupakan indikasi 
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yang baik. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan antara matrik kovarian 
sampel dengan matrik kovarian populasi yang diamati. 
The Root Mean Square Error of Approximation – RMSEA, indeks yang 
digunakan untuk mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel besar. Nilai 
RMSEA menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model 
diestimasi dalam populasi. Nilai penerimaan yang direkomendasi RMSEA ≤ 0,08, 
nilai 0,019 menunjukkan kesesuian yang baik. 
The Minimum Sample Discrepancy Function - CMIN/DF merupakan indeks 
kesesuaian parsimonious yang mengukur hubungan goodness of fit model dan 
jumlah koefisien-koefisien estimasi yang diharapkan untuk mencapai tingkat 
kesesuaian. Dengan nilai yang direkomendasikan CMIN/DF ≤ 3,0, model 
memiliki nilai CMIN/DF 1,076 menunjukkan model fit yang baik. 
Goodness of fit index – GFI mencerminkan tingkat kesesuaian model secara 
keseluruhan. Dengan tingkat penerimaan yang direkomendasikan GFI ³ 0.90, 
disimpulkan bahwa model diatas memiliki GFI  0,859 sehingga dapat dikatakan 
memiliki tingkat kesesuaian model yang marginal. 
Adjusted goodness of fit index – AGFI sebagai pengembangan indeks dari 
GFI, merupakan indeks yang telah disesuaikan dengan rasio degree of freedom 
model yang diusulkan dengan degree of freedom dari null model. Dengan nilai 
penerimaan yang direkomendasikan AGFI ³ 0,90, disimpulkan bahwa model 
memiliki GFI 0,840 dibawah 0,9 namun tidak terlalu jauh sehingga dapat 
dikatakan memiliki tingkat kesesuaian yang marginal. 
Tucker Lewis Index - TLI merupakan alternatif incremental fit index yang 
membandingkan model yang diuji dengan baseline. Nilai yang direkomendasikan 
sebagai tingkat kesesuaian yang baik TLI ³ 0,90, nilai 0,989 menunjukkan 
kesesuaian model yang baik. 
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Comparative Fit Index – CFI, indeks kesesuaian incremental yang 
membandingkan model yang diuji dengan null model. Dengan memperhatikan 
nilai yang direkomendasikan CFI ³ 0,90, nilai 0,989 menunjukkan model 
memiliki kesesuaian yang  baik.  
Pengujian tingkat kesesuaian model pada SEM tidak menggunakan alat uji 
statistik tunggal. Berdasarkan  kriteria goodness of fit diatas dari model yang 
diestimasi didapatkan nilai kesesuaian yang baik pada semua indeks kecuali pada 
nilai GFI, AGFI yang memiliki tingkat kesesuaian marginal. Secara keseluruhan 
disimpulkan bahwa model struktural awal yang diestimasi dapat diterima. 
c. Analisis Koefisien Jalur 
Analisis ini dilihat dari signifikansi besaran regression weight model yang 
dapat dilihat pada tabel IV.20 berikut ini: 
Tabel IV.20 
Regression Weights 
Regression Weights C.R. P 
Felt job challenge ¬ Challenge-related stress 
Felt job challenge ¬ Hindrance-related stress 
Psychological strain ¬ Hindrance-related stress 
Loyality ¬ Challenge-related stress 
Intention to quit ¬ Challenge-related stress 
Work withdrawal behavior ¬ Challenge-related stress 
Job search activity ¬ Felt job challenge 
Intention to quit ¬ Felt job challenge 
Work withdrawal behavior ¬ Felt job challenge 
Loyality ¬ Felt job challenge 
Job search activity ¬ Challenge-related stress 
Psychological strain ¬ Challenge-related stress 
Loyality ¬ Hindrance-related stress 
Intention to quit ¬ Hindrance-related stress 
Work withdrawal behavior ¬ Hindrance-related stress 


































   Sumber: Data primer yang diolah  
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Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semua jalur yang dianalisis memiliki 
hubungan kausalitas yang signifikan, terlihat dari besarnya tingkat signifikansi uji 
hipotesis yang lebih kecil dari 5%. 
Analisis ini juga menunjukkan besaran dari efek total, efek langsung serta 
efek tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel lainnya. Hasil dari analisis 
ketiga jenis efek tersebut dapat dilihat berturut-turut pada tabel IV.21, IV.22, 
IV.23 berikut ini: 
Tabel IV.21 
Standardized Total Effect-Estimates 
Konstruk CS HS FJC 
FJC 0,229 -0,266 0,000 
JSA -0,134 0,488 0,334 
WW -0,108 0,648 0,321 
IQ -0,197 0,625 0,166 
LI 0,274 -0,370 0,228 
PS 0,185 0,508 0,000 
       Sumber: Data primer yang diolah 
Tabel IV.22 
Standardized Direct Effect-Estimates 
Konstruk CS HS FJC 
FJC 0,229 -0,266 0,000 
JSA -0,210 0,577 0,334 
WW -0,182 0,734 0,321 
IQ -0,235 0,669 0,166 
LI 0,222 -0,310 0,228 
PS 0,185 0,508 0,000 
       Sumber: Data primer yang diolah 
Tabel IV.23 
Standardized Indirect Effect-Estimates 
Konstruk CS HS FJC 
FJC 0,000 0,000 0,000 
JSA 0,076 -0,089 0,000 
WW 0,074 -0,085 0,000 
IQ 0,038 -0,044 0,000 
LI 0,052 -0,060 0,000 
PS 0,000 0,000 0,000 





Berikut adalah pembahasan untuk setiap hipotesis dalam penelitian ini: 
1. Hipotesis 1 
H 1: Challenge-related stress dan hindrance-related stress merupakan dua faktor 
yang berbeda. 
      Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah challenge-related stress dan 
hindrance-related stress merupakan dua faktor yang berbeda. Berdasarkan hasil 
CFA pada Tabel IV.15 dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan challenge-
related stress bernilai besar dan mengelompok di komponen 1 sedangkan semua 
item pertanyaan hindrance-related stress bernilai besar dan mengelompok di 
komponen 2. Hal ini menunjukkan bahwa antara challenge-related stress dan 
hindrance-related stress merupakan 2 faktor yang berbeda, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 1 didukung. Hasil ini konsisten terhadap temuan 
Boswell, W.R et. al. tahun 2004. 
2. Hipotesis 2 
H 2: Hindrance-related stress akan berpengaruh negatif, sementara challenge-
related stress akan berpengaruh positif pada loyalitas organisasi. 
      Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah hindrance-related stress akan 
berpengaruh negatif, sementara challenge-related stress akan berpengaruh positif 
pada loyalitas organisasi. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV. 20 
dimana nilai C.r hindrance-related stress terhadap loyalitas organisasi sebesar -
3,308 signifikan pada p< 0.05, sementara nilai C.r challenge-related stress 
terhadap loyalitas organisasi sebesar 2,481 signifikan pada p< 0.05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis 2  didukung. Artinya, secara statistik dapat 
ditunjukkan bahwa hindrance-related stress akan berpengaruh negatif, sementara 
challenge-related stress akan berpengaruh positif pada loyalitas organisasi. Hasil 
ini konsisten dengan temuan Boswell, W.R et. al. tahun 2004. 
3. Hipotesis 3 
H 3: Hindrance-related stress akan berpengaruh positif, sementara challenge-
related stress akan berpengaruh negatif pada work withdrawal behavior. 
      Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah Hindrance-related stress akan 
berpengaruh positif, sementara challenge-related stress akan berpengaruh negatif 
pada work withdrawal behavior. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV. 20 
dimana nilai C.r hindrance-related stress terhadap work withdrawal behavior 
sebesar 6,355 signifikan pada p< 0.05, sementara nilai C.r challenge-related 
stress terhadap work withdrawal behavior sebesar -2,291 signifikan pada p< 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 didukung. Artinya, secara statistik 
dapat ditunjukkan bahwa Hindrance-related stress akan berpengaruh positif, 
sementara challenge-related stress akan berpengaruh negatif pada work withdrawal 
behavior Hasil ini konsisten dengan temuan Boswell, W.R et. al. tahun 2004. 
4. Hipotesis 4 
H 4: Hindrance-related stress akan berpengaruh positif, sementara challenge-
related stress akan berpengaruh negatif paad job search activity dan intention 
to quit. 
      Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah Hindrance-related stress akan 
berpengaruh positif, sementara challenge-related stress akan berpengaruh negatif 
pada job search activity dan intention to quit. Berdasarkan hasil perhitungan pada 
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Tabel IV. 20 dimana nilai C.r hindrance-related stress terhadap job search activity 
sebesar 6,019 signifikan pada p< 0.05 dan nilai C.r hindrance-related stress 
terhadap intention to quit sebesar 5,610 signifikan pada p< 0.05, sementara nilai C.r 
challenge-related stress terhadap job search activity sebesar -2,660 signifikan pada 
p< 0.05 dan  nilai C.r challenge-related stress terhadap intention to quit sebesar -
2,673 signifikan pada p< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 
didukung. Artinya, secara statistik dapat ditunjukkan bahwa Hindrance-related 
stress akan berpengaruh positif, sementara challenge-related stress akan 
berpengaruh negatif pada job search activity dan intention to quit. Hasil ini konsisten 
dengan temuan Boswell, W.R et. al. tahun 2004. 
5. Hipotesis 5 
H 5: Hindrance-related stress dan challenge-related stress akan berpengaruh 
positif pada psychological strain. 
      Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah Hindrance-related stress dan 
challenge-related stress akan berpengaruh positif pada psychological strain. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Table IV. 20 dimana nilai C. r hindrance-
related stress terhadap psychological strain sebesar 5,495 signifikan pada p< 0.05 
dan nilai C.r challenge-related stress terhadap psychological strain sebesar 2,413 
signifikan pada p< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 didukung. 
Artinya, secara statistik dapat ditunjukkan bahwa Hindrance-related stress dan 
challenge-related stress akan berpengaruh positif pada psychological strain. Hasil 
ini konsisten dengan temuan Boswell, W.R et. al. tahun 2004. 
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6. Hipotesis 6 
H 6: Felt job challenge memediasi pengaruh Hindrance-related stress dan 
challenge-related stress pada job search activity, intention to quit, work 
withdrawal behavior dan loyality. 
      Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah Felt job challenge memediasi 
pengaruh Hindrance-related stress dan challenge-related stress pada job search 
activity, intention to quit, work withdrawal behavior dan loyality. Berdasarkan 
hasil perhitungan pada Tabel IV. 20 dimana nilai C. r hindrance-related stress 
terhadap felt job challenge sebesar -3,031 signifikan pada p< 0.05 dan nilai C.r 
challenge-related stress terhadap felt job challenge sebesar 2,725 signifikan pada 
p< 0.05, sementara nilai C. r felt job challenge terhadap job search activity, 
intention to quit, work withdrawal behavior dan loyality semuanya signifikan 
pada p< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 didukung. Artinya, 
secara statistik dapat ditunjukkan bahwa Felt job challenge memediasi pengaruh 
Hindrance-related stress dan challenge-related stress pada job search activity, 
intention to quit, work withdrawal behavior dan loyality. Hasil ini konsisten 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
      Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran sebagai bagian akhir 
dari penelitian ini. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan akan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. Selain kesimpulan akan disertakan saran-saran yang 
diharapkan berguna bagi semua pihak yang berkepentingan. 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Boswell et 
al. (2004). Hasil pengujian goodness-of-fit atas model yang diajukan menunjukkan 
hasil baik. Berikut ini adalah urutan hasil pengukuran model penelitian ini: c2 = 
738,284; probabilitas = 0,081; CMIN/DF = 1,076; GFI = 0,859; AGFI = 0,840; TLI = 
0,989; CFI = 0,989; RMSEA = 0,019.  Dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semua hipotesis yang diajukan mendukung penelitian yang dilakukan oleh Boswell et 
al. (2004), yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa challenge-related stress dan hindrance-
related stress merupakan dua faktor yang berbeda. Hasil temuan ini sama dengan 
hasil temuan penelitian Boswell et al. (2004), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis 1 didukung. Ini berarti bahwa challenge-related stress dan hindrance-
related stress merupakan dua faktor yang berbeda dimana challenge-related 
stress merupakan sumber potensial stress yang dapat menciptakan stress bagi para 
perawat tetapi memiliki pengaruh yang positif bagi perawat dan organisasi, 
sedangkan hindrance-related stress merupakan sumber potensial stress yang 
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cenderung menciptakan stress dan memiliki pengaruh yang negatif bagi para 
perawat dan organisasi. 
2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa hindrance-related stress akan berpengaruh 
negatif pada loyalitas organisasi sementara challenge-related stress akan 
berpengaruh positif pada loyalitas organisasi. Hasil temuan ini sama dengan hasil 
temuan penelitian Boswell et al. (2004), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 2 didukung. Ini berarti bahwa hindrance-related stress akan 
mempunyai pengaruh yang negatif pada loyalitas perawat terhadap organisasi 
sedangkan untuk challenge-related stress akan mempunyai pengaruh yang positif 
pada loyalitas perawat terhadap organisasi.  
3. Hasil penelitian ini menemukan bahwa hindrance-related stress akan berpengaruh 
positif pada work withdrawal behavior sementara challenge-related stress akan 
berpengaruh negatif pada work withdrawal behavior. Hasil temuan ini sama 
dengan hasil temuan penelitian Boswell et al. (2004), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Hipotesis 3 didukung. Ini berarti bahwa hindrance-related stress akan 
mempunyai pengaruh yang positif pada perilaku work withdrawal perawat 
terhadap organisasi sedangkan untuk challenge-related stress akan mempunyai 
pengaruh yang negatif pada perilaku work withdrawal perawat terhadap 
organisasi.  
4. Hasil penelitian ini menemukan bahwa hindrance-related stress akan berpengaruh 
positif pada job search activity dan intention to quit sementara challenge-related 
stress akan berpengaruh negatif pada job search activity dan intention to quit. 
Hasil temuan ini sama dengan hasil temuan penelitian Boswell et al. (2004), 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 didukung. Ini berarti bahwa 
hindrance-related stress akan mempunyai pengaruh yang positif pada job search 
activity dan intention to quit  perawat terhadap organisasi sedangkan untuk 
challenge-related stress akan mempunyai pengaruh yang negatif pada job search 
activity dan intention to quit  perawat terhadap organisasi.  
5. Hasil penelitian ini menemukan bahwa hindrance-related stress dan challenge-
related stress akan berpengaruh positif pada psychological strain. Hasil temuan 
ini sama dengan hasil temuan penelitian Boswell et al. (2004), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 5 didukung. Ini berarti bahwa hindrance-related 
stress dan challenge-related stress akan mempunyai pengaruh yang positif pada 
psychological strain perawat.  
6. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Felt job challenge memediasi pengaruh 
Hindrance-related stress dan challenge-related stress pada job search activity, 
intention to quit, work withdrawal behavior dan loyality. Hasil temuan ini sama 
dengan hasil temuan penelitian Boswell et al. (2004), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Hipotesis 5 didukung. Ini berarti bahwa Felt job challenge memediasi 
pengaruh Hindrance-related stress dan challenge-related stress pada job search 




B. Keterbatasan dan Saran 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan saran untuk penelitian mendatang, 
antara lain : 
1. Dalam penelitian ini sample yang digunakan berjumlah 219 orang dengan jumlah 
responden 230 orang, namun tidak semua bagain dapat dijadikan sample karena 
kepadatan tugas pada beberapa bagian. Untuk itu diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dapat mengatasi persoalan ini dengan mengambil sample dari semua 
bagian populasi. 
2. Dalam penelitian ini perbedaan tingkat kesulitan antara satu bidang dengan 
bidang yang lain pada satu waktu belum bias tergambarkan dengan jelas, sehingga 
perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang dua tipe stress kerja ini dengan sample 
yang berdasarkan tingkatan organisasi atau antar bidang, sehingga dapat diketahui 
perbedaan setiap bidang tersebut untuk meminimalisir dampak stress.  
3. Penelitian ini dilakukan di perusahaan yang bergerak dibidang jasa yaitu Rumah 
Sakit. Dengan menjadikan profesi Perawat sebagai obyek penelitian karena 
biasanya perusahaan yang bergerak dibidang jasa dan mereka yang berprofesi 
dibidang jasa seperti guru, dokter, polisi, petugas tahanan memang rentan 
terhadap stress kerja. Namun penelitian mengenai stress kerja juga bisa dilakukan 
diperusahaan manufaktur terutama bagi karyawan di bagian produksi karena 
mereka juga mempunyai tekanan kerja yang tinggi. 
4. Penelitian ini hanya dilakukan di salah satu Rumah Sakit di Surakarta dengan 
Perawat Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru sebagai populasinya, untuk penelitian 
selanjutnya bisa dilakukan tidak hanya pada satu Rumah Sakit saja tetapi bisa 
menggunakan populasi dari beberapa rumah sakit di Surakarta.  
 
C. Saran Bagi Organisasi 
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Munculnya stress kerja didalam organisasi dapat mempengaruhi work 
outcome karyawan dalam organisasi tersebut. Adanya dua faktor yang berbeda yang 
dapat mempengaruhi stress individu, yaitu challenge-related stress yang merupakan 
sumber stress yang dapat dapat memberikan pengaruh positif pada sikap karyawan 
terhadap organisasi dan hindrance-related stress yang memberikan pengaruh negatif 
pada sikap karyawan terhadap organisasi. Dalam penelitian ini penilaian work 
outcome terdiri dari loyalitas, work withdrawal, job search activity, dan intention to 
quit dan dilihat juga dari psychological strain dan adanya felt job challenge para 
perawat.   
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa challenge-related stress memberikan 
pengaruh yang positif pada tingkat loyalitas perawat terhadap rumah sakit, dan 
challenge-related stress memberikan pengaruh yang negative pada work withdrawal, 
job search activity dan itention to quit perawat di Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru. 
Sedangkan untuk hindrance-related stress mempunyai pengaruh yang negatif pada 
loyalitas perawat terhadap rumah sakit dan hindrance-related stress memberikan 
pengaruh yang positif pada work withdrawal, job search activity dan itention to quit 
perawat di Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru. Dua faktor stress ini mempunyai 
pengaruh yang positif pada psychological strain para perawat di Rumah Sakit dr. Oen 
Solo Baru. Sehubungan dengan adanya pengaruh stress kerja para perawat terhadap 
work outcome maka pihak manajemen perlu berusaha untuk mengatasi hal ini, supaya 
tingkat stress para perawat cenderung mempunyai pengaruh dan dampak yang positif 
terhadap perusahaan dan supaya stress yang dialami para perawat bisa ditangani 
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dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut maka memberikan saran bagi pihak 
manajemen, antara lain dengan cara : 
1. Perlu diadakannya pertemuan secara berkala antara para perawat dengan 
atasannya dan bagian personalia supaya ada sharing mengenai permasalahan yang 
mereka hadapi  antara perawat dan pihak manajemen sehingga apabila ada 
masalah bisa secepatnya diselesaikan.  
2. Perlu diadakannya acara atau kegiatan dibidang keagamaan, kegiatan sosial, 
rekreasi bagi para perawat supaya hal ini bisa menjadi kegiatan refreshing bagi 
para perawat. 
3. Perlu diberikan reward bagi para perawat yang berprestasi, misalnya berupa 
bonus atau dana prestasi, promosi jabatan, sehingga mereka akan merasa bahwa 
kerja keras dan loyalitas mereka terhadap perusahaan ternyata di hargai oleh 
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PENGARUH STRESS PADA WORK OUTCOMES DILIHAT DARI PERANAN 
FELT CHALLENGE DAN PSYCHOLOGICAL STRAIN 
(Studi Kasus Pada Perawat di Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru) 
 
Kepada : Yth. Bapak / Ibu 
     Perawat di RS dr. Oen Solo Baru 
     Di Surakarta 
 
Bapak / Ibu yang terhormat, 
 
Saya adalah mahasiswa Program Magister Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang sedang melakukan penelitian ilmiah untuk 
menyelesaikan tesis. Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon partisipasi 
Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian saya. 
Penelitian yang saya lakukan dengan judul “Pengaruh  Stress Pada Work 
Outcomes Dilihat Dari Peranan Felt Challenge  dan Psychological Strain (Studi Kasus 
Pada Perawat di Rumah Sakit dr. Oen Solo Baru)” maka saya mohon bantuan Bapak/Ibu 
untuk mengisi daftar pertanyaan yang berbentuk kuesioner berikut ini.  
Mengingat pentingnya kegunaan data tersebut, saya sangat mengharapkan 
kerjasama Bapak/Ibu sekalian dalam memberikan jawaban yang benar dan sejujur-
jujurnya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu berikan sekalian tidak akan berpengaruh 
terhadap diri Bapak/Ibu karena jawaban dari identitas Bapak/Ibu akan saya rahasiakan. 
Atas perhatian dan kerjasamanya saya mengucapkan banyak terima kasih.  
 





        Herlia Puspitosari 
IDENTITAS REPONDEN 
 
Nama   : ……………………………………............(boleh tidak diisi) 
Umur   : ………………………………………………………………. 
Jenis kelamin  : L   /   P 
Status pernikahan : a. Belum menikah 
     b. Menikah 
     c. Janda / Duda 
Masa kerja  : a. Kurang dari 1 tahun 
     b. Antara 1 – 5 tahun 
     c. Antara 5 – 10 tahun 
     d. Lebih dari 10 tahun 
STRES KERJA 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (V) pada alternatif kolom 
jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan penjelasan jawaban : 
1 : Tidak membuat stress 
2 : Kadang – kadang membuat stress 
3 : Sering membuat stress 
4 : Selalu membuat stress 
Kode  1 2 3 4 
Cs 1 Banyaknya tugas yang harus dikerjakan     
Cs 2 Banyaknya waktu yang harus dihabiskan ditempat 
kerja 
    
Cs 3 Banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan pada 
jam kerja 
    
Cs 4 Banyaknya tanggung jawab yang dimiliki     
Cs 5 Tekanan waktu yang dialami     
Cs 6 Lingkup dari tanggung jawab posisi yang diterima     
Hs 1 Standart Operational Pekerjaan dibandingkan 
dengan hasil kerja yang harus dicapai 
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Hs 2 Ketidakmampuan untuk memahami dengan jelas 
apa yang diharapkan dari pekrjaan yang dilakukan 
    
Hs 3 Jumlah birokrasi yang harus di lewati untuk 
melaksanakan pekerjaan 
    
Hs 4 Ketiadaan jaminan kerja yang dimiliki     
Hs 5 Tingkat hambatan karir yang tinggi     
 
Loyality and intention to quit 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (V) pada alternatif kolom 
jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan penjelasan jawaban : 
1 : Sangat tidak setuju 
2 : Tidak setuju 
3 : Setuju 
4 : Sangat setuju 
Kode  1 2 3 4 
Li 1 Selalu mengatakan berbagai hal yang baik tentang 
Rumah Sakit ini dan bahkan ketika orang lain 
mengkritik 
    
Li 2 Adanya perasaan bangga ketika memakai pakian/ 
tanda pengenal (topi, jaket, lencana, dll) yang ada 
lambang atau logo Rumah Sakit ini 
    
Li 3 Orang-orang yang bekerja di Rumah Sakit ini, pada 
umumnya mengetahui apa yang harus mereka 
lakukan 
    
Iq 1 Sangat mungkin menemukan suatu pekerjaan yang 
lebih baik dengan rumah sakit atau organisasi lain 
dari pada pekerjaan yang dilakukan sekarang di 
Rumah Sakit ini 
    
Iq 2 Pekerjaan yang dilakukan sekarang dapat dengan     
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mudah ditemukan di Rumah Sakit atau organisasi 
lain 
Work Withdrawal 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (V) pada alternatif kolom 
jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan penjelasan jawaban : 
1 : Sangat tidak setuju 
2 : Tidak setuju 
3 : Setuju 
4 : Sangat setuju 
Kode  1 2 3 4 
Lt 1 Selama 6 bulan terakhir saya sering terlambat 
detang kerja karena persoalan keluarga / problem 
pribadi  
    
Lt 2 Selama 6 bulan terakhir, saya sering merasa perlu 
sekali terlambat bekerja karena persoalan pribadi / 
keluarga 
    
Lt 3 Untuk 6 bulan kedepan saya akan terlambat datang 
kerja karena permasalahan keluarga / pribadi  
    
Ab 1 Selama 6 bulan terakhirsaya sering absent bekerja 
karena persoalan keluarga/pribadi? 
    
Ab 2 Selama 6 bulan terakhir saya sering merasa perlu 
sekali absent bekerja karena persoalan 
pribadi/keluarga 
    
Ab 3 Untuk 6 bulan kedepan kemungkinan saya akan 
sering absent kerja karena permasalahan 
keluarga/pribadi  
    
 
Job Search Activity 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (V) pada alternatif kolom 
jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan penjelasan jawaban : 
1 : Sangat tidak setuju 
2 : Tidak setuju 
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3 : Setuju 
4 : Sangat setuju 
Kode  1 2 3 4 
Act 1 Selama 6 bulan terakhir saya sering mendaftarkan 
diri sebagai pelamar kerja yang dimuat di surat 
kabar maupun asosiasi profesional 
    
Act 2 Selama 6 bulan terakhir saya sering mengirim surat 
lamaran kepada Rumah Sakit lain 
    
Act 3 Selama 6 bulan terakhir, saya sering mengisi 
aplikasi pekerjaan di Rumah Sakit lain 
    
Act 4 Selama 6 bulan terakhir, saya sering mendatangi 
dan melakukan wawancara kerja dengan Rumah 
Sakit lain 
    
Act 5 Selama 6 bulan terakhir saya sering menghubungi 
dinas tenaga kerja, agensi tenaga kerja dan 
perusahaan yang sedang mencari seorang perawat 
    
Act 6 Selama 6 bulan terakhir, saya sering mendapat 
panggilan test untuk menjadi karyawan di Rumah 
Sakit lain 
    
Act 7 Selama 6 bulan terakhir, saya sering menghabiskan 
banyak waktu untuk mencari alternatif pekerjaan 
    
Act 8 Selama 6 bulan terakhir, saya sering berusaha untuk 
mencari pekerjaan yang lain 
    
Act 9 Selama 6 bulan terakhir, saya sering memfokuskan 
waktu dan usaha dalam aktivitas mencari pekerjaan 
yang lain 
    
Act10 Selama 6 bulan terakhir, saya berusaha sebaik 
baiknya untuk menemukan pekerjaan yang baru 








Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (V) pada alternatif kolom 
jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda dengan penjelasan jawaban : 
1 : Sangat tidak setuju 
2 : Tidak setuju 
3 : Setuju 
4 : Sangat setuju 
Kode  1 2 3 4 
Anx 1 Saat ini saya sering mengalami gangguan lambung 
(maag/mual) walaupun saya telah makan secara 
teratur 
    
Anx 2 Saya merasa takut untuk mencoba suatu hal dengan 
cara yang baru 
    
Anx 3 Saya merasa bingung dan menghindari tugas 
pekerjaan yang sulit di Rumah Sakit ini 
    
Anx 4 Tangan saya gemetar saat menangani pasien 
Rumah Sakit dalam keadaan gawat 
    
Exh 1 Saya merasa lelah secara emosional karena 
pekerjaan saya 
    
Exh 2 Bekerja bersama orang sepanjang hari sungguh 
membuat saya merasa terbebani 
    
 
Felt Job Challenge 
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda (X) pada alternatif jawaban yang 
paling sesuai dengan pendapat anda. 
Manakah yang dapat menunjukkan perasaan anda tentang tantangan pada pekerjaan 
anda? 
a. saya merasa bosan karena kurangnya tantangan pada pekerjaan saya. 
b. Saya agak kurang tertantang dengan pekerjaan saya 
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c. Saya merasa tertantang dengan pekerjaan saya  
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    Model: Tuesday, February 05, 2008   06:59 AM 
 
 
Your model contains the following variables 
 
 
             LI1                            observed   endogenous 
             LI2                            observed   endogenous 
             LI3                            observed   endogenous 
             LQ1                            observed   endogenous 
             LQ2                            observed   endogenous 
             CS6                            observed   endogenous 
             CS5                            observed   endogenous 
             CS4                            observed   endogenous 
             CS3                            observed   endogenous 
             CS2                            observed   endogenous 
             CS1                            observed   endogenous 
             HS5                            observed   endogenous 
             HS4                            observed   endogenous 
             HS3                            observed   endogenous 
             HS2                            observed   endogenous 
             HS1                            observed   endogenous 
             EXH2                           observed   endogenous 
             EXH1                           observed   endogenous 
             ANX4                           observed   endogenous 
             ANX3                           observed   endogenous 
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             ANX2                           observed   endogenous 
             ANX1                           observed   endogenous 
             LT1                            observed   endogenous 
             LT2                            observed   endogenous 
             LT3                            observed   endogenous 
             AB1                            observed   endogenous 
             AB2                            observed   endogenous 
             AB3                            observed   endogenous 
             ACT10                          observed   endogenous 
             ACT9                           observed   endogenous 
             ACT8                           observed   endogenous 
             ACT7                           observed   endogenous 
             ACT6                           observed   endogenous 
             ACT5                           observed   endogenous 
             ACT4                           observed   endogenous 
             ACT3                           observed   endogenous 
             ACT2                           observed   endogenous 
             ACT1                           observed   endogenous 
             FJC                            observed   endogenous 
             Psychological Strain           unobserved endogenous 
             Loyalty                        unobserved endogenous 
             Intention to Quit              unobserved endogenous 
             Work Withdrawal                unobserved endogenous 
             Job Search Activity            unobserved endogenous 
             Hindrance                      unobserved exogenous 
             Challange                      unobserved exogenous 
             e12                            unobserved exogenous 
             e13                            unobserved exogenous 
             e14                            unobserved exogenous 
             e15                            unobserved exogenous 
             e16                            unobserved exogenous 
             e6                             unobserved exogenous 
             e5                             unobserved exogenous 
             e4                             unobserved exogenous 
             e3                             unobserved exogenous 
             e2                             unobserved exogenous 
             e1                             unobserved exogenous 
             e11                            unobserved exogenous 
             e10                            unobserved exogenous 
             e9                             unobserved exogenous 
             e8                             unobserved exogenous 
             e7                             unobserved exogenous 
             e38                            unobserved exogenous 
             e37                            unobserved exogenous 
             e36                            unobserved exogenous 
             e35                            unobserved exogenous 
             e34                            unobserved exogenous 
             e33                            unobserved exogenous 
             e17                            unobserved exogenous 
             e18                            unobserved exogenous 
             e19                            unobserved exogenous 
             e20                            unobserved exogenous 
             e21                            unobserved exogenous 
             e22                            unobserved exogenous 
             e32                            unobserved exogenous 
             e31                            unobserved exogenous 
             e30                            unobserved exogenous 
             e29                            unobserved exogenous 
             e28                            unobserved exogenous 
             e27                            unobserved exogenous 
             e26                            unobserved exogenous 
             e25                            unobserved exogenous 
             e24                            unobserved exogenous 
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             e23                            unobserved exogenous 
             Z2                             unobserved exogenous 
             Z3                             unobserved exogenous 
             Z4                             unobserved exogenous 
             Z5                             unobserved exogenous 
             Z6                             unobserved exogenous 
             Z1                             unobserved exogenous 
 
 
                     Number of variables in your model:   90 
                     Number of observed variables:        39 
                     Number of unobserved variables:      51 
                     Number of exogenous variables:       46 




Summary of Parameters 
 
                   Weights  Covariances Variances    Means   Intercepts   Total 
                   -------  ----------- ---------    -----   ----------   ----- 
            Fixed:   51          0          0          0          0         51 
          Labeled:    0          0          0          0          0          0 
        Unlabeled:   47          1         46          0          0         94 
                   -------  ----------- ---------    -----   ----------   ----- 
            Total:   98          1         46          0          0        145 
 
NOTE: 






Assessment of normality 
 
                              min      max     skew      c.r.  kurtosis    c.r.  
                           -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
                     FJC      1.000    4.000   -0.544   -3.289   -0.428   -1.292 
                    ACT1      1.000    4.000    0.834    5.039    0.106    0.320 
                    ACT2      1.000    4.000    0.918    5.548    0.336    1.016 
                    ACT3      1.000    4.000    0.969    5.853    0.385    1.164 
                    ACT4      1.000    4.000    0.922    5.569    0.474    1.432 
                    ACT5      1.000    4.000    0.875    5.288    0.224    0.677 
                    ACT6      1.000    4.000    0.935    5.652    0.344    1.039 
                    ACT7      1.000    4.000    0.797    4.816    0.046    0.140 
                    ACT8      1.000    4.000    0.782    4.723    0.063    0.191 
                    ACT9      1.000    4.000    1.031    6.229    0.624    1.884 
                   ACT10      1.000    4.000    0.956    5.776    0.493    1.490 
                     AB3      1.000    4.000    0.843    5.095   -0.248   -0.750 
                     AB2      1.000    4.000    1.013    6.120    0.692    2.091 
                     AB1      1.000    4.000    1.231    7.438    1.027    3.103 
                     LT3      1.000    4.000    0.889    5.371   -0.255   -0.771 
                     LT2      1.000    4.000    1.167    7.050    0.870    2.629 
                     LT1      1.000    4.000    1.033    6.241    0.294    0.889 
                    ANX1      1.000    4.000    0.582    3.516    0.487    1.471 
                    ANX2      1.000    4.000    0.663    4.007    1.517    4.583 
                    ANX3      1.000    4.000    0.430    2.598    0.092    0.277 
                    ANX4      1.000    4.000    0.465    2.807    0.174    0.524 
                    EXH1      1.000    4.000    0.506    3.055    0.342    1.034 
                    EXH2      1.000    4.000    0.716    4.327    1.154    3.486 
                     HS1      1.000    4.000    0.781    4.717    0.759    2.293 
                     HS2      1.000    4.000    0.768    4.640    0.818    2.472 
                     HS3      1.000    4.000    0.769    4.648    0.256    0.772 
                     HS4      1.000    4.000    0.587    3.548   -0.139   -0.421 
                     HS5      1.000    4.000    0.646    3.901   -0.157   -0.474 
                     CS1      1.000    4.000    0.784    4.734    2.581    7.797 
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                     CS2      1.000    4.000    0.726    4.384    0.082    0.249 
                     CS3      1.000    4.000    0.816    4.933    1.142    3.450 
                     CS4      1.000    4.000    0.737    4.455    0.397    1.200 
                     CS5      1.000    4.000    0.550    3.324   -0.016   -0.049 
                     CS6      1.000    4.000    0.767    4.632    0.558    1.684 
                     LQ2      1.000    4.000    0.652    3.938    0.127    0.385 
                     LQ1      1.000    4.000    0.677    4.088    0.067    0.203 
                     LI3      1.000    4.000   -0.971   -5.866    1.712    5.172 
                     LI2      1.000    4.000   -1.196   -7.227    2.107    6.363 
                     LI1      1.000    4.000   -1.008   -6.089    2.090    6.313 




Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) 
 
  Observation    Mahalanobis   
     number       d-squared          p1             p2 
 -------------  -------------  -------------  -------------  
       178           78.266          0.000          0.041 
       213           75.182          0.000          0.004 
       104           73.169          0.001          0.001 
       215           72.626          0.001          0.000 
       211           71.400          0.001          0.000 
       219           71.387          0.001          0.000 
       125           71.065          0.001          0.000 
        28           70.496          0.001          0.000 
       194           70.426          0.002          0.000 
        23           69.995          0.002          0.000 
        97           68.590          0.002          0.000 
       210           68.567          0.002          0.000 
       180           67.530          0.003          0.000 
        13           67.370          0.003          0.000 
       181           65.085          0.005          0.000 
       197           64.876          0.006          0.000 
       182           64.269          0.007          0.000 
        81           64.195          0.007          0.000 
       214           63.279          0.008          0.000 
       205           63.160          0.008          0.000 
       200           62.087          0.011          0.000 
       177           61.613          0.012          0.000 
       212           61.120          0.013          0.000 
        45           60.944          0.014          0.000 
       112           60.724          0.015          0.000 
       148           59.226          0.020          0.000 
       218           59.097          0.020          0.000 
       189           58.187          0.025          0.000 
       111           57.391          0.029          0.000 
        11           56.406          0.035          0.000 
        88           56.199          0.037          0.000 
         6           56.137          0.037          0.000 
       144           55.813          0.040          0.000 
       217           55.685          0.040          0.000 
       129           54.897          0.047          0.000 
        40           54.851          0.047          0.000 
       159           54.262          0.053          0.000 
       204           54.011          0.055          0.000 
       193           53.560          0.060          0.000 
       143           53.494          0.061          0.000 
       186           53.425          0.062          0.000 
       137           52.883          0.068          0.000 
       142           52.054          0.079          0.000 
       185           52.015          0.079          0.000 
       130           51.875          0.081          0.000 
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       120           51.660          0.084          0.000 
       168           50.963          0.095          0.000 
        47           50.787          0.098          0.000 
        67           50.714          0.099          0.000 
       187           49.745          0.116          0.000 
       101           49.157          0.128          0.000 
       183           49.142          0.128          0.000 
       155           48.927          0.132          0.000 
       133           48.763          0.136          0.000 
        75           47.984          0.153          0.000 
       131           47.894          0.155          0.000 
       114           47.868          0.156          0.000 
       172           47.867          0.156          0.000 
        51           47.637          0.162          0.000 
       153           46.693          0.186          0.001 
         4           46.681          0.186          0.001 
       209           46.538          0.190          0.001 
        33           46.344          0.195          0.001 
       162           45.945          0.207          0.002 
       195           45.423          0.222          0.006 
        39           45.026          0.234          0.013 
         8           44.926          0.237          0.012 
       199           44.572          0.249          0.023 
       208           44.501          0.251          0.020 
       184           43.895          0.272          0.066 
       138           43.278          0.294          0.179 
       118           43.221          0.296          0.159 
        32           43.168          0.298          0.141 
        72           42.640          0.317          0.279 
        36           42.552          0.321          0.267 
        76           42.490          0.323          0.245 
        41           42.451          0.325          0.217 
       207           42.428          0.326          0.185 
        84           41.789          0.351          0.401 
       198           41.268          0.372          0.603 
       171           41.257          0.372          0.554 
       122           41.197          0.375          0.529 
        31           41.065          0.380          0.540 
       119           40.759          0.393          0.637 
       203           40.520          0.403          0.698 
        29           40.512          0.403          0.652 
        15           40.451          0.406          0.630 
        68           40.068          0.423          0.755 
        49           39.980          0.426          0.747 
        21           39.723          0.438          0.806 
        18           39.610          0.443          0.810 
       132           39.592          0.443          0.777 
        91           39.472          0.449          0.784 
       165           39.348          0.454          0.792 
         5           39.347          0.454          0.751 
       135           39.231          0.460          0.756 
       206           39.219          0.460          0.717 
        69           39.181          0.462          0.688 
         7           39.014          0.469          0.718 




Sample size:   219 
 
 
Model: Default model 
 
 118 
Computation of degrees of freedom 
 
                      Number of distinct sample moments:  780 
          Number of distinct parameters to be estimated:   94 
                                     ------------------------- 
                                     Degrees of freedom:  686 
 
    0e 15 0.0e+000 -1.6970e+000  1.00e+004   5.46650533275e+003    0 1.00e+004 
    1e*12 0.0e+000 -1.5127e-001  6.00e+000   3.12169968938e+003   20 1.30e-001 
    2e* 3 0.0e+000 -7.5329e-002  2.65e+000   1.60333737749e+003    4 8.09e-001 
    3e  4 0.0e+000 -3.6287e-001  1.32e+000   1.21581097380e+003    5 7.80e-001 
    4e  1 0.0e+000 -1.4824e-001  1.29e+000   9.54909322470e+002    7 8.43e-001 
    5e  0 1.9e+002  0.0000e+000  9.59e-001   7.82251859265e+002    5 9.14e-001 
    6e  0 9.9e+001  0.0000e+000  1.13e+000   7.65010506946e+002    1 3.98e-001 
    7e  0 1.4e+002  0.0000e+000  3.81e-001   7.40342021810e+002    1 1.13e+000 
    8e  0 1.8e+002  0.0000e+000  8.95e-002   7.38407503544e+002    1 1.12e+000 
    9e  0 1.7e+002  0.0000e+000  5.59e-002   7.38285482755e+002    1 1.06e+000 
   10e  0 1.7e+002  0.0000e+000  4.01e-003   7.38284340982e+002    1 1.01e+000 








Chi-square = 738.284 
Degrees of freedom = 686 
Probability level = 0.081 
 
 





Regression Weights:                      Estimate     S.E.      C.R.     Label  
-------------------                      --------   -------   -------   ------- 
 
FJC <--------------------- Challange       0.388     0.142     2.725            
FJC <--------------------- Hindrance      -0.480     0.158    -3.031            
Psychological Strain <---- Hindrance       0.483     0.088     5.495            
Loyalty <----------------- Challange       0.241     0.097     2.481            
Intention to Quit <------- Challange      -0.280     0.105    -2.673            
Work Withdrawal <--------- Challange      -0.201     0.088    -2.291            
Job Search Activity <----- Challange      -0.273     0.103    -2.660            
Psychological Strain <---- Challange       0.165     0.068     2.413            
Loyalty <----------------- Hindrance      -0.360     0.109    -3.308            
Intention to Quit <------- Hindrance       0.851     0.152     5.610            
Work Withdrawal <--------- Hindrance       0.865     0.136     6.355            
Job Search Activity <----- Hindrance       0.802     0.133     6.019            
Loyalty <----------------------- FJC       0.146     0.047     3.141            
Intention to Quit <------------- FJC       0.116     0.049     2.360            
Work Withdrawal <--------------- FJC       0.210     0.044     4.752            
Job Search Activity <----------- FJC       0.256     0.050     5.160            
LI1 <----------------------- Loyalty       1.000                                
LI2 <----------------------- Loyalty       0.811     0.090     8.988            
LI3 <----------------------- Loyalty       0.695     0.086     8.125            
LQ1 <------------- Intention to Quit       1.000                                
LQ2 <------------- Intention to Quit       1.139     0.143     7.952            
CS6 <--------------------- Challange       1.000                                
CS5 <--------------------- Challange       1.066     0.100    10.693            
CS4 <--------------------- Challange       1.230     0.099    12.406            
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CS3 <--------------------- Challange       1.068     0.092    11.673            
CS2 <--------------------- Challange       0.991     0.103     9.616            
CS1 <--------------------- Challange       0.848     0.076    11.102            
HS5 <--------------------- Hindrance       1.000                                
HS4 <--------------------- Hindrance       1.169     0.128     9.133            
HS3 <--------------------- Hindrance       1.142     0.127     8.996            
HS2 <--------------------- Hindrance       1.115     0.120     9.284            
HS1 <--------------------- Hindrance       0.938     0.114     8.192            
EXH2 <--------- Psychological Strain       1.000                                
EXH1 <--------- Psychological Strain       1.127     0.102    11.002            
ANX4 <--------- Psychological Strain       1.107     0.099    11.178            
ANX3 <--------- Psychological Strain       0.992     0.086    11.507            
ANX2 <--------- Psychological Strain       0.957     0.093    10.238            
ANX1 <--------- Psychological Strain       0.852     0.106     8.016            
LT1 <--------------- Work Withdrawal       1.000                                
LT2 <--------------- Work Withdrawal       1.075     0.111     9.677            
LT3 <--------------- Work Withdrawal       1.000     0.123     8.107            
AB1 <--------------- Work Withdrawal       1.072     0.109     9.869            
AB2 <--------------- Work Withdrawal       0.969     0.107     9.098            
AB3 <--------------- Work Withdrawal       0.946     0.115     8.245            
ACT10 <--------- Job Search Activity       1.000                                
ACT9 <---------- Job Search Activity       1.011     0.066    15.294            
ACT8 <---------- Job Search Activity       1.081     0.063    17.141            
ACT7 <---------- Job Search Activity       1.077     0.066    16.355            
ACT6 <---------- Job Search Activity       1.122     0.063    17.792            
ACT5 <---------- Job Search Activity       1.131     0.063    17.890            
ACT4 <---------- Job Search Activity       1.066     0.061    17.434            
ACT3 <---------- Job Search Activity       1.081     0.067    16.246            
ACT2 <---------- Job Search Activity       1.016     0.066    15.340            
ACT1 <---------- Job Search Activity       0.942     0.066    14.202            
 
 
Standardized Regression Weights:         Estimate 
--------------------------------         -------- 
 
FJC <--------------------- Challange       0.229 
FJC <--------------------- Hindrance      -0.266 
Psychological Strain <---- Hindrance       0.508 
Loyalty <----------------- Challange       0.222 
Intention to Quit <------- Challange      -0.235 
Work Withdrawal <--------- Challange      -0.182 
Job Search Activity <----- Challange      -0.210 
Psychological Strain <---- Challange       0.185 
Loyalty <----------------- Hindrance      -0.310 
Intention to Quit <------- Hindrance       0.669 
Work Withdrawal <--------- Hindrance       0.734 
Job Search Activity <----- Hindrance       0.577 
Loyalty <----------------------- FJC       0.228 
Intention to Quit <------------- FJC       0.166 
Work Withdrawal <--------------- FJC       0.321 
Job Search Activity <----------- FJC       0.334 
LI1 <----------------------- Loyalty       0.887 
LI2 <----------------------- Loyalty       0.717 
LI3 <----------------------- Loyalty       0.616 
LQ1 <------------- Intention to Quit       0.767 
LQ2 <------------- Intention to Quit       0.886 
CS6 <--------------------- Challange       0.750 
CS5 <--------------------- Challange       0.729 
CS4 <--------------------- Challange       0.838 
CS3 <--------------------- Challange       0.791 
CS2 <--------------------- Challange       0.661 
CS1 <--------------------- Challange       0.755 
HS5 <--------------------- Hindrance       0.631 
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HS4 <--------------------- Hindrance       0.760 
HS3 <--------------------- Hindrance       0.744 
HS2 <--------------------- Hindrance       0.777 
HS1 <--------------------- Hindrance       0.659 
EXH2 <--------- Psychological Strain       0.738 
EXH1 <--------- Psychological Strain       0.770 
ANX4 <--------- Psychological Strain       0.782 
ANX3 <--------- Psychological Strain       0.805 
ANX2 <--------- Psychological Strain       0.718 
ANX1 <--------- Psychological Strain       0.566 
LT1 <--------------- Work Withdrawal       0.665 
LT2 <--------------- Work Withdrawal       0.773 
LT3 <--------------- Work Withdrawal       0.626 
AB1 <--------------- Work Withdrawal       0.793 
AB2 <--------------- Work Withdrawal       0.716 
AB3 <--------------- Work Withdrawal       0.638 
ACT10 <--------- Job Search Activity       0.843 
ACT9 <---------- Job Search Activity       0.820 
ACT8 <---------- Job Search Activity       0.876 
ACT7 <---------- Job Search Activity       0.853 
ACT6 <---------- Job Search Activity       0.894 
ACT5 <---------- Job Search Activity       0.896 
ACT4 <---------- Job Search Activity       0.884 
ACT3 <---------- Job Search Activity       0.850 
ACT2 <---------- Job Search Activity       0.821 
ACT1 <---------- Job Search Activity       0.783 
 
 
Covariances:                             Estimate     S.E.      C.R.     Label  
------------                             --------   -------   -------   ------- 
 
Hindrance <--------------> Challange       0.129     0.026     4.911            
 
 
Correlations:                            Estimate 
-------------                            -------- 
 
Hindrance <--------------> Challange       0.479 
 
 
Variances:                               Estimate     S.E.      C.R.     Label  
----------                               --------   -------   -------   ------- 
 
                           Hindrance       0.253     0.051     4.941            
                           Challange       0.288     0.046     6.267            
                                  Z1       0.774     0.076    10.239            
                                  Z2       0.285     0.045     6.378            
                                  Z3       0.271     0.051     5.329            
                                  Z4       0.189     0.039     4.816            
                                  Z5       0.343     0.047     7.322            
                                  Z6       0.142     0.025     5.750            
                                 e12       0.092     0.031     2.945            
                                 e13       0.212     0.029     7.402            
                                 e14       0.269     0.030     8.947            
                                 e15       0.286     0.053     5.413            
                                 e16       0.145     0.060     2.405            
                                  e6       0.224     0.025     8.927            
                                  e5       0.288     0.032     9.106            
                                  e4       0.185     0.024     7.648            
                                  e3       0.197     0.023     8.465            
                                  e2       0.365     0.038     9.534            
                                  e1       0.156     0.018     8.879            
                                 e11       0.383     0.040     9.570            
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                                 e10       0.253     0.029     8.629            
                                  e9       0.266     0.030     8.795            
                                  e8       0.206     0.025     8.413            
                                  e7       0.290     0.031     9.429            
                                 e38       0.192     0.022     8.877            
                                 e37       0.200     0.023     8.536            
                                 e36       0.179     0.021     8.378            
                                 e35       0.123     0.015     8.026            
                                 e34       0.198     0.022     9.055            
                                 e33       0.352     0.036     9.829            
                                 e17       0.443     0.048     9.243            
                                 e18       0.273     0.033     8.180            
                                 e19       0.547     0.058     9.474            
                                 e20       0.238     0.030     7.857            
                                 e21       0.314     0.035     8.847            
                                 e22       0.459     0.049     9.408            
                                 e32       0.199     0.021     9.543            
                                 e31       0.244     0.025     9.691            
                                 e30       0.173     0.019     9.234            
                                 e29       0.212     0.022     9.463            
                                 e28       0.155     0.017     8.985            
                                 e27       0.153     0.017     8.941            
                                 e26       0.155     0.017     9.130            
                                 e25       0.220     0.023     9.490            
                                 e24       0.243     0.025     9.683            
                                 e23       0.273     0.028     9.862            
 
 
Implied (for all variables) Covariances 
 
          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Challange   0.2883 
Hindrance   0.1295   0.2530 
FJC         0.0496  -0.0713   0.8280 
Job Searc   0.0377   0.1492   0.1416   0.4884 
Work With   0.0645   0.1780   0.1018   0.1512   0.3518 
Intention   0.0352   0.1706   0.0219   0.1328   0.1452   0.4092 
Loyalty     0.0302  -0.0702   0.1586  -0.0239  -0.0336  -0.0497   0.3410 
Psycholog   0.1100   0.1436  -0.0263   0.0783   0.0966   0.0882  -0.0290 
ACT1        0.0355   0.1405   0.1333   0.4599   0.1423   0.1251  -0.0225 
ACT2        0.0383   0.1516   0.1438   0.4963   0.1536   0.1350  -0.0243 
ACT3        0.0408   0.1612   0.1530   0.5278   0.1633   0.1435  -0.0258 
ACT4        0.0402   0.1591   0.1510   0.5209   0.1612   0.1416  -0.0255 
ACT5        0.0427   0.1687   0.1601   0.5523   0.1709   0.1502  -0.0270 
ACT6        0.0423   0.1674   0.1588   0.5480   0.1696   0.1490  -0.0268 
ACT7        0.0407   0.1607   0.1525   0.5262   0.1629   0.1431  -0.0257 
ACT8        0.0408   0.1612   0.1530   0.5278   0.1633   0.1435  -0.0258 
ACT9        0.0382   0.1509   0.1432   0.4939   0.1529   0.1343  -0.0241 
ACT10       0.0377   0.1492   0.1416   0.4884   0.1512   0.1328  -0.0239 
AB3         0.0610   0.1684   0.0963   0.1430   0.3328   0.1373  -0.0318 
AB2         0.0625   0.1725   0.0987   0.1465   0.3411   0.1407  -0.0326 
AB1         0.0692   0.1909   0.1092   0.1621   0.3773   0.1557  -0.0360 
LT3         0.0645   0.1779   0.1018   0.1511   0.3517   0.1451  -0.0336 
LT2         0.0693   0.1913   0.1094   0.1625   0.3782   0.1560  -0.0361 
LT1         0.0645   0.1780   0.1018   0.1512   0.3518   0.1452  -0.0336 
ANX1        0.0937   0.1223  -0.0224   0.0667   0.0823   0.0752  -0.0247 
ANX2        0.1053   0.1374  -0.0252   0.0749   0.0925   0.0845  -0.0277 
ANX3        0.1091   0.1424  -0.0261   0.0776   0.0958   0.0875  -0.0287 
ANX4        0.1218   0.1590  -0.0291   0.0867   0.1070   0.0977  -0.0321 
EXH1        0.1240   0.1618  -0.0296   0.0882   0.1089   0.0995  -0.0326 
EXH2        0.1100   0.1436  -0.0263   0.0783   0.0966   0.0882  -0.0290 
HS1         0.1214   0.2373  -0.0669   0.1399   0.1669   0.1600  -0.0659 
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HS2         0.1444   0.2822  -0.0796   0.1664   0.1985   0.1903  -0.0783 
HS3         0.1479   0.2890  -0.0815   0.1704   0.2033   0.1949  -0.0802 
HS4         0.1513   0.2957  -0.0834   0.1744   0.2080   0.1994  -0.0821 
HS5         0.1295   0.2530  -0.0713   0.1492   0.1780   0.1706  -0.0702 
CS1         0.2446   0.1098   0.0421   0.0320   0.0547   0.0298   0.0256 
CS2         0.2857   0.1283   0.0491   0.0374   0.0639   0.0348   0.0299 
CS3         0.3079   0.1383   0.0530   0.0403   0.0689   0.0375   0.0322 
CS4         0.3546   0.1592   0.0610   0.0464   0.0793   0.0432   0.0371 
CS5         0.3074   0.1380   0.0529   0.0402   0.0688   0.0375   0.0322 
CS6         0.2883   0.1295   0.0496   0.0377   0.0645   0.0352   0.0302 
LQ2         0.0400   0.1944   0.0249   0.1513   0.1653   0.4661  -0.0566 
LQ1         0.0352   0.1706   0.0219   0.1328   0.1452   0.4092  -0.0497 
LI3         0.0210  -0.0488   0.1102  -0.0166  -0.0233  -0.0345   0.2369 
LI2         0.0245  -0.0569   0.1286  -0.0194  -0.0272  -0.0403   0.2764 
LI1         0.0302  -0.0702   0.1586  -0.0239  -0.0336  -0.0497   0.3410 
 
 
          Psycholo ACT1     ACT2     ACT3     ACT4     ACT5     ACT6     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Psycholog   0.2293 
ACT1        0.0737   0.7066 
ACT2        0.0796   0.4673   0.7474 
ACT3        0.0846   0.4970   0.5363   0.7899 
ACT4        0.0835   0.4905   0.5293   0.5629   0.7108 
ACT5        0.0885   0.5201   0.5612   0.5968   0.5890   0.7773 
ACT6        0.0878   0.5161   0.5568   0.5922   0.5844   0.6197   0.7698 
ACT7        0.0844   0.4955   0.5347   0.5687   0.5612   0.5951   0.5904 
ACT8        0.0846   0.4970   0.5363   0.5704   0.5629   0.5969   0.5922 
ACT9        0.0792   0.4651   0.5019   0.5338   0.5267   0.5585   0.5542 
ACT10       0.0783   0.4599   0.4963   0.5278   0.5209   0.5523   0.5480 
AB3         0.0914   0.1347   0.1453   0.1545   0.1525   0.1617   0.1604 
AB2         0.0937   0.1380   0.1489   0.1584   0.1563   0.1657   0.1644 
AB1         0.1036   0.1527   0.1647   0.1752   0.1729   0.1833   0.1819 
LT3         0.0966   0.1423   0.1535   0.1633   0.1612   0.1709   0.1696 
LT2         0.1038   0.1530   0.1651   0.1756   0.1733   0.1837   0.1823 
LT1         0.0966   0.1423   0.1536   0.1633   0.1612   0.1709   0.1696 
ANX1        0.1953   0.0628   0.0678   0.0721   0.0711   0.0754   0.0748 
ANX2        0.2195   0.0706   0.0762   0.0810   0.0799   0.0847   0.0841 
ANX3        0.2274   0.0731   0.0789   0.0839   0.0828   0.0878   0.0871 
ANX4        0.2539   0.0816   0.0881   0.0937   0.0925   0.0980   0.0973 
EXH1        0.2584   0.0831   0.0897   0.0954   0.0941   0.0998   0.0990 
EXH2        0.2293   0.0737   0.0796   0.0846   0.0835   0.0885   0.0878 
HS1         0.1346   0.1318   0.1422   0.1512   0.1492   0.1582   0.1570 
HS2         0.1601   0.1567   0.1690   0.1798   0.1774   0.1881   0.1867 
HS3         0.1640   0.1605   0.1731   0.1841   0.1817   0.1927   0.1912 
HS4         0.1678   0.1642   0.1772   0.1884   0.1859   0.1972   0.1956 
HS5         0.1436   0.1405   0.1516   0.1612   0.1591   0.1687   0.1674 
CS1         0.0933   0.0302   0.0325   0.0346   0.0341   0.0362   0.0359 
CS2         0.1090   0.0352   0.0380   0.0404   0.0399   0.0423   0.0420 
CS3         0.1175   0.0380   0.0410   0.0436   0.0430   0.0456   0.0452 
CS4         0.1353   0.0437   0.0472   0.0502   0.0495   0.0525   0.0521 
CS5         0.1173   0.0379   0.0409   0.0435   0.0429   0.0455   0.0451 
CS6         0.1100   0.0355   0.0383   0.0408   0.0402   0.0427   0.0423 
LQ2         0.1005   0.1425   0.1537   0.1635   0.1613   0.1711   0.1697 
LQ1         0.0882   0.1251   0.1350   0.1435   0.1416   0.1502   0.1490 
LI3        -0.0201  -0.0156  -0.0169  -0.0179  -0.0177  -0.0188  -0.0186 
LI2        -0.0235  -0.0182  -0.0197  -0.0209  -0.0206  -0.0219  -0.0217 
LI1        -0.0290  -0.0225  -0.0243  -0.0258  -0.0255  -0.0270  -0.0268 
 
 




ACT7     ACT8     ACT9     ACT10    AB3      AB2      AB1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
ACT7        0.7791 
ACT8        0.5687   0.7435 
ACT9        0.5322   0.5338   0.7430 
ACT10       0.5262   0.5278   0.4939   0.6875 
AB3         0.1541   0.1545   0.1446   0.1430   0.7739 
AB2         0.1579   0.1584   0.1482   0.1465   0.3227   0.6447 
AB1         0.1747   0.1752   0.1639   0.1621   0.3570   0.3658   0.6428 
LT3         0.1628   0.1633   0.1528   0.1511   0.3327   0.3410   0.3772 
LT2         0.1750   0.1756   0.1643   0.1625   0.3577   0.3666   0.4056 
LT1         0.1629   0.1633   0.1529   0.1512   0.3328   0.3411   0.3773 
ANX1        0.0719   0.0721   0.0674   0.0667   0.0778   0.0798   0.0882 
ANX2        0.0807   0.0810   0.0758   0.0749   0.0875   0.0896   0.0992 
ANX3        0.0836   0.0839   0.0785   0.0776   0.0906   0.0929   0.1027 
ANX4        0.0934   0.0937   0.0877   0.0867   0.1012   0.1037   0.1147 
EXH1        0.0951   0.0954   0.0892   0.0882   0.1030   0.1056   0.1168 
EXH2        0.0844   0.0846   0.0792   0.0783   0.0914   0.0937   0.1036 
HS1         0.1508   0.1512   0.1415   0.1399   0.1579   0.1618   0.1790 
HS2         0.1792   0.1798   0.1682   0.1664   0.1877   0.1924   0.2128 
HS3         0.1836   0.1841   0.1723   0.1704   0.1923   0.1971   0.2180 
HS4         0.1879   0.1884   0.1763   0.1744   0.1968   0.2016   0.2231 
HS5         0.1607   0.1612   0.1509   0.1492   0.1684   0.1725   0.1909 
CS1         0.0345   0.0346   0.0324   0.0320   0.0518   0.0531   0.0587 
CS2         0.0403   0.0404   0.0378   0.0374   0.0605   0.0620   0.0686 
CS3         0.0434   0.0436   0.0408   0.0403   0.0652   0.0668   0.0739 
CS4         0.0500   0.0502   0.0469   0.0464   0.0751   0.0769   0.0851 
CS5         0.0434   0.0435   0.0407   0.0402   0.0651   0.0667   0.0738 
CS6         0.0407   0.0408   0.0382   0.0377   0.0610   0.0625   0.0692 
LQ2         0.1630   0.1635   0.1530   0.1513   0.1564   0.1603   0.1773 
LQ1         0.1431   0.1435   0.1343   0.1328   0.1373   0.1407   0.1557 
LI3        -0.0179  -0.0179  -0.0168  -0.0166  -0.0221  -0.0226  -0.0250 
LI2        -0.0209  -0.0209  -0.0196  -0.0194  -0.0258  -0.0264  -0.0292 
LI1        -0.0257  -0.0258  -0.0241  -0.0239  -0.0318  -0.0326  -0.0360 
 
 
          LT3      LT2      LT1      ANX1     ANX2     ANX3     ANX4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
LT3         0.8984 
LT2         0.3780   0.6798 
LT1         0.3517   0.3782   0.7947 
ANX1        0.0823   0.0884   0.0823   0.5185 
ANX2        0.0924   0.0994   0.0925   0.1869   0.4079 
ANX3        0.0958   0.1030   0.0958   0.1937   0.2176   0.3480 
ANX4        0.1069   0.1150   0.1070   0.2163   0.2430   0.2518   0.4599 
EXH1        0.1089   0.1170   0.1089   0.2201   0.2474   0.2563   0.2862 
EXH2        0.0966   0.1038   0.0966   0.1953   0.2195   0.2274   0.2539 
HS1         0.1669   0.1794   0.1669   0.1147   0.1289   0.1335   0.1491 
HS2         0.1984   0.2133   0.1985   0.1364   0.1532   0.1587   0.1773 
HS3         0.2032   0.2185   0.2033   0.1397   0.1570   0.1626   0.1816 
HS4         0.2079   0.2236   0.2080   0.1429   0.1606   0.1664   0.1858 
HS5         0.1779   0.1913   0.1780   0.1223   0.1374   0.1424   0.1590 
CS1         0.0547   0.0588   0.0547   0.0795   0.0893   0.0926   0.1034 
CS2         0.0639   0.0687   0.0639   0.0929   0.1044   0.1081   0.1207 
CS3         0.0689   0.0741   0.0689   0.1001   0.1125   0.1165   0.1301 
CS4         0.0793   0.0853   0.0793   0.1153   0.1295   0.1342   0.1499 
CS5         0.0688   0.0739   0.0688   0.0999   0.1123   0.1163   0.1299 
CS6         0.0645   0.0693   0.0645   0.0937   0.1053   0.1091   0.1218 
LQ2         0.1653   0.1777   0.1653   0.0856   0.0962   0.0997   0.1113 
LQ1         0.1451   0.1560   0.1452   0.0752   0.0845   0.0875   0.0977 
LI3        -0.0233  -0.0251  -0.0233  -0.0171  -0.0193  -0.0200  -0.0223 
LI2        -0.0272  -0.0293  -0.0272  -0.0200  -0.0225  -0.0233  -0.0260 
LI1        -0.0336  -0.0361  -0.0336  -0.0247  -0.0277  -0.0287  -0.0321 
 124 
 
          EXH1     EXH2     HS1      HS2      HS3      HS4      HS5      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
EXH1        0.4917 
EXH2        0.2584   0.4208 
HS1         0.1518   0.1346   0.5130 
HS2         0.1804   0.1601   0.2646   0.5209 
HS3         0.1848   0.1640   0.2710   0.3223   0.5962 
HS4         0.1891   0.1678   0.2773   0.3298   0.3378   0.5989 
HS5         0.1618   0.1436   0.2373   0.2822   0.2890   0.2957   0.6362 
CS1         0.1052   0.0933   0.1030   0.1225   0.1254   0.1284   0.1098 
CS2         0.1229   0.1090   0.1203   0.1431   0.1465   0.1499   0.1283 
CS3         0.1325   0.1175   0.1297   0.1542   0.1579   0.1616   0.1383 
CS4         0.1525   0.1353   0.1494   0.1776   0.1819   0.1861   0.1592 
CS5         0.1322   0.1173   0.1295   0.1539   0.1576   0.1613   0.1380 
CS6         0.1240   0.1100   0.1214   0.1444   0.1479   0.1513   0.1295 
LQ2         0.1133   0.1005   0.1823   0.2167   0.2220   0.2272   0.1944 
LQ1         0.0995   0.0882   0.1600   0.1903   0.1949   0.1994   0.1706 
LI3        -0.0227  -0.0201  -0.0458  -0.0544  -0.0557  -0.0570  -0.0488 
LI2        -0.0265  -0.0235  -0.0534  -0.0635  -0.0650  -0.0666  -0.0569 
LI1        -0.0326  -0.0290  -0.0659  -0.0783  -0.0802  -0.0821  -0.0702 
 
 
          CS1      CS2      CS3      CS4      CS5      CS6      LQ2      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
CS1         0.3638 
CS2         0.2424   0.6479 
CS3         0.2613   0.3052   0.5256 
CS4         0.3008   0.3514   0.3788   0.6209 
CS5         0.2608   0.3046   0.3283   0.3781   0.6159 
CS6         0.2446   0.2857   0.3079   0.3546   0.3074   0.5122 
LQ2         0.0340   0.0397   0.0428   0.0492   0.0427   0.0400   0.6759 
LQ1         0.0298   0.0348   0.0375   0.0432   0.0375   0.0352   0.4661 
LI3         0.0178   0.0208   0.0224   0.0258   0.0224   0.0210  -0.0393 
LI2         0.0208   0.0242   0.0261   0.0301   0.0261   0.0245  -0.0459 
LI1         0.0256   0.0299   0.0322   0.0371   0.0322   0.0302  -0.0566 
 
          LQ1      LI3      LI2      LI1      
          -------- -------- -------- -------- 
LQ1         0.6956 
LI3        -0.0345   0.4338 
LI2        -0.0403   0.1921   0.4361 
LI1        -0.0497   0.2369   0.2764   0.4333 
 
 
Implied (for all variables) Correlations 
 
          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Challange    1.000 
Hindrance    0.479    1.000 
FJC          0.102   -0.156    1.000 
Job Searc    0.101    0.424    0.223    1.000 
Work With    0.203    0.596    0.189    0.365    1.000 
Intention    0.102    0.530    0.038    0.297    0.383    1.000 
Loyalty      0.096   -0.239    0.299   -0.059   -0.097   -0.133    1.000 
Psycholog    0.428    0.596   -0.060    0.234    0.340    0.288   -0.104 
ACT1         0.079    0.332    0.174    0.783    0.285    0.233   -0.046 
ACT2         0.083    0.349    0.183    0.821    0.300    0.244   -0.048 
ACT3         0.085    0.361    0.189    0.850    0.310    0.252   -0.050 
ACT4         0.089    0.375    0.197    0.884    0.322    0.263   -0.052 
ACT5         0.090    0.380    0.200    0.896    0.327    0.266   -0.052 
ACT6         0.090    0.379    0.199    0.894    0.326    0.266   -0.052 
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ACT7         0.086    0.362    0.190    0.853    0.311    0.253   -0.050 
ACT8         0.088    0.372    0.195    0.876    0.319    0.260   -0.051 
ACT9         0.082    0.348    0.183    0.820    0.299    0.244   -0.048 
ACT10        0.085    0.358    0.188    0.843    0.307    0.250   -0.049 
AB3          0.129    0.380    0.120    0.233    0.638    0.244   -0.062 
AB2          0.145    0.427    0.135    0.261    0.716    0.274   -0.069 
AB1          0.161    0.473    0.150    0.289    0.793    0.304   -0.077 
LT3          0.127    0.373    0.118    0.228    0.626    0.239   -0.061 
LT2          0.157    0.461    0.146    0.282    0.773    0.296   -0.075 
LT1          0.135    0.397    0.125    0.243    0.665    0.255   -0.065 
ANX1         0.242    0.338   -0.034    0.133    0.193    0.163   -0.059 
ANX2         0.307    0.428   -0.043    0.168    0.244    0.207   -0.074 
ANX3         0.344    0.480   -0.049    0.188    0.274    0.232   -0.083 
ANX4         0.335    0.466   -0.047    0.183    0.266    0.225   -0.081 
EXH1         0.329    0.459   -0.046    0.180    0.262    0.222   -0.080 
EXH2         0.316    0.440   -0.045    0.173    0.251    0.213   -0.076 
HS1          0.316    0.659   -0.103    0.280    0.393    0.349   -0.158 
HS2          0.373    0.777   -0.121    0.330    0.464    0.412   -0.186 
HS3          0.357    0.744   -0.116    0.316    0.444    0.395   -0.178 
HS4          0.364    0.760   -0.118    0.322    0.453    0.403   -0.182 
HS5          0.302    0.631   -0.098    0.268    0.376    0.334   -0.151 
CS1          0.755    0.362    0.077    0.076    0.153    0.077    0.073 
CS2          0.661    0.317    0.067    0.066    0.134    0.068    0.064 
CS3          0.791    0.379    0.080    0.080    0.160    0.081    0.076 
CS4          0.838    0.402    0.085    0.084    0.170    0.086    0.081 
CS5          0.729    0.350    0.074    0.073    0.148    0.075    0.070 
CS6          0.750    0.360    0.076    0.075    0.152    0.077    0.072 
LQ2          0.091    0.470    0.033    0.263    0.339    0.886   -0.118 
LQ1          0.078    0.407    0.029    0.228    0.293    0.767   -0.102 
LI3          0.059   -0.147    0.184   -0.036   -0.060   -0.082    0.616 
LI2          0.069   -0.171    0.214   -0.042   -0.070   -0.095    0.717 
LI1          0.085   -0.212    0.265   -0.052   -0.086   -0.118    0.887 
 
 
          Psycholo ACT1     ACT2     ACT3     ACT4     ACT5     ACT6     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Psycholog    1.000 
ACT1         0.183    1.000 
ACT2         0.192    0.643    1.000 
ACT3         0.199    0.665    0.698    1.000 
ACT4         0.207    0.692    0.726    0.751    1.000 
ACT5         0.210    0.702    0.736    0.762    0.792    1.000 
ACT6         0.209    0.700    0.734    0.759    0.790    0.801    1.000 
ACT7         0.200    0.668    0.701    0.725    0.754    0.765    0.762 
ACT8         0.205    0.686    0.719    0.744    0.774    0.785    0.783 
ACT9         0.192    0.642    0.673    0.697    0.725    0.735    0.733 
ACT10        0.197    0.660    0.692    0.716    0.745    0.756    0.753 
AB3          0.217    0.182    0.191    0.198    0.206    0.208    0.208 
AB2          0.244    0.204    0.215    0.222    0.231    0.234    0.233 
AB1          0.270    0.227    0.238    0.246    0.256    0.259    0.259 
LT3          0.213    0.179    0.187    0.194    0.202    0.204    0.204 
LT2          0.263    0.221    0.232    0.240    0.249    0.253    0.252 
LT1          0.226    0.190    0.199    0.206    0.214    0.217    0.217 
ANX1         0.566    0.104    0.109    0.113    0.117    0.119    0.118 
ANX2         0.718    0.131    0.138    0.143    0.148    0.151    0.150 
ANX3         0.805    0.147    0.155    0.160    0.166    0.169    0.168 
ANX4         0.782    0.143    0.150    0.155    0.162    0.164    0.163 
EXH1         0.770    0.141    0.148    0.153    0.159    0.161    0.161 
EXH2         0.738    0.135    0.142    0.147    0.153    0.155    0.154 
HS1          0.393    0.219    0.230    0.238    0.247    0.251    0.250 
HS2          0.463    0.258    0.271    0.280    0.292    0.296    0.295 
HS3          0.444    0.247    0.259    0.268    0.279    0.283    0.282 
HS4          0.453    0.252    0.265    0.274    0.285    0.289    0.288 
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HS5          0.376    0.210    0.220    0.227    0.237    0.240    0.239 
CS1          0.323    0.059    0.062    0.065    0.067    0.068    0.068 
CS2          0.283    0.052    0.055    0.056    0.059    0.060    0.059 
CS3          0.339    0.062    0.065    0.068    0.070    0.071    0.071 
CS4          0.359    0.066    0.069    0.072    0.075    0.076    0.075 
CS5          0.312    0.057    0.060    0.062    0.065    0.066    0.066 
CS6          0.321    0.059    0.062    0.064    0.067    0.068    0.067 
LQ2          0.255    0.206    0.216    0.224    0.233    0.236    0.235 
LQ1          0.221    0.178    0.187    0.194    0.201    0.204    0.204 
LI3         -0.064   -0.028   -0.030   -0.031   -0.032   -0.032   -0.032 
LI2         -0.074   -0.033   -0.034   -0.036   -0.037   -0.038   -0.037 
LI1         -0.092   -0.041   -0.043   -0.044   -0.046   -0.047   -0.046 
 
 
          ACT7     ACT8     ACT9     ACT10    AB3      AB2      AB1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
ACT7         1.000 
ACT8         0.747    1.000 
ACT9         0.699    0.718    1.000 
ACT10        0.719    0.738    0.691    1.000 
AB3          0.198    0.204    0.191    0.196    1.000 
AB2          0.223    0.229    0.214    0.220    0.457    1.000 
AB1          0.247    0.253    0.237    0.244    0.506    0.568    1.000 
LT3          0.195    0.200    0.187    0.192    0.399    0.448    0.496 
LT2          0.241    0.247    0.231    0.238    0.493    0.554    0.614 
LT1          0.207    0.213    0.199    0.205    0.424    0.477    0.528 
ANX1         0.113    0.116    0.109    0.112    0.123    0.138    0.153 
ANX2         0.143    0.147    0.138    0.142    0.156    0.175    0.194 
ANX3         0.161    0.165    0.154    0.159    0.175    0.196    0.217 
ANX4         0.156    0.160    0.150    0.154    0.170    0.190    0.211 
EXH1         0.154    0.158    0.148    0.152    0.167    0.187    0.208 
EXH2         0.147    0.151    0.142    0.146    0.160    0.180    0.199 
HS1          0.238    0.245    0.229    0.236    0.251    0.281    0.312 
HS2          0.281    0.289    0.270    0.278    0.296    0.332    0.368 
HS3          0.269    0.277    0.259    0.266    0.283    0.318    0.352 
HS4          0.275    0.282    0.264    0.272    0.289    0.324    0.360 
HS5          0.228    0.234    0.219    0.226    0.240    0.269    0.298 
CS1          0.065    0.067    0.062    0.064    0.098    0.110    0.121 
CS2          0.057    0.058    0.055    0.056    0.085    0.096    0.106 
CS3          0.068    0.070    0.065    0.067    0.102    0.115    0.127 
CS4          0.072    0.074    0.069    0.071    0.108    0.122    0.135 
CS5          0.063    0.064    0.060    0.062    0.094    0.106    0.117 
CS6          0.064    0.066    0.062    0.064    0.097    0.109    0.121 
LQ2          0.225    0.231    0.216    0.222    0.216    0.243    0.269 
LQ1          0.194    0.200    0.187    0.192    0.187    0.210    0.233 
LI3         -0.031   -0.032   -0.030   -0.030   -0.038   -0.043   -0.047 
LI2         -0.036   -0.037   -0.034   -0.035   -0.044   -0.050   -0.055 
LI1         -0.044   -0.045   -0.043   -0.044   -0.055   -0.062   -0.068 
 
 
          LT3      LT2      LT1      ANX1     ANX2     ANX3     ANX4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
LT3          1.000 
LT2          0.484    1.000 
LT1          0.416    0.514    1.000 
ANX1         0.121    0.149    0.128    1.000 
ANX2         0.153    0.189    0.162    0.407    1.000 
ANX3         0.171    0.212    0.182    0.456    0.578    1.000 
ANX4         0.166    0.206    0.177    0.443    0.561    0.629    1.000 
EXH1         0.164    0.202    0.174    0.436    0.552    0.619    0.602 
EXH2         0.157    0.194    0.167    0.418    0.530    0.594    0.577 
HS1          0.246    0.304    0.261    0.222    0.282    0.316    0.307 
HS2          0.290    0.358    0.308    0.262    0.332    0.373    0.362 
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HS3          0.278    0.343    0.295    0.251    0.318    0.357    0.347 
HS4          0.283    0.350    0.301    0.256    0.325    0.364    0.354 
HS5          0.235    0.291    0.250    0.213    0.270    0.303    0.294 
CS1          0.096    0.118    0.102    0.183    0.232    0.260    0.253 
CS2          0.084    0.104    0.089    0.160    0.203    0.228    0.221 
CS3          0.100    0.124    0.107    0.192    0.243    0.272    0.265 
CS4          0.106    0.131    0.113    0.203    0.257    0.289    0.280 
CS5          0.092    0.114    0.098    0.177    0.224    0.251    0.244 
CS6          0.095    0.117    0.101    0.182    0.230    0.258    0.251 
LQ2          0.212    0.262    0.226    0.145    0.183    0.205    0.200 
LQ1          0.184    0.227    0.195    0.125    0.159    0.178    0.173 
LI3         -0.037   -0.046   -0.040   -0.036   -0.046   -0.051   -0.050 
LI2         -0.043   -0.054   -0.046   -0.042   -0.053   -0.060   -0.058 
LI1         -0.054   -0.067   -0.057   -0.052   -0.066   -0.074   -0.072 
 
          EXH1     EXH2     HS1      HS2      HS3      HS4      HS5      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
EXH1         1.000 
EXH2         0.568    1.000 
HS1          0.302    0.290    1.000 
HS2          0.357    0.342    0.512    1.000 
HS3          0.341    0.327    0.490    0.578    1.000 
HS4          0.349    0.334    0.500    0.590    0.565    1.000 
HS5          0.289    0.277    0.415    0.490    0.469    0.479    1.000 
CS1          0.249    0.239    0.238    0.281    0.269    0.275    0.228 
CS2          0.218    0.209    0.209    0.246    0.236    0.241    0.200 
CS3          0.261    0.250    0.250    0.295    0.282    0.288    0.239 
CS4          0.276    0.265    0.265    0.312    0.299    0.305    0.253 
CS5          0.240    0.230    0.230    0.272    0.260    0.266    0.220 
CS6          0.247    0.237    0.237    0.279    0.268    0.273    0.227 
LQ2          0.196    0.188    0.310    0.365    0.350    0.357    0.296 
LQ1          0.170    0.163    0.268    0.316    0.303    0.309    0.257 
LI3         -0.049   -0.047   -0.097   -0.114   -0.110   -0.112   -0.093 
LI2         -0.057   -0.055   -0.113   -0.133   -0.128   -0.130   -0.108 
LI1         -0.071   -0.068   -0.140   -0.165   -0.158   -0.161   -0.134 
 
 
          CS1      CS2      CS3      CS4      CS5      CS6      LQ2      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
CS1          1.000 
CS2          0.499    1.000 
CS3          0.597    0.523    1.000 
CS4          0.633    0.554    0.663    1.000 
CS5          0.551    0.482    0.577    0.611    1.000 
CS6          0.567    0.496    0.594    0.629    0.547    1.000 
LQ2          0.068    0.060    0.072    0.076    0.066    0.068    1.000 
LQ1          0.059    0.052    0.062    0.066    0.057    0.059    0.680 
LI3          0.045    0.039    0.047    0.050    0.043    0.044   -0.073 
LI2          0.052    0.046    0.055    0.058    0.050    0.052   -0.085 
LI1          0.064    0.056    0.068    0.072    0.062    0.064   -0.105 
 
          LQ1      LI3      LI2      LI1      
          -------- -------- -------- -------- 
LQ1          1.000 
LI3         -0.063    1.000 
LI2         -0.073    0.442    1.000 








Factor Score Weights 
 
          FJC      ACT1     ACT2     ACT3     ACT4     ACT5     ACT6     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Challange   0.0176  -0.0008  -0.0010  -0.0012  -0.0017  -0.0018  -0.0018 
Hindrance  -0.0552   0.0036   0.0043   0.0051   0.0071   0.0077   0.0075 
Job Searc   0.0099   0.0566   0.0687   0.0809   0.1129   0.1217   0.1191 
Work With   0.0358   0.0007   0.0009   0.0011   0.0015   0.0016   0.0015 
Intention   0.0148   0.0007   0.0009   0.0011   0.0015   0.0016   0.0016 
Loyalty     0.0310  -0.0003  -0.0003  -0.0004  -0.0005  -0.0006  -0.0006 
Psycholog  -0.0042   0.0003   0.0003   0.0004   0.0006   0.0006   0.0006 
 
          ACT7     ACT8     ACT9     ACT10    AB3      AB2      AB1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Challange  -0.0012  -0.0015  -0.0010  -0.0012  -0.0013  -0.0019  -0.0028 
Hindrance   0.0053   0.0065   0.0043   0.0052   0.0110   0.0165   0.0241 
Job Searc   0.0835   0.1026   0.0683   0.0826   0.0004   0.0007   0.0010 
Work With   0.0011   0.0013   0.0009   0.0011   0.0904   0.1355   0.1976 
Intention   0.0011   0.0014   0.0009   0.0011   0.0022   0.0033   0.0049 
Loyalty    -0.0004  -0.0005  -0.0003  -0.0004  -0.0008  -0.0012  -0.0017 
Psycholog   0.0004   0.0005   0.0003   0.0004   0.0009   0.0013   0.0020 
 
          LT3      LT2      LT1      ANX1     ANX2     ANX3     ANX4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Challange  -0.0011  -0.0025  -0.0014   0.0027   0.0054   0.0091   0.0070 
Hindrance   0.0098   0.0210   0.0121   0.0060   0.0120   0.0201   0.0154 
Job Searc   0.0004   0.0008   0.0005   0.0002   0.0004   0.0007   0.0005 
Work With   0.0802   0.1725   0.0991   0.0011   0.0021   0.0035   0.0027 
Intention   0.0020   0.0042   0.0024   0.0010   0.0020   0.0033   0.0026 
Loyalty    -0.0007  -0.0015  -0.0009  -0.0003  -0.0006  -0.0009  -0.0007 
Psycholog   0.0008   0.0017   0.0010   0.0608   0.1216   0.2033   0.1556 
 
 
          EXH1     EXH2     HS1      HS2      HS3      HS4      HS5      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Challange   0.0063   0.0059   0.0111   0.0187   0.0148   0.0159   0.0090 
Hindrance   0.0140   0.0130   0.0910   0.1523   0.1210   0.1300   0.0735 
Job Searc   0.0005   0.0004   0.0033   0.0056   0.0044   0.0048   0.0027 
Work With   0.0024   0.0023   0.0173   0.0289   0.0230   0.0247   0.0140 
Intention   0.0023   0.0022   0.0170   0.0284   0.0226   0.0243   0.0137 
Loyalty    -0.0006  -0.0006  -0.0055  -0.0092  -0.0073  -0.0078  -0.0044 
Psycholog   0.1413   0.1312   0.0080   0.0135   0.0107   0.0115   0.0065 
 
          CS1      CS2      CS3      CS4      CS5      CS6      LQ2      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
Challange   0.1559   0.0781   0.1561   0.1914   0.1063   0.1283  -0.0092 
Hindrance   0.0187   0.0094   0.0187   0.0230   0.0128   0.0154   0.0413 
Job Searc  -0.0013  -0.0007  -0.0013  -0.0016  -0.0009  -0.0011   0.0017 
Work With  -0.0034  -0.0017  -0.0034  -0.0042  -0.0023  -0.0028   0.0085 
Intention  -0.0063  -0.0032  -0.0064  -0.0078  -0.0043  -0.0052   0.4957 
Loyalty     0.0056   0.0028   0.0056   0.0069   0.0038   0.0046  -0.0031 
Psycholog   0.0061   0.0031   0.0061   0.0075   0.0042   0.0050   0.0032 
 
          LQ1      LI3      LI2      LI1      
          -------- -------- -------- -------- 
Challange  -0.0041   0.0027   0.0040   0.0112 
Hindrance   0.0184  -0.0044  -0.0065  -0.0184 
Job Searc   0.0008  -0.0002  -0.0003  -0.0009 
Work With   0.0038  -0.0010  -0.0014  -0.0041 
Intention   0.2204  -0.0010  -0.0015  -0.0043 
Loyalty    -0.0014   0.1346   0.1995   0.5650 






          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
FJC          0.388   -0.480    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Job Searc   -0.174    0.679    0.256    0.000    0.000    0.000    0.000 
Work With   -0.120    0.765    0.210    0.000    0.000    0.000    0.000 
Intention   -0.235    0.795    0.116    0.000    0.000    0.000    0.000 
Loyalty      0.298   -0.430    0.146    0.000    0.000    0.000    0.000 
Psycholog    0.165    0.483    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT1        -0.164    0.639    0.241    0.942    0.000    0.000    0.000 
ACT2        -0.177    0.689    0.261    1.016    0.000    0.000    0.000 
ACT3        -0.188    0.733    0.277    1.081    0.000    0.000    0.000 
ACT4        -0.185    0.724    0.273    1.066    0.000    0.000    0.000 
ACT5        -0.197    0.767    0.290    1.131    0.000    0.000    0.000 
ACT6        -0.195    0.761    0.288    1.122    0.000    0.000    0.000 
ACT7        -0.187    0.731    0.276    1.077    0.000    0.000    0.000 
ACT8        -0.188    0.733    0.277    1.081    0.000    0.000    0.000 
ACT9        -0.176    0.686    0.259    1.011    0.000    0.000    0.000 
ACT10       -0.174    0.679    0.256    1.000    0.000    0.000    0.000 
AB3         -0.113    0.723    0.198    0.000    0.946    0.000    0.000 
AB2         -0.116    0.741    0.203    0.000    0.969    0.000    0.000 
AB1         -0.128    0.820    0.225    0.000    1.072    0.000    0.000 
LT3         -0.120    0.764    0.209    0.000    1.000    0.000    0.000 
LT2         -0.129    0.822    0.225    0.000    1.075    0.000    0.000 
LT1         -0.120    0.765    0.210    0.000    1.000    0.000    0.000 
ANX1         0.140    0.412    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX2         0.158    0.462    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX3         0.163    0.479    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX4         0.182    0.535    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH1         0.186    0.545    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH2         0.165    0.483    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS1          0.000    0.938    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS2          0.000    1.115    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS3          0.000    1.142    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS4          0.000    1.169    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS5          0.000    1.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS1          0.848    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS2          0.991    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS3          1.068    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS4          1.230    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS5          1.066    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS6          1.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
LQ2         -0.268    0.905    0.133    0.000    0.000    1.139    0.000 
LQ1         -0.235    0.795    0.116    0.000    0.000    1.000    0.000 
LI3          0.207   -0.299    0.102    0.000    0.000    0.000    0.695 
LI2          0.241   -0.349    0.119    0.000    0.000    0.000    0.811 
LI1          0.298   -0.430    0.146    0.000    0.000    0.000    1.000 
 
 
          Psycholo 
          -------- 
FJC          0.000 
Job Searc    0.000 
Work With    0.000 
Intention    0.000 
Loyalty      0.000 
Psycholog    0.000 
ACT1         0.000 
ACT2         0.000 
ACT3         0.000 
ACT4         0.000 
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ACT5         0.000 
ACT6         0.000 
ACT7         0.000 
ACT8         0.000 
ACT9         0.000 
ACT10        0.000 
AB3          0.000 
AB2          0.000 
AB1          0.000 
LT3          0.000 
LT2          0.000 
LT1          0.000 
ANX1         0.852 
ANX2         0.957 
ANX3         0.992 
ANX4         1.107 
EXH1         1.127 
EXH2         1.000 
HS1          0.000 
HS2          0.000 
HS3          0.000 
HS4          0.000 
HS5          0.000 
CS1          0.000 
CS2          0.000 
CS3          0.000 
CS4          0.000 
CS5          0.000 
CS6          0.000 
LQ2          0.000 
LQ1          0.000 
LI3          0.000 
LI2          0.000 
LI1          0.000 
 
 
Standardized Total Effects 
 
          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
FJC          0.229   -0.266    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Job Searc   -0.134    0.488    0.334    0.000    0.000    0.000    0.000 
Work With   -0.108    0.648    0.321    0.000    0.000    0.000    0.000 
Intention   -0.197    0.625    0.166    0.000    0.000    0.000    0.000 
Loyalty      0.274   -0.370    0.228    0.000    0.000    0.000    0.000 
Psycholog    0.185    0.508    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT1        -0.105    0.382    0.261    0.783    0.000    0.000    0.000 
ACT2        -0.110    0.401    0.274    0.821    0.000    0.000    0.000 
ACT3        -0.113    0.415    0.284    0.850    0.000    0.000    0.000 
ACT4        -0.118    0.432    0.295    0.884    0.000    0.000    0.000 
ACT5        -0.120    0.438    0.299    0.896    0.000    0.000    0.000 
ACT6        -0.119    0.437    0.298    0.894    0.000    0.000    0.000 
ACT7        -0.114    0.417    0.285    0.853    0.000    0.000    0.000 
ACT8        -0.117    0.428    0.292    0.876    0.000    0.000    0.000 
ACT9        -0.109    0.400    0.274    0.820    0.000    0.000    0.000 
ACT10       -0.113    0.412    0.281    0.843    0.000    0.000    0.000 
AB3         -0.069    0.414    0.205    0.000    0.638    0.000    0.000 
AB2         -0.078    0.464    0.230    0.000    0.716    0.000    0.000 
AB1         -0.086    0.514    0.255    0.000    0.793    0.000    0.000 
LT3         -0.068    0.406    0.201    0.000    0.626    0.000    0.000 
LT2         -0.084    0.501    0.249    0.000    0.773    0.000    0.000 
LT1         -0.072    0.431    0.214    0.000    0.665    0.000    0.000 
ANX1         0.105    0.287    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
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ANX2         0.133    0.364    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX3         0.149    0.408    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX4         0.144    0.397    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH1         0.142    0.391    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH2         0.136    0.375    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS1          0.000    0.659    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS2          0.000    0.777    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS3          0.000    0.744    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS4          0.000    0.760    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS5          0.000    0.631    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS1          0.755    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS2          0.661    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS3          0.791    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS4          0.838    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS5          0.729    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS6          0.750    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
LQ2         -0.175    0.554    0.147    0.000    0.000    0.886    0.000 
LQ1         -0.151    0.479    0.127    0.000    0.000    0.767    0.000 
LI3          0.169   -0.228    0.140    0.000    0.000    0.000    0.616 
LI2          0.196   -0.266    0.163    0.000    0.000    0.000    0.717 
LI1          0.243   -0.329    0.202    0.000    0.000    0.000    0.887 
 
 
          Psycholo 
          -------- 
FJC          0.000 
Job Searc    0.000 
Work With    0.000 
Intention    0.000 
Loyalty      0.000 
Psycholog    0.000 
ACT1         0.000 
ACT2         0.000 
ACT3         0.000 
ACT4         0.000 
ACT5         0.000 
ACT6         0.000 
ACT7         0.000 
ACT8         0.000 
ACT9         0.000 
ACT10        0.000 
AB3          0.000 
AB2          0.000 
AB1          0.000 
LT3          0.000 
LT2          0.000 
LT1          0.000 
ANX1         0.566 
ANX2         0.718 
ANX3         0.805 
ANX4         0.782 
EXH1         0.770 
EXH2         0.738 
HS1          0.000 
HS2          0.000 
HS3          0.000 
HS4          0.000 
HS5          0.000 
CS1          0.000 
CS2          0.000 
CS3          0.000 
CS4          0.000 
CS5          0.000 
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CS6          0.000 
LQ2          0.000 
LQ1          0.000 
LI3          0.000 
LI2          0.000 





          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
FJC          0.388   -0.480    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Job Searc   -0.273    0.802    0.256    0.000    0.000    0.000    0.000 
Work With   -0.201    0.865    0.210    0.000    0.000    0.000    0.000 
Intention   -0.280    0.851    0.116    0.000    0.000    0.000    0.000 
Loyalty      0.241   -0.360    0.146    0.000    0.000    0.000    0.000 
Psycholog    0.165    0.483    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT1         0.000    0.000    0.000    0.942    0.000    0.000    0.000 
ACT2         0.000    0.000    0.000    1.016    0.000    0.000    0.000 
ACT3         0.000    0.000    0.000    1.081    0.000    0.000    0.000 
ACT4         0.000    0.000    0.000    1.066    0.000    0.000    0.000 
ACT5         0.000    0.000    0.000    1.131    0.000    0.000    0.000 
ACT6         0.000    0.000    0.000    1.122    0.000    0.000    0.000 
ACT7         0.000    0.000    0.000    1.077    0.000    0.000    0.000 
ACT8         0.000    0.000    0.000    1.081    0.000    0.000    0.000 
ACT9         0.000    0.000    0.000    1.011    0.000    0.000    0.000 
ACT10        0.000    0.000    0.000    1.000    0.000    0.000    0.000 
AB3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.946    0.000    0.000 
AB2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.969    0.000    0.000 
AB1          0.000    0.000    0.000    0.000    1.072    0.000    0.000 
LT3          0.000    0.000    0.000    0.000    1.000    0.000    0.000 
LT2          0.000    0.000    0.000    0.000    1.075    0.000    0.000 
LT1          0.000    0.000    0.000    0.000    1.000    0.000    0.000 
ANX1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS1          0.000    0.938    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS2          0.000    1.115    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS3          0.000    1.142    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS4          0.000    1.169    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS5          0.000    1.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS1          0.848    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS2          0.991    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS3          1.068    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS4          1.230    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS5          1.066    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS6          1.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
LQ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.139    0.000 
LQ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000    0.000 
LI3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.695 
LI2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.811 
LI1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
 
 







          -------- 
FJC          0.000 
Job Searc    0.000 
Work With    0.000 
Intention    0.000 
Loyalty      0.000 
Psycholog    0.000 
ACT1         0.000 
ACT2         0.000 
ACT3         0.000 
ACT4         0.000 
ACT5         0.000 
ACT6         0.000 
ACT7         0.000 
ACT8         0.000 
ACT9         0.000 
ACT10        0.000 
AB3          0.000 
AB2          0.000 
AB1          0.000 
LT3          0.000 
LT2          0.000 
LT1          0.000 
ANX1         0.852 
ANX2         0.957 
ANX3         0.992 
ANX4         1.107 
EXH1         1.127 
EXH2         1.000 
HS1          0.000 
HS2          0.000 
HS3          0.000 
HS4          0.000 
HS5          0.000 
CS1          0.000 
CS2          0.000 
CS3          0.000 
CS4          0.000 
CS5          0.000 
CS6          0.000 
LQ2          0.000 
LQ1          0.000 
LI3          0.000 
LI2          0.000 
LI1          0.000 
 
 
Standardized Direct Effects 
 
          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
FJC          0.229   -0.266    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Job Searc   -0.210    0.577    0.334    0.000    0.000    0.000    0.000 
Work With   -0.182    0.734    0.321    0.000    0.000    0.000    0.000 
Intention   -0.235    0.669    0.166    0.000    0.000    0.000    0.000 
Loyalty      0.222   -0.310    0.228    0.000    0.000    0.000    0.000 
Psycholog    0.185    0.508    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT1         0.000    0.000    0.000    0.783    0.000    0.000    0.000 
ACT2         0.000    0.000    0.000    0.821    0.000    0.000    0.000 
ACT3         0.000    0.000    0.000    0.850    0.000    0.000    0.000 
ACT4         0.000    0.000    0.000    0.884    0.000    0.000    0.000 
ACT5         0.000    0.000    0.000    0.896    0.000    0.000    0.000 
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ACT6         0.000    0.000    0.000    0.894    0.000    0.000    0.000 
ACT7         0.000    0.000    0.000    0.853    0.000    0.000    0.000 
ACT8         0.000    0.000    0.000    0.876    0.000    0.000    0.000 
ACT9         0.000    0.000    0.000    0.820    0.000    0.000    0.000 
ACT10        0.000    0.000    0.000    0.843    0.000    0.000    0.000 
AB3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.638    0.000    0.000 
AB2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.716    0.000    0.000 
AB1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.793    0.000    0.000 
LT3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.626    0.000    0.000 
LT2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.773    0.000    0.000 
LT1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.665    0.000    0.000 
ANX1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS1          0.000    0.659    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS2          0.000    0.777    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS3          0.000    0.744    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS4          0.000    0.760    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS5          0.000    0.631    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS1          0.755    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS2          0.661    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS3          0.791    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS4          0.838    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS5          0.729    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS6          0.750    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
LQ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.886    0.000 
LQ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.767    0.000 
LI3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.616 
LI2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.717 
LI1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.887 
 
 
          Psycholo 
          -------- 
FJC          0.000 
Job Searc    0.000 
Work With    0.000 
Intention    0.000 
Loyalty      0.000 
Psycholog    0.000 
ACT1         0.000 
ACT2         0.000 
ACT3         0.000 
ACT4         0.000 
ACT5         0.000 
ACT6         0.000 
ACT7         0.000 
ACT8         0.000 
ACT9         0.000 
ACT10        0.000 
AB3          0.000 
AB2          0.000 
AB1          0.000 
LT3          0.000 
LT2          0.000 
LT1          0.000 
ANX1         0.566 
ANX2         0.718 
ANX3         0.805 
ANX4         0.782 
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EXH1         0.770 
EXH2         0.738 
HS1          0.000 
HS2          0.000 
HS3          0.000 
HS4          0.000 
HS5          0.000 
CS1          0.000 
CS2          0.000 
CS3          0.000 
CS4          0.000 
CS5          0.000 
CS6          0.000 
LQ2          0.000 
LQ1          0.000 
LI3          0.000 
LI2          0.000 





          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
FJC          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Job Searc    0.099   -0.123    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Work With    0.081   -0.101    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Intention    0.045   -0.056    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Loyalty      0.057   -0.070    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Psycholog    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT1        -0.164    0.639    0.241    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT2        -0.177    0.689    0.261    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT3        -0.188    0.733    0.277    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT4        -0.185    0.724    0.273    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT5        -0.197    0.767    0.290    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT6        -0.195    0.761    0.288    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT7        -0.187    0.731    0.276    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT8        -0.188    0.733    0.277    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT9        -0.176    0.686    0.259    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT10       -0.174    0.679    0.256    0.000    0.000    0.000    0.000 
AB3         -0.113    0.723    0.198    0.000    0.000    0.000    0.000 
AB2         -0.116    0.741    0.203    0.000    0.000    0.000    0.000 
AB1         -0.128    0.820    0.225    0.000    0.000    0.000    0.000 
LT3         -0.120    0.764    0.209    0.000    0.000    0.000    0.000 
LT2         -0.129    0.822    0.225    0.000    0.000    0.000    0.000 
LT1         -0.120    0.765    0.210    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX1         0.140    0.412    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX2         0.158    0.462    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX3         0.163    0.479    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX4         0.182    0.535    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH1         0.186    0.545    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH2         0.165    0.483    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS6          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
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LQ2         -0.268    0.905    0.133    0.000    0.000    0.000    0.000 
LQ1         -0.235    0.795    0.116    0.000    0.000    0.000    0.000 
LI3          0.207   -0.299    0.102    0.000    0.000    0.000    0.000 
LI2          0.241   -0.349    0.119    0.000    0.000    0.000    0.000 
LI1          0.298   -0.430    0.146    0.000    0.000    0.000    0.000 
 
 
          Psycholo 
          -------- 
FJC          0.000 
Job Searc    0.000 
Work With    0.000 
Intention    0.000 
Loyalty      0.000 
Psycholog    0.000 
ACT1         0.000 
ACT2         0.000 
ACT3         0.000 
ACT4         0.000 
ACT5         0.000 
ACT6         0.000 
ACT7         0.000 
ACT8         0.000 
ACT9         0.000 
ACT10        0.000 
AB3          0.000 
AB2          0.000 
AB1          0.000 
LT3          0.000 
LT2          0.000 
LT1          0.000 
ANX1         0.000 
ANX2         0.000 
ANX3         0.000 
ANX4         0.000 
EXH1         0.000 
EXH2         0.000 
HS1          0.000 
HS2          0.000 
HS3          0.000 
HS4          0.000 
HS5          0.000 
CS1          0.000 
CS2          0.000 
CS3          0.000 
CS4          0.000 
CS5          0.000 
CS6          0.000 
LQ2          0.000 
LQ1          0.000 
LI3          0.000 
LI2          0.000 
LI1          0.000 
 
 
Standardized Indirect Effects 
 
          Challang Hindranc FJC      Job Sear Work Wit Intentio Loyalty  
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
FJC          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Job Searc    0.076   -0.089    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Work With    0.074   -0.085    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Intention    0.038   -0.044    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
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Loyalty      0.052   -0.060    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
Psycholog    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT1        -0.105    0.382    0.261    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT2        -0.110    0.401    0.274    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT3        -0.113    0.415    0.284    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT4        -0.118    0.432    0.295    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT5        -0.120    0.438    0.299    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT6        -0.119    0.437    0.298    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT7        -0.114    0.417    0.285    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT8        -0.117    0.428    0.292    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT9        -0.109    0.400    0.274    0.000    0.000    0.000    0.000 
ACT10       -0.113    0.412    0.281    0.000    0.000    0.000    0.000 
AB3         -0.069    0.414    0.205    0.000    0.000    0.000    0.000 
AB2         -0.078    0.464    0.230    0.000    0.000    0.000    0.000 
AB1         -0.086    0.514    0.255    0.000    0.000    0.000    0.000 
LT3         -0.068    0.406    0.201    0.000    0.000    0.000    0.000 
LT2         -0.084    0.501    0.249    0.000    0.000    0.000    0.000 
LT1         -0.072    0.431    0.214    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX1         0.105    0.287    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX2         0.133    0.364    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX3         0.149    0.408    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ANX4         0.144    0.397    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH1         0.142    0.391    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
EXH2         0.136    0.375    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
HS5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
CS6          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
LQ2         -0.175    0.554    0.147    0.000    0.000    0.000    0.000 
LQ1         -0.151    0.479    0.127    0.000    0.000    0.000    0.000 
LI3          0.169   -0.228    0.140    0.000    0.000    0.000    0.000 
LI2          0.196   -0.266    0.163    0.000    0.000    0.000    0.000 
LI1          0.243   -0.329    0.202    0.000    0.000    0.000    0.000 
 
 
          Psycholo 
          -------- 
FJC          0.000 
Job Searc    0.000 
Work With    0.000 
Intention    0.000 
Loyalty      0.000 
Psycholog    0.000 
ACT1         0.000 
ACT2         0.000 
ACT3         0.000 
ACT4         0.000 
ACT5         0.000 
ACT6         0.000 
ACT7         0.000 
ACT8         0.000 
ACT9         0.000 
ACT10        0.000 
AB3          0.000 
AB2          0.000 
AB1          0.000 
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LT3          0.000 
LT2          0.000 
LT1          0.000 
ANX1         0.000 
ANX2         0.000 
ANX3         0.000 
ANX4         0.000 
EXH1         0.000 
EXH2         0.000 
HS1          0.000 
HS2          0.000 
HS3          0.000 
HS4          0.000 
HS5          0.000 
CS1          0.000 
CS2          0.000 
CS3          0.000 
CS4          0.000 
CS5          0.000 
CS6          0.000 
LQ2          0.000 
LQ1          0.000 
LI3          0.000 
LI2          0.000 








Covariances:                                      M.I.    Par Change 
                                               ---------  ---------- 
e23 <-------------------------------> Z4          8.016       0.053 
e26 <-------------------------------> Z4          6.223      -0.037 
e29 <------------------------> Challange          5.902       0.041 
e31 <------------------------------> e27         13.118      -0.052 
e22 <------------------------> Hindrance          4.066       0.047 
e22 <------------------------------> e25          8.010       0.067 
e21 <------------------------> Challange          4.234       0.043 
e21 <-------------------------------> Z6          6.362      -0.044 
e21 <------------------------------> e26          4.001      -0.034 
e20 <------------------------------> e23          5.863       0.048 
e18 <------------------------------> e20          4.120       0.042 
e17 <------------------------------> e21          4.969       0.063 
e33 <------------------------> Challange          4.892      -0.047 
e33 <------------------------------> e30          4.922      -0.040 
e37 <------------------------------> e18          6.774      -0.050 
e7 <-------------------------------> e24          6.264       0.049 
e7 <-------------------------------> e28          4.073      -0.033 
e7 <-------------------------------> e37          4.204       0.038 
e10 <------------------------> Challange          7.328      -0.051 
e11 <------------------------------> e31          7.588      -0.061 
e11 <------------------------------> e18          5.815       0.061 
e2 <--------------------------------> Z5          4.409      -0.055 
e2 <-------------------------------> e25          4.615      -0.045 
e2 <-------------------------------> e32         10.524       0.064 
e2 <-------------------------------> e34          9.375      -0.062 
e3 <-------------------------> Hindrance          4.266      -0.033 
e3 <--------------------------------> Z5          4.196       0.042 
e3 <-------------------------------> e10          5.790      -0.043 
e4 <-------------------------------> e17          6.147       0.058 
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e5 <--------------------------------> Z5          6.695      -0.062 
e5 <--------------------------------> e2          8.311       0.070 
e5 <--------------------------------> e4          8.036      -0.053 
e6 <-------------------------> Hindrance          5.425       0.038 
e6 <-------------------------------> e34          4.144       0.033 
e6 <--------------------------------> e7          5.933       0.047 
e6 <--------------------------------> e2          5.326      -0.050 
e16 <------------------------------> e31          4.836       0.044 
e16 <-------------------------------> e2          4.551       0.052 
e16 <-------------------------------> e4          6.704      -0.050 
e15 <-------------------------------> e4          7.795       0.056 
e14 <-------------------------------> Z6          5.312       0.036 
e14 <-------------------------------> e7          4.106      -0.042 
e13 <------------------------------> e18          7.372      -0.054 
e13 <------------------------------> e37          5.923       0.040 
e13 <-------------------------------> e1          4.084       0.029 
e12 <-------------------------------> Z4          5.066       0.036 
 
 
Variances:                                        M.I.    Par Change 
                                               ---------  ---------- 
 
 
Regression Weights:                               M.I.    Par Change 
                                               ---------  ---------- 
ACT1 <------------------ Work Withdrawal          7.032       0.174 
ACT1 <------------------------------ AB2          8.231       0.130 
ACT1 <------------------------------ AB1         10.737       0.149 
ACT1 <------------------------------ LT2          4.505       0.094 
ACT3 <------------------------------ AB3          6.573       0.097 
ACT3 <----------------------------- EXH1          4.312      -0.098 
ACT4 <------------------ Work Withdrawal          4.504      -0.109 
ACT4 <------------------------------ AB2          7.415      -0.097 
ACT5 <----------------------------- ACT9          4.050      -0.067 
ACT7 <------------------------ Challange          6.384       0.162 
ACT7 <------------------------------ CS3          4.200       0.092 
ACT7 <------------------------------ CS4          7.087       0.110 
ACT7 <------------------------------ CS6          4.087       0.092 
ACT8 <----------------------------- ANX1          5.637      -0.099 
ACT9 <------------------------------ HS5          5.417      -0.101 
ACT10 <----------------------------- CS2          6.595       0.101 
AB3 <------------------------------ EXH2          4.937       0.164 
AB2 <------------------------------ ANX1          5.149      -0.128 
AB2 <------------------------------- CS5          4.972       0.116 
AB1 <------------------------------ ACT3          5.422      -0.098 
AB1 <------------------------------ ACT8          5.897      -0.105 
LT2 <------------------------------ EXH1          5.522      -0.131 
LT2 <------------------------------- LI2          5.853      -0.144 
LT1 <------------------------------- CS4          4.581       0.129 
ANX1 <------------------------ Challange          4.008      -0.162 
ANX1 <------------------------------ CS4          4.476      -0.111 
ANX1 <------------------------------ CS6          5.663      -0.137 
ANX3 <----------------------------- ACT4          4.627      -0.068 
ANX3 <----------------------------- ACT7          6.441      -0.076 
EXH1 <------------------------ Challange          4.402       0.136 
EXH1 <------------------------------ HS1          4.219       0.095 
EXH1 <------------------------------ CS3          4.069       0.092 
HS1 <------------------------------- CS6          6.997       0.141 
HS3 <------------------------------- AB2          4.657       0.101 
HS4 <------------------------- Challange          5.369      -0.168 
HS4 <------------------------------- CS3          9.508      -0.157 
HS4 <------------------------------- CS6          6.339      -0.130 
HS5 <------------------------------ ACT9          4.686      -0.109 
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CS2 <--------------- Job Search Activity          4.248      -0.128 
CS2 <------------------------------ ACT3          7.860      -0.134 
CS2 <------------------------------ ACT6          6.610      -0.125 
CS2 <------------------------------ ACT8          4.962      -0.110 
CS2 <------------------------------ ANX2          5.686      -0.159 
CS2 <------------------------------- LI3          4.647       0.139 
CS3 <------------------------------ ANX4          4.809      -0.106 
CS3 <------------------------------- HS4          7.329      -0.115 
CS4 <------------------------------- LT1          6.024       0.092 
CS5 <--------------- Job Search Activity          6.664      -0.145 
CS5 <------------------------------ ACT3          7.740      -0.121 
CS5 <------------------------------ ACT4          5.338      -0.106 
CS5 <------------------------------ ACT5          6.340      -0.110 
CS5 <------------------------------ ACT6          6.883      -0.115 
CS5 <------------------------------ ACT7          4.250      -0.090 
CS5 <------------------------------ ACT8          4.350      -0.093 
CS5 <------------------------------ ACT9          5.505      -0.105 
CS5 <----------------------------- ACT10          5.112      -0.105 
CS5 <------------------------------- CS2          4.363       0.100 
CS6 <--------------- Job Search Activity          5.608       0.118 
CS6 <------------------------------ ACT2          5.896       0.096 
CS6 <------------------------------ ACT3          6.025       0.095 
CS6 <------------------------------ ACT5          4.331       0.081 
CS6 <------------------------------ ACT6          6.029       0.096 
CS6 <------------------------------ ACT7          4.690       0.084 
CS6 <------------------------------ ACT8          5.877       0.097 
CS6 <------------------------------- AB3          5.321       0.090 
CS6 <------------------------------- HS1          8.940       0.143 
CS6 <------------------------------- HS5          4.284       0.089 
CS6 <------------------------------- LI3          4.376      -0.109 
LQ2 <------------------------------- CS2          4.311       0.101 
LI3 <------------------------------ ACT2          4.103      -0.086 
LI3 <------------------------------ ACT3          5.101      -0.094 
LI3 <------------------------------ ACT8          4.629      -0.092 
LI3 <------------------------------ ANX1          4.572       0.110 
LI2 <------------------------------- LT2          6.919      -0.109 
LI1 <------------------- Work Withdrawal          4.034       0.113 
 
 
Summary of models 
----------------- 
 
               Model  NPAR        CMIN    DF           P     CMIN/DF 
    ----------------  ----   ---------    --   ---------   --------- 
       Default model    94     738.284   686       0.081       1.076 
     Saturated model   780       0.000     0 




               Model         RMR         GFI        AGFI        PGFI 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       0.031       0.859       0.840       0.756 
     Saturated model       0.000       1.000                         










                          DELTA1        RHO1      DELTA2        RHO2 
               Model         NFI         RFI         IFI         TLI         
CFI 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ----------  --------- 
       Default model       0.870       0.859       0.990       0.989       
0.989 
     Saturated model       1.000                   1.000                   
1.000 





               Model      PRATIO        PNFI        PCFI 
    ----------------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       0.926       0.805       0.916 
     Saturated model       0.000       0.000       0.000 




               Model         NCP       LO 90       HI 90             
    ----------------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model      52.284       0.000     121.907 
     Saturated model       0.000       0.000       0.000 




               Model        FMIN          F0       LO 90       HI 90 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       3.387       0.240       0.000       0.559 
     Saturated model       0.000       0.000       0.000       0.000 




               Model       RMSEA       LO 90       HI 90      PCLOSE 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       0.019       0.000       0.029       1.000 






               Model         AIC         BCC         BIC        CAIC 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model     926.284     968.532    1589.232    1338.857 
     Saturated model    1560.000    1910.562    7061.054    4983.476 




               Model        ECVI       LO 90       HI 90       MECVI 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       4.249       4.009       4.568       4.443 
     Saturated model       7.156       7.156       7.156       8.764 






                         HOELTER     HOELTER 
               Model         .05         .01 
    ----------------  ----------  ---------- 
       Default model         221         229 
  Independence model          31          33 
 
 
Execution time summary: 
 
 
          Minimization: 0.211 
         Miscellaneous: 1.241 
             Bootstrap: 0.000 


































































































































Extraction Method: Principal Component Analysis.
 
Total Variance Explained
4.964 45.131 45.131 4.964 45.131 45.131 3.816 34.695 34.695






















Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings




























Extraction Method: Principal Component Analysis.


































Extraction Method: Principal Component Analysis.  























































Extraction Method: Principal Component Analysis.
 
Total Variance Explained
8.411 40.050 40.050 8.411 40.050 40.050 7.484 35.639 35.639
3.088 14.705 54.755 3.088 14.705 54.755 3.623 17.251 52.891
2.077 9.890 64.645 2.077 9.890 64.645 2.102 10.011 62.901








































Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings




  .884  
  .815  
  .767  
   .745
   .728
.404 .601   
.454 .632   
.410 .560   
 .724   
.420 .627   
 .562   
.811    
.814    
.847    
.846    
.874    
.872    
.843    
.852    
.806    






















1 2 3 4
Component
Extraction Method: Principal Component Analysis.




  .888  
  .828  
  .772  
   .873
   .864
 .720   
 .781   
 .665   
 .817   
 .763   
 .700   
.776    
.829    
.850    
.892    
.889    
.890    
.852    
.881    
.836    






















1 2 3 4
Component
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
Rotation converged in 5 iterations.a. 
 
Component Transformation Matrix
.910 .369 -.061 .180
-.411 .869 -.061 .270
.028 .060 .995 .075






1 2 3 4
Extraction Method: Principal Component Analysis.  


























Extraction Method: Principal Component Analysis.
 
Total Variance Explained













Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings


















Extraction Method: Principal Component Analysis.














The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all






Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
9.47 9.580 .703 .867
9.53 8.911 .626 .878
9.45 8.845 .741 .858
9.46 8.442 .765 .854
9.41 8.720 .697 .865























The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all







Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
7.36 6.057 .604 .813
7.32 5.804 .683 .792
7.35 5.668 .662 .797
7.28 5.562 .695 .788






















The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all






Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
6.76 1.246 .705 .597
6.65 1.357 .599 .717






















The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all






Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
2.15 .679 .680 .a














The value is negative due to a negative average covariance
among items. This violates reliability model assumptions. You






The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all







Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
17.03 46.834 .769 .962
16.98 46.211 .802 .961
16.95 45.594 .833 .960
16.98 45.798 .865 .959
16.92 45.213 .876 .958
16.96 45.274 .875 .958
16.90 45.641 .835 .960
16.93 45.633 .859 .959
17.01 46.197 .806 .961


























The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all










9.00 7.060 .541 .871
9.11 6.984 .668 .847
9.32 6.997 .738 .837
9.11 6.698 .709 .840
9.04 6.623 .702 .841























The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or











Listwise deletion based on all






Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
8.68 10.831 .619 .828
8.77 10.883 .679 .817
8.63 10.766 .577 .838
8.83 10.823 .719 .810
8.71 11.105 .655 .821



























219 219 219 219 219 219 219






















115 52.5 52.5 52.5
89 40.6 40.6 93.2












127 58.0 58.0 58.0
75 34.2 34.2 92.2












4 1.8 1.8 1.8
9 4.1 4.1 5.9












57 26.0 26.0 26.0
118 53.9 53.9 79.9













162 74.0 74.0 74.0
38 17.4 17.4 91.3












134 61.2 61.2 61.2
58 26.5 26.5 87.7












110 50.2 50.2 50.2
102 46.6 46.6 96.8























23 10.5 10.5 10.5
40 18.3 18.3 28.8
102 46.6 46.6 75.3



















219 219 219 219












157 71.7 71.7 71.7
54 24.7 24.7 96.3
8 3.7 3.7 100.0
219 100.0 100.0
20 - 30 tahun









34 15.5 15.5 15.5











76 34.7 34.7 34.7
140 63.9 63.9 98.6












2 .9 .9 .9
93 42.5 42.5 43.4
78 35.6 35.6 79.0
46 21.0 21.0 100.0
219 100.0 100.0
<1 tahun
1 - 5 tahun




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
 
 
 
 158 
 159 
 160 
 161 
 162 
 163 
 
 
 
 
